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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Buku Kerja Peserta Didik
Berbasis POGIL (Process Oriented Guided
Inquiry Learning) pada Materi Hidrolisis
Garam Kelas XI SMA N 16 Semarang

Penulis : Sumiati
NIM : 1403076052

Penelitian pengembangan ini didasarkan pada bahan
ajar yang digunakan belum menuntun peserta didik untuk
membangun konsep, sehingga pemahaman konsep dan
kemampuan berpikir kritis mereka kurang berkembang.
Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan buku kerja peserta
didik berbasis POGIL materi hidrolisis garam. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari
tahap define (pendefinisian), design (perancangan),
development (pengembangan), dan desseminate (penyebaran).
Akan tetapi penelitian ini terbatas pada tahap ketiga yaitu
development. Subjek penelitian ini adalah 9 peserta didik dari
SMA N 16 Semarang. Karakteristik dari buku kerja yang
dikembangkan terlihat pada pertanyaan-pertanyaan runtut
mulai dari eksplorasi, penemuan konsep, dan aplikasi.
Pertanyaan dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik
dengan dilengkapi tiga level representasi. Penilaian kualitas
buku kerja menggunakan validasi ahli dan respon peserta
didik. Hasil validasi ahli materi mendapatkan kategori Sangat
Baik (SB) dengan persentase 90,76% sedangkan penilaian
validator ahli media mendapatkan kategori Baik (B) dengan
persentase 81,25%. Respon peserta didik terhadap buku kerja
menunjukkan kategori Baik (B) dengan persentase 80,00%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa buku kerja peserta
didik berbasis POGIL layak digunakan dan diuji lebih lanjut
pada kelas besar untuk mengetahui keefektifannya, baik
terhadap hasil belajar maupun penguasaan konsep.

Kata Kunci : Buku Kerja, POGIL, Hidrolisis Garam
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam
pelaksanaan pembelajaran karena melalui bahan ajar,
pendidik dan peserta didik lebih mudah dalam
melaksanakan pembelajaran (Haloho, 2016). Bahan ajar
sebagai media pembelajaran memiliki peran yang sangat
penting dalam menambah dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Bermanfaat atau tidaknya suatu bahan ajar
dalam proses pembelajaran sangat tergantung pada
kemampun pendidik dalam mengembangkan dan
memanfaatkannya. Pengembangan bahan ajar tidak
mungkin dapat berjalan dengan lancar apabila sebelumnya
tidak mengetahui jenis dan peran bahan ajar dalam
pembelajaran (Sadjati, 2012). Salah satu bahan ajar yang
dapat dikembangkan adalah buku kerja peserta didik
sebagai sarana pendukung dalam pembelajaran.

Buku kerja atau yang selama ini dikenal dengan LKS
(Lembar Kegiatan Siswa) merupakan buku kompilasi dari
buku panduan dan kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang
telah dikemas sedemikian rupa yang dibuat secara bertahap

untuk melatih dan meningkatkan keterampilan peserta

1



didik, serta meningkatkan pemahaman tentang tahap-tahap
dalam penyelesaian pertanyaan-pertanyaan (Pratiwi,
2016). Pada hakekatnya buku kerja dijadikan sebagai
pedoman, pengarah, dan pembimbing peserta didik dalam
melaksanakan tugas-tugas yang telah diprogramkan
berdasarkan buku utama (Prastowo, 2011). Di samping itu,
buku kerja juga dapat melatih peserta didik berpikir kritis
(Suyatiningsih dan Kawuryan, 2014).

Hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru
kimia di SMA N 16 Semarang diketahui bahwa
pembelajaran kimia masih menggunakan LKS sebagai
bahan ajar utama serta buku paket sebagai bahan ajar
penunjang. LKS yang digunakan peserta didik dalam proses
pembelajaran hanya berupa ringkasan materi dan soal-soal
latihan yang menjadikan peserta didik pasif dalam proses
pembelajaran. Soal-soal yang ada dalam LKS dan buku
pelajaran selama ini masih bersifat global dan lebih menitik
beratkan pada konten dari pada proses dan konteks. Hal ini
menyebabkan peserta didik kurang mendapat kesempatan
untuk menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari
(Fajri dkk., 2015), sehingga kemampuan proses berpikir
kritis mereka kurang berkembang. Sebagai upaya untuk
memfasilitasi peserta didik agar pemahaman konsep dan

kemampuan berpikir kritisnya berkembang, maka perlu



diterapkan suatu pembelajaran yang membuat peserta
didik aktif sehingga mereka lebih leluasa untuk berpikir dan
menanyakan kembali apa yang mereka terima dari gurunya.

Pemetaan gaya belajar juga diperlukan dalam
mewujudkan pembelajaran aktif, hal ini bertujuan untuk
pemilihan bahan ajar yang hendak digunakan peserta didik
dalam pembelajaran (Kurniawan, 2017). Dengan
terwujudnya pembelajaran aktif, maka peserta didik dapat
menemukan sendiri cara yang tepat untuk membangun
konsep atau mengkonstruksi pengetahuannya sendiri
sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik
terbangun. Data yang didapatkan saat uji pendahuluan
menunjukkan bahwa peserta didik kelas XI SMA N 16
Semarang sebesar 44,82 % dengan gaya belajar visual,
37,93 % dengan gaya belajar audio, 10,34 % dengan gaya
belajar audio-visual, dan 17, 24% dengan gaya belajar
kinestetik. Maka dari itu bahan ajar yang digunakan peserta
didik di SMA N 16 Semarang hendaknya bahan ajar yang
mengarah pada gaya belajar visual. Salah satunya yaitu
bahan ajar cetak berupa buku kerja yang mengadopsi
desain pembelajaran dengan model Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL).

Penggunaan model pembelajaran POGIL berhubungan

dengan salah satu teori pembelajaran yaitu kontruktivisme.



Menurut Bodner (1986) kontruktivisme sebagai teori
pembelajaran mengusulkan bahwa pengetahuan itu
dibangun dalam pikiran peserta didik. Proses membangun
pengetahuan tersebut dapat terjadi ketika peserta didik
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan
cara mengkoneksikan antara pengetahuan barunya dengan
pengetahuan sebelumnya.

Aktivitas pembelajaran POGIL melibatkan peserta
didik dalam menggali informasi dan pengetahuan serta
membantu peserta didik dalam menemukan konsep
(Hanson, 2006). Model pembelajaran  POGIL dapat
menjadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.
(Sen, 2015). Penerapan model pembelajaran POGIL dengan
tepat dapat mengakomodasi cara belajar peserta didik tidak
hanya secara konten, melainkan dengan proses dan konteks
(Hanson, 2006). Hal ini dibuktikan dengan tahapan
pembelajaran POGIL yang terdiri atas eksplorasi,
penemuan konsep, dan aplikasi (Moog, 2008; Schroeder
dan Greenbowe, 2008; Mitchell, 2010). Pada tahap
eksplorasi, peserta didik disajikan beberapa pertanyaan
yang mudah dan gambar untuk menstimulasi
pemikirannya, kemudian peserta didik harus menjawab
berbagai macam pertanyaan untuk mengembangkan

pemahaman terhadap suatu konsep. Tahap kedua yaitu



penemuan konsep, konsep tidak diberikan secara eksplisit,
namun guru mendorong dan memacu peserta didik untuk
dapat membuat kesimpulan dan membuat prediksi. Pada
tahap ini diharapkan terjadi keseimbangan antara konsep
awal yang dimiliki peserta didik dengan konsep baru yang
sedang dipelajarinya melalui kegiatan seperti diskusi.
Tahap terakhir, yaitu aplikasi, peserta didik diajak untuk
menerapkan pemahaman konsepnya ke dalam situasi yang
baru yang menuntut kemampuan problem solving, misalnya
mengerjakan soal-soal yang memiliki tingkatan tinggi
(Hanson, 2006; Widiawati, 2014). Pembelajaran POGIL
melatih peserta didik untuk menguasai kemampuan
esensial seperti berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan
proses menemukan konsep (Hanson, 2006). Selain itu,
pembelajaran POGIL juga sangat efektif digunakan untuk
mempelajari  konsep-konsep yang Dbersifat abstrak
(Barthlow, 2011).

Berdasarkan uraian keunggulan-keunggulan
pembelajaran POGIL di atas, maka peneliti bermaksud
mengembangkan bahan ajar yang dikemas dalam bentuk
buku kerja berbasis POGIL. Buku kerja yang dikembangkan
menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
membimbing peserta didik dalam membangun konsep

(Hanson, 2006; Mitchell, 2010). Pertanyaan-pertanyaan



disusun secara runtut sedemikian rupa sehingga peserta

didik menemukan sendiri konsep yang sedang

dipelajarinya mulai dari eksplorasi, penemuan konsep,
sampai mengaplikasikanya.

Konsep kimia yang dirasa sulit adalah Hidrolisis
Garam. Hal ini didasarkan atas hasil angket dan wawancara
penulis dengan guru kimia SMA N 16 Semarang sebanyak
35,13%. Hal tersebut disebabkan pembelajaran hanya
menekankan pada sub bab perhitungan pH larutan,
sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik belum
dikembangkan.

Berdasarkan uraian permasalahan yang ditemukan di
SMA N 16 Semarang serta keunggulan-keunggulan
pembelajaran POGIL, maka buku kerja berbasis POGIL perlu
dikembangkan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik buku kerja peserta didik
berbasis POGIL pada materi hidrolisis garam kelas XI
SMA N 16 Semarang?

2. Bagaimana kualitas buku kerja peserta didik berbasis
POGIL pada materi hidrolisis garam kelas XI SMA N 16

Semarang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat
dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui karakteristik buku kerja peserta didik
berbasis POGIL pada materi hidrolisis garam kelas XI
SMA N 16 Semarang,.

2. Mengetahui kualitas buku kerja peserta didik berbasis
POGIL pada materi hidrolisis garam kelas XI SMA N 16
Semarang.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
beriukut:

1. Bagi peserta didik
a. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap

konsep-konsep yang diajarkan.
b. Mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik
dalam memahami materi pelajaran.

2. Bagi pendidik
a. Mendorong kreativitas untuk mengembangkan

bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dalam pembelajaran kimia.
b. Alternatif bahan ajar untuk materi Hidrolisis Garam

kelas XI SMA N 16 Semarang



3. Bagi sekolah

a. Menjadi refrensi bagi peningkatan mutu pendidikan

b. Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik
yang lebih bermakna dalam pembelajaran kimia.

4. Bagi peneliti

a. Meningkatkan motivasi untuk melakukan inovasi
dalam pembelajaran kimia khususnya.

b. Memperoleh pengalaman yang menjadikan peneliti
lebih siap untuk menjadi pendidik yang paham akan
kebutuhan peserta didik .

. Spesifikasi Produk

Pada penelitian ini dihasilkan produk bahan ajar yaitu
buku kerja. Buku kerja yang dikembangkan berbasis POGIL
memuat materi Hidrolisis Garam. Buku kerja berbasis
POGIL ini digunakan sebagai bahan ajar peserta didik dalam
proses pembelajaran di kelas. POGIL yang dimaksud dalam
buku kerja ini berisi pertanyaan-pertanyaan runtut yang
mengarah pada konsep materi Hidrolisis Garam.
Penyusunan pertanyaan-pertanyaan runtut bertujuan
untuk memudahkan peserta didik dalam membangun
konsep, proses pembangunan pengetahuan tersebut dapat
terjadi ketika peserta didik menggunakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (berpikir kritis). Pada pembelajaran
POGIL ada tiga tahap yaitu tahap eksplorasi, tahap



penemuan Konsep, serta aplikasi. Buku kerja berbasis

POGIL tersebut terdiri dari :

Halaman Judul

v

Kata Pengantar

v

Pendahuluan ( KD, Indikator, Tujuan,Petunjuk Penggunaan dan Konten Buku)

v

Daftar Isi

v

Apersepsi

v

Isi

y

v

\4

v

Eksplorasi

Penemuan Konsep

Aplikasi

L

v

y

v

Sub Bab 1
(Konsep Hidrolisis)

Sub Bab 2
(Jenis-Jenis Garam dan

Rekasi Hidrolisis)

Sub Bab 3
(Nilai pH Larutan Garam)

v

Evaluasi

v

Glosarium

v

Daftar Pustaka

Gambar 1.1 Kerangka Produk




10

F. Asumsi Pengembangan

Pengembangan buku kerja didasarkan pada asumsi-

asumsi sebagai berikut:

1.

Buku kerja berbasis POGIL berisi materi Hidrolisis

Garam didasarkan pada standar kurikulum 2013.

. Buku kerja berbasis POGIL menyajikan berbagai macam

pertanyaan-pertanyaan yang menuntun peserta didik

untuk menemukan konsep.

. Buku kerja berbasis POGIL diuji cobakan pada 9 peserta

didik kelas XI SMA N 16 Semarang .

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian dan
pengembangan dengan model 4D. Model ini terdiri dari
empat tahapan wutama, yaitu (D)efine, (D)esign,
(D)evelopment, dan (D)esseminate (Thiagarajan, 1974).
Akan tetapi penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap

Development.

. Media yang dikembangkan divalidasi oleh validator ahli

bidang materi yang memuat POGIL.

Media yang dikembangkan divalidasi oleh validator ahli
yang memiliki pengalaman dan kompeten teknologi
informasi tentang materi hidrolisis garam.

Angket validasi buku kerja peserta didik ini memiliki
butir-butir ~ penilaian yang  menyeluruh  dan

komprehensif.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. DesKripsi Teori
1. Buku Kerja

Buku kerja atau yang selama ini dikenal dengan LKS
(Lembar Kegiatan Siswa) merupakan buku kompilasi dari
buku panduan dan kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang
telah dikemas sedemikian rupa yang dibuat secara bertahap
untuk melatih dan meningkatkan keterampilan peserta
didik, serta meningkatkan pemahaman tentang tahap-tahap
dalam penyelesaian pertanyaan-pertanyaan (Pratiwi,
2016). Buku kerja yang kreatif dan inovatif akan
menciptakan proses pembelajaran dimana peserta didik
menjadi lebih aktif. Oleh karena itu, sebuah keharusan bagi
setiap pendidik atau calon pendidik agar mampu
menyiapkan dan membuat bahan ajar sendiri yang inovatif.
Pendidik atau calon pendidik harus cermat, memiliki
keterampilan, dan memiliki pengetahuan tentang
kompetensi dasar yang akan dimuat dalam Buku Kerja,
sehingga buku yang dihasilkan memenuhi kriteria
ketercapaian kompetensi dasar yang dicapai peserta didik.

Menurut Depdiknas (2004), dalam pembuatan buku
kerja atau LKS perlu dilakukan beberapa langkah-langkah

11
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penyusunan yang tepat. Berikut adalah langkah-langkah
penyusunan buku kerja (Depdiknas, 2004):
a. Melakukan analisis kurikulum
Analisis kurikulum bertujuan untuk untuk
menentukan materi-materi yang membutuhkan buku
kerja. Langkah analisisnya dilakukan dengan cara
melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta
materi yang akan diajarkan.
b. Menyusun peta kebutuhan buku keja
Peta kebutuhan buku kerja sangat diperlukan
untuk mengetahui jumlah buku kerja yang harus di
tulis serta melihat urutan buku kerjanya. Urutan buku
kerja sangat dibutuhkan dalam menentukan prioritas
penulisan. Langkah ini dilakukan dengan analisis
kurikulum dan analisis sumber belajar.
c. Menentukan judul buku kerja
Judul buku kerja dapat ditentukan dengan
kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi pokok,
serta pengalaman belajar yang terdapat dalam
kurikulum. Judul buku kerja dapat ditentukan dari satu
kompetensi dasar jika kompetensi tersebut tidak

memuat materi yang banyak.
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Penulisan buku kerja
Untuk menulis buku kerja, langkah-langkah yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Merumuskan kompetensi dasar dengan
menurunkan  rumusannya  langsung  dari
kurikulum yang digunakan.

2) Menentukan alat penilaian, penilaian dapat diambil
dari proses kerja dan hasil kerja peserta didik.
Kriteria-kriteria penilaian harus disesuaikan
dengan kompetensi dasar.

3) Menyusun materi sesuai dengan kompetensi dasar
yang berisi informasi pendukung, yaitu gambaran
umum atau ruang lingkup yang akan dipelajari.
Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti
buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian, dan
lain-lain. Supaya pemahaman peserta didik
terhadap materi lebih kuat, maka pencantuman
refrensi di dalam buku kerja sangat penting.

4) Memperhatikan struktur buku kerja yang terdiri
dari enam komponen yaitu, judul, petunjuk belajar,
kompentensi yang akan dicapai, informasi
pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah

kerja, serta penilaian.
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Penggunaan buku kerja dalam pembelajaran memiliki

beberapa fungsi antara lain (Prastowo, 2011):

a. Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik,
namun lebih mengaktifkan peserta didik.

b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik
untuk memahami materi yang diberikan.

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan tugas-tugas untuk
belajar mandiri.

d. Mempermudah dalam melaksanakan pembelajaran

kepada peserta didik

. Konstruktivisme

Istilah contructivism (konstruktivisme) berasal dari
kata “ to construct”. Kata ini merupakan serapan dari bahasa
latin “ construere” yang berarti menyusun atau membuat
struktur. Secara istilah, konstruktivisme merupakan teori
belajar mengajar yang menekankan bahwa pengetahuan
kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri. Dalam
paradigma ini belajar lebih menekankan proses dari pada
hasil. Implikasinya, ‘berpikir yang baik’ lebih penting
daripada ‘menjawab yang benar’ (Sukiman, 2008).

Strategi kontruktivistik lebih menekankan pencarian
pengetahuan secara bermakna lewat proses yang
melibatkan langsung pembelajar. Peserta didik menjadi

subjek yang secara aktif memperluas pengetahuannya
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lewat pengalaman-pengalaman. Subjek harus diberi
kesempatan untuk mengembangkan sendiri
pengetahuannya dalam bentuk struktur unik yang
dibangun secara perlahan-lahan (Utami, 2009). Dengan
dasar itu, maka pembelajaran harus dikemas menjadi
proses “mengkontruksi” bukan “menerima” pengetahuan
(Diknas, 2002).

Menurut Bodner (1986) kontruktivisme sebagai teori
pembelajaran mengusulkan bahwa pengetahuan itu
dibangun dalam pikiran peserta didik. Proses membangun
pengetahuan tersebut dapat terjadi ketika peserta didik
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan
cara mengkoneksikan antara pengetahuan barunya dengan
pengetahuan sebelumnya.

. Siklus Belajar

Siklus belajar (Learning Cycle, LC) adalah salah satu
model pembelajaran yang memperhatikan kemampuan
awal peserta didik (Purniati, dkk, 2009). Penerapan
learning cycle dalam pembelajaran sesuai dengan
pandangan kontruktivis yaitu pertama peserta didik belajar
secara aktif, peserta didik mempelajari materi secara
bermakna dengan bekerja dan berpikir, selanjutnya
pengetahuan dikontruksi dari pengalaman peserta didik

dan kedua informasi baru dikaitkan dengan skema yang
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telah dimiliki peserta didik, informasi baru yang dimiliki
peserta didik berasal dari interpretasi individu (Palennari
dan Adnan, 2010). Learning cycle merupakan rangkaian
tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian
rupa sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan
jalan berperanan aktif (Palennari dan Hamka, 2017).
Learning cycle diharapkan peserta didik lebih mudah
menemukan dan memahami konsep yang dipelajarinya
karena adanya kecenderungan peserta didik hanya ingin
menerima semua informasi dari guru (Palennari dan
Adnan, 2010). Penggunaan siklus belajar menyediakan atau
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
menampakkan gagasan-gagasan yang telah mereka miliki
yang disebut sains anak (prior knowledge) dan juga
kesempatan untuk argumentasi maupun memperdebatkan
ide mereka. Proses ini dapat menghasilkan disequilibrium
dan kemungkinan mengembangkan konsepsi lebih lanjut
serta pola-pola penalaran (Susiwi, 2007).
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
POGIL merupakan model pembelajaran intruksional
yang menggabungkan inquiry terbimbing dan
pembelajaran kooperatif agar peserta didik aktif dalam

pembelajaran (Sen, 2015). Model pembelajaran POGIL
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dapat melatih keterampilan berpikir kritis pada peserta
didik. Melatih kemampuan berpikir kritis ini penting untuk
membekali peserta didik mengembangkan kemampuan
yang dimilikinya untuk menyelesaikan masalah serta
menjelaskan fenomena-fenomena yang ada dalam
kehidupan sehari-hari (Mitchell, 2010; Rohmah, 2013).
Moog (2008); Schroeder dan Greenbowe (2008) dan
Mitchell (2010) menyatakan bahwa ada tiga tahapan
pembelajaran POGIL, yaitu:
a. Eksplorasi
Pada tahap ini peserta didik dibimbing untuk
mengembangkan jalan pemikiran mereka melalui
diskusi kelompok. Pada tahap eksplorasi ini, peserta
didik disajikan beberapa pertanyaan yang mudah dan
gambar atau grafik untuk mengembangkan pemahaman
terhadap suatu konsep.
b. Penemuan Konsep
Pada tahap ini guru sebagai fasilitator pembelajaran
memberikan bantuan kepada peserta didik untuk
menemukan konsep. Konsep tidak diberikan secara
eksplisit, namun guru mendorong dan memacu peserta
didik untuk dapat membuat kesimpulan dan membuat
prediksi. Pada tahap ini diharapkan terjadi

keseimbangan antara konsep awal yang dimiliki peserta
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didik dengan konsep baru yang sedang dipelajarinya
melalui kegiatan seperti diskusi.
c. Aplikasi

Pada tahap ini, peserta didik diajak untuk
menerapkan pemahaman konsep yang telah diperoleh
dari tahap sebelumnya ke dalam situasi yang baru yang
menuntut kemampuan problem solving, misalnya
mengerjakan soal-soal yang memiliki tingkatan tinggi
dan membutuhkan analisis mendalam untuk
menjawabnya.

Dalam proses belajar mengajar, POGIL berperan
sebagai model pembelajaran (Mitchell, 2013). POGIL juga
dapat berperan sebagai metode pembelajaran yang
menekankan pada komponen proses dan komponen isi
(Hanson, 2006). Selain berperan sebagai model dan metode
pembelajaran, POGIL juga dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran, yakni media cetak berupa buku kerja atau
yang lebih dikenal LKS (Lembar Kegiatan Siswa).

Moog dan Farrell (2008) menciptakan buku kerja
kimia berjudul “Chemistry: A Guided Inquiry”. Buku tersebut
berisi pertanyaan-pertanyaan runtut dari eksplorasi,
penemuan konsep, dan aplikasi. Dalam buku kerja POGIL,

peserta didik akan menjawab berbagai macam pertanyaan
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untuk mengembangkan pemahaman terhadap suatu
konsep.

Menurut Hanson (2006) model pembelajaran POGIL

memiliki kelebihan, yaitu:

a. Dapat mengembangkan pemahaman, pertanyaan
untuk memancing berpikir kritis dan analitis,
penyelesaian = masalah, @ melaporkan  hasil
pengamatan, metakognisi dan tanggung jawab
individu.

b. Peserta didik lebih terlibat aktif di dalam kelas
maupun laboratorium.

c. Mampu menarik kesimpulan dari suatu analisis
data.

d. Mampu bekerja sama dengan peserta didik lain
untuk memahami konsep dan menyelesaikan
masalah.

e. Peserta didik mampu merefleksikan apa yang telah
dipelajari dan meningkatkannya.

f. Dapat berinteraksi dengan guru sebagai fasilitator
dalam pembelajaran secara lebih intensif.

Selain kelebihan, model pembelajaran POGIL juga

memeiliki kekurangan, yaitu:

a. Membutuhkan waktu yang lebih lama.

b. Memerlukan perencanaan yang lebih baik.
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5.

c. Tidak dapat mengakomodasi peserta didik yang
motivasi belajarnya rendah.

Hidrolisis Garam

Garam ialah senyawa ionik yang terbentuk oleh reaksi
antara asam dan basa. Garam terurai sempurna dalam air
dan dalam beberapa kasus bereaksi dengan air. Hidrolisis
garam ialah reaksi anion atau kation suatu garam, atau
keduanya, dengan air. Hidrolisis garam biasanya
mempengaruhi pH larutan (Chang, 2004). Garam yang
terlarut dalam air mungkin dapat terhidrasi atau
terhidrolisis. Suatu garam dikatakan terhidrasi dalam
pelarut air jika ion-ionnya dikelilingi oleh molekul air,
sehingga mengakibatkan antaraksi. Antaraksi tersebut
membentuk kesetimbangan hidrasi, namun tidak
memepengaruhi pH larutan. Sedangkan suatu garam
dikatakan terhidrolisis di dalam pelarut air jika ion-ionya
bereaksi dengan molekul air. Reaksi ion-ion garam dengan
air ini membentuk kesetimbangan yang mempengaruhi pH
larutan, sehingga larutan dapat bersifat asam atau basa
(Sunarya, 2012).

Garam merupakan hasil reaksi dari suatu asam dan
basa, maka ditinjau dari kekuatan asam dan basa

pembentuknya ada empat jenis garam, sebagai berikut:
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a. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa
Kuat
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat
tidak ada yang bereaksi dengan air (tidak terhidrolisis),
contohnya NaCl, K;SO4, NaNOs;. Garam ini didalam
pelarut air bersifat netral (pH=7) (Mulyatun, 2015).
Garam-garam yang berasal dari kation basa kuat seperti
K+ dan Na* bila di dalam air kation tersebut tidak
menarik ion OH-, karena asam konjugat dari basa kuat
tidak memiliki afinitas terhadap elektron (OH-)
dibandingkan molekul air. Sedangkan anion dari asam
kuat seperti Cl-, SO4, dan NO3z-bila dalam air anion-anion
tersebut tidak menarik proton (H+*), karena basa
konjugat dari asam kuat tidak memiliki afinitas terhadap
proton, basa konjugat seperti ini merupakan basa
konjugat yang lemah dari pada molekul air (Sunarya,
2102).
b. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa
Lemah
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah
jika dilarutkan dalam air akan mengalami hidrolisis pada
kationnya, contohnya NH4CI (Mulyatun, 2015). Ion NHs*
bertindak sebagai asam konjugat yang relatif kuat

dibanding air, sehingga berperan sebagai sumber
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proton. Garam yang kationnya merupakan asam
konjugat dari basa lemah mengasilkan larutan yang
bersifat asam (Sunarya, 2012).
NHs*(aq) + H20(1) = NHz(aq) + H30+(aq) (2.1)
Ion CI- tidak memiliki afinitas terhadap H+ dalam
molekul air, melainkan hanya terhidrasi secara
sederhana. Garam yang kationnya merupakan asam
konjugat dari basa lemah menghasilkan larutan yang
bersifat asam (Sunarya, 2012).
Nilai pH garam yang bersifat asam ini ditentukan

berdasarkan persamaan berikut (Mulyatun,2015):

L*(aq) + H20(1) = LOH(aq) + H30+(aq) (2.2)
_ [LOH][H"]
Ky = BT Persamaan 1

Bila pembilang dan penyebut dikalikan dengan

[OH-] maka:
_ [LOH][H?*] [OH™]
Kn = = [OH™]
atau
[LOH] _
Kh = m X [OH ][OH+]

mengingat, [OH"][OH*] = Kw
dan untuk tetapan kesetimbangan basa LOH yang

terionsiasi dengan reaksi sebagai berikut:

LOH(aq)) = L*(aq) + OH-(aq) (2.3)
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nilai K, dirumuskan sebagai berikut:

[L*][0H"]
Lon ™Ak ooHT T

[LOH] 1

Kp =

Sehingga K, = Kw
Kp

[H*] larutan dapat ditentukan melalui persamaan 1

_ [HY][HY]
B garam

K

[H*]? = K» x garam

[H*] =K}, X [garam]

[H*] = /I;—‘Z [garam]

. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa
Kuat

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat
jika dilarutkan dalam air akan mengalami hidrolisis pada
anionnya, contohnya CH3COONa (Mulyatun, 2015). Ion
Na* merupakan asam konjugat yang lebih lemah dari air
sehingga tidak mengubah sifat larutan. Sedangkan ion
CH3COO- basa konjugat dari asam lemah sehingga
CH3COO- dapat menarik proton (H*) dari molekul air
dengan reaksi sebagai berikut (Sunarya, 2012):
CH300-(aq) + H:0(1) = CH300H(aq) + OH-(aq) (2.4)



Nilai pH garam yang bersifat basa ini ditentukan
berdasarakan persamaan berikut (Mulyatun,2015):

A-(aq) + H0(1) = HA(aq) + OH-(aq) (2.5)

Ky [A]

Persamaan 2

Bila pembilang dan penyebut dikalikan dengan
[H*] maka:

_ [HAJ[OHT] _ [H*]
Kn = e [H]
atau
Ky = —22_ 4 [OH-][OH*]

[ATIHY)
mengingat, [OH][OH*] = Ky

dan untuk tetapan kesetimbangan asam HA yang
terionsiasi dengan reaksi sebagai berikut:

HA (aq)) = H*(aq) + A-(aq) (2.6)

nilai K, dirumuskan sebagai berikut:

K. = [H*][A7] [HA] 1
‘7 [HA] [H][AT]  Kq
Sehingga, K, = Kw

Ka

[OH-] larutan dapat ditentukan melalui persamaan 2

K, = loH7loH"]

garam

[OH™]? = K, xgaram

[OH-] =/K}, % [garam]
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[OH] = i—w [garam]

d. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa
Lemah

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa

lemah jika dilarutkan dalam air akan mengalami

hidrolisis sempurna baik kation atau anionnya,

contohnya CH3COONHs; (Mulyatun, 2015). Adapun

persamaan reaksi hidrolisisnya adalah sebagai berikut:

NHs*(aq) + H20(1) = NHz(aq) + H30+(aq) (2.7)
CH3COO-(aq) +H20(1l) = CH300H(aq) + OH-(aq) (2.8)

Oleh karena dari kedua ion garam tersebut
masing-masing menghasilkan ion H* dan OH-, maka sifat
larutan garam bergantung pada kekuatan relatif asam
lemah dan basa lemah tersebut. Jika K, > K, maka
larutan akan bersifat asam karena hidrolisis kation akan
lebih banyak dibandingkan hidrolisis anion, dan jika K, <
Ky maka larutan akan bersifat basa karena anion akan
terhidrolisis jauh lebih banyak daripada kation. Jika K, =

Ky maka larutan akan bersifat netral (Chang, 2004).

Nilai pH larutan garam ini ditentukan berdasarakan

persamaan berikut (Mulyatun,2015):

L+(aq) + A-(aq) + H20(l) = HA(aq) + LOH(aq) (2.9)
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_ [HAJ[LOH]

Kn = THA] Persamaan 3

Bila pembilang dan penyebut dikalikan dengan [H*]
dan [OH-] maka:

K. = [HA][LOH] [H*][OH™]

"7 AT 7 [HHoH]
Kw

Ky = Ko X Kp

[H*] atau [OH-] larutan dapat ditentukan melalui:

HA(aq) = H*(aq) + A-(aq)

Atau

LOH (aq) = L*(aq) + OH-(aq)
Kw

Ky = Ko X Kp

[HA] _

fay - VK

[H*]=Kq \/Kn

B. Kajian Pustaka
Sulastriningsih (2012) menerapkan model pembelajaran
POGIL untuk mengetahui pengaruh model POGIL terhadap
kemampuan pemahaman konsep I[PA. Berdasarkan hasil
penelitian terdapat perbedaan yang signifikan pada
pemahaman konsep IPA antara kelompok peserta didik yang

belajar dengan menggunakan model POGIL dengan kelompok
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peserta didik yang belajar menggunakan model konvensional.
Pembelajaran konvensional masih cenderung membuat
peserta didik pasif, penyampaian materi dalam pembelajaran
lebih banyak dilakukan melalui ceramah, tanya jawab, dan
penugasan yang berlangsung terus menerus. Sedangkan
pembelajaran dengan model POGIL peserta didik diberi
kesempatan untuk mencari tahu sendiri atas permasalahan
yang diberikan melalui tim belajar. Namun, penggunaan model
pembelajaran POGIL pada penelitian ini hanya terbatas pada
Standar Kompetensi IPA. Penggunaan model POGIL juga perlu
dilakukan pada rumpun dengan bidang studi dan pokok
bahasan yang lain, hal ini bertujuan untuk mengungkap
keefektifan model pembelajaran POGIL dalam meningkatkan
penguasaan konsep.

Hal yang sama juga diungkapkan Rahayu dan Stephani
(2015) bahwa pembelajaran dengan startegi POGIL dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dan
memberikan  pengaruh  positif ~dalam  meningktkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Melalui kegiatan
pembelajaran POGIL dengan tahap eksplorasi, penemuan
konsep, dan aplikasi menuntun peserta didik dalam
memahami materi pelajaran dari yang mudah ke sulit.

Berbeda dengan Sulastriningsih (2012), Rahayu dan
Stephani (2015), Ningsih (2012) menerapkan model
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pembelajaran POGIL dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
ranah kognitif, apektif, dan psikomotorik. Kategori berpikir
kritis yang dapat ditingkatkan yaitu kategori berhipotesis,
menganalisis dan menyimpulkan. Penerapan model
pembelajaran POGIL tersebut mendorong keterlibatan aktif
peserta didik selama pembelajaran, memberikan umpan balik
langsung ke instruktur (guru) mengenai kekurangan
pengetahuan peserta didik, menciptakan lingkungan kelas
yang diterima baik oleh peserta didik, memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk berlatih memecahkan masalah dan
berpikir kritis. Hal yang sama juga diungkapkan Rohmah
(2013) bahwa pembelajaran menggunakan strategi POGIL
dapat mempengaruhi aktivitas inquiry yang berpusat pada
peserta didik. Aktivitas inquiry menjadikan peserta didik
terlibat aktif dalam pengembangan intelektual yang matang,
sehingga peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis.
Pembelajaran POGIL terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, namun untuk
menambah minat peserta didik perlu ditambahkan media
pembelajaran yang menarik (Rahayu dan Stephani, 2015).
Hanib, dkk (2017) memberikan usulan bahwa perlu adanya
pengembangan bahan ajar yang menarik terkait dengan model

POGIL.
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Moog (2008) menciptakan buku kerja kimia berjudul
“Chemistry: A Guided Inquiry”. Buku tersebut berisi
pertanyaan-pertanyaan runtut dari eksplorasi, penemuan
konsep, dan aplikasi. Namun, pertanyaan-pertanyaan yang
disusun dalam buku kerja tersebut belum menggiring peserta
didik untuk menemukan konsep. Pertanyaan-pertanyaan yang
disusun tidak diintegrasikan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik.

Pengembangan buku kerja juga dilakukan oleh Yulianti
(2018) pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa buku kerja berbasis POGIL ini
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk
mengetahui pemahaman konsep dan kemampuan berpikir
kritis. Namun, pertanyaan-pertanyaan yang disusun pada
tahap eksplorasi dan penemuan konsep digabung menjadi
satu, hal tersebut dapat membingungkan peserta didik untuk
membedakan tahapan-tahapan dalam menemukan konsep.
Yulianti (2018) menyarankan bahwa untuk penyajian
pertanyaan-pertanyaan dalam buku kerja selanjutnya
hendaknya bersifat lebih menuntun peserta didik sehingga
peserta didik lebih mudah memahaminya, selain itu perlu
dikembangkan buku kerja pada materi kimia yang lain.

Berdasarkan saran tersebut, peneliti akan

mengembangkan buku kerja berbasis POGIL pada materi
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Hidrolisis Garam. Pertanyaan-pertanyaan yang tertuang dalam
buku Kkerja bersifat menuntun peserta didik untuk menemukan
konsep sendiri. Pertanyaan-pertanyaan yang tersaji dalam
buku kerja berbasis POGIL dikaitkan dengan kehidupan nyata
peserta didik dan dilengkapi dengan tiga level representasi
yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Buku kerja
hasil penelitian diharapkan dapat mengatasi kesulitan peserta
didik dalam memahami konsep kimia khususnya pada materi
hidrolisis garam serta dapat melatih kemampuan berpikir

kritis dalam memecahkan suatu masalah.

. Kerangka berpikir
Konsep yang kompleks dan abstrak dalam ilmu kimia

menjadikan peserta didik beranggapan bahwa ilmu kimia
merupakan pelajaran yang sulit (Jhonstone, 1991). Anggapan
sulit ini dikarenakan kurangnya penguasaan konsep peserta
didik. Pembelajaran kimia akan lebih bermakna jika peserta
didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi, kegiatan peserta didik dalam pembelajaran hanya
sebatas mendengarkan guru, akibatnya mereka menjadi pasif
saat proses pembelajaran. Selain itu, bahan ajar yang selama
ini digunakan dalam proses pembelajaran masih berisi teori,
definisi, dan rumus-rumus yang menjadikan peserta didik

kurang mendapat kesempatan untuk menemukan sendiri
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konsep materi yang sedang dipelajari, sehingga kemampuan
berpikir kritis mereka kurang berkembang.

Oleh karena itu perlu adanya pengembangan bahan ajar
yang dikemas dalam bentuk buku kerja berbasis POGIL. Model
pembelajaran POGIL melibatkan peserta didik dalam menggali
informasi dan pengetahuan serta membantu peserta didik
dalam menemukan konsep (Hanson, 2006). Pembelajaran
POGIL meningkatkan persepsi peserta didik tentang
pentingnya kerja kelompok, tentang pentingnya rekan-rekan
mereka dalam membantu untuk memahami konsep-konsep.
Dengan adanya buku kerja berbasis POGIL diharapkan dapat
membantu peserta didik dalam menemukan konsep sendiri,
sehingga mereka tidak hanya mengingat dan mangahapal
materi, selain itu kemampuan berpikir kritisnya juga
diharapkan meningkat.

Secara ringkas gambaran penelitian yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut:



32

STUDI PENDAHULUAN
Kegiatan peserta didik dalam pembelajaran hanya sebatas mendengarkan guru
Peserta didik cenderung diberikan berbagai informasi saat proses pembelajaran
tanpa dituntut untuk mengasah dan mengembangkan kemampuan untuk

menemukan suatu konsep.

1

v

Kemampuan berpikir kritisnya masih rendah

X

Perlu adanya pengembangan buku kerja
berbasis POGIL

1

Studi literatur tentang POGIL

L
Eksplorasi Penemuan Konsep Aplikasi

Buku Kerja Peserta Didik Berbasis
POGIL

*

HARAPAN:
1. Peserta didik dapat menemukan konsep sendiri, mereka

tidak hanya mengingat dan menghapal materi kimia

2. Kemampuan berpikir krtitis Peserta didik meningkat

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan yang menghasilkan produk berupa buku kerja
kimia berbasis POGIL materi Hidrolisis Garam. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pengembangan 4D yang disarankan oleh Thiagarajan,
Semmel, dan Semmel (1974) sebagaimana dikutip dalam
bukunya Trianto (2010). Peneliti menggunakan model
pengembangan 4D  karena langkah-langkah  dalam
pengembangan 4D lebih sistematis. Model ini terdiri dari 4
tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, dan
desseminate atau diadaptasikan menjadi model 4P, yaitu
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.
Akan tetapi dalam penelitian R&D ini, tahap penyebaran
(desseminate) tidak dilaksanakan dengan pertimbangan
adanya keterbatasan waktu dan dana. Alur penelitian yang

akan dilakukan dapat dilihat pada Gambar 3.1

33
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Analisis Masalah Utama

. Analisis Analisis
. Analisis .
Analisis Konsep Kompetensi

. Karakteristik Analisis i
Ujung Materi Dasar

Peserta Tugas . L. . L.
Depan Didik Hidrolisis Hidrolisis
Garam Garam

___________________________ t__________________________________

| Desain Buku Kerja |

v

| Pemilihan Media |

v

Pemilihan Format

¥

Revisi —p | Desain Awal Produk

PENDEFINISIAN

PERANCANGAN

Tidak Valid ~ [€— Validasi Ahli

v
Valid

v

Desain 2

v

Revisi —» Uji Coba Kelas Kecil

| v

Tidak Valid [ Desain Akhir

PENGEMBANGAN

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan buku kerja berbasis POGIL

materi hidrolisis garam diadaptasi dari Thiagarajan (1974).

Prosedur pengembangan yang dilaksanakan adalah sebagai

berikut:

1. Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian merupakan tahap untuk

menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat yang

dibutuhkan dalam pengembangan. Tahap ini mencakup

lima langkah pokok, yaitu:

a.

Front-end Analysis (Analisis Ujung Depan)

Peneliti melakukan analisis ujung-depan dengan
tujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah
dasar yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran
kimia. Analisis ujung depan dilakukan dengan
wawancara kepada peserta didik serta observasi dan
penyebaran angket kepada peserta didik. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sumber belajar yang digunakan
dalam pembelajaran berupa LKS sebagai sumber
utama dan buku cetak sebagai sumber belajar
penunjang. Kedua sumber belajar tersebut hanya
menyajikan ringkasan materi dan soal-soal latihan
yang menjadikan peserta didik pasif dalam proses

pembelajaran. Soal-soal yang ada dalam LKS dan buku
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pelajaran selama ini masih bersifat global dan lebih
menitik beratkan pada konten dari pada proses dan
konteks. Peserta didik menyatakan bahwa konsep
kimia yang dirasa sulit adalah hidrolisis garam, selain
itu proses pembelajaran hanya berpusat pada guru saja
(Teacher Centered Learning) sehingga kegiatan peserta
didik  dalam  pembelajaran  hanya  sebatas
mendengarkan guru. Peserta didik identik dengan
mengafal definisi, teori, dan rumus saat proses
pembelajaran akibatnya aktivitas lain seperti bertanya,
mengamati dan menemukan konsep kurang terlihat.
Learner Analysis (Analisis Peserta Didik)

Analisis Peserta Didik bertujuan untuk mengetahui
karakteristik peserta didik dan kesulitan-kesulitan
yang dihadapi peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Analisis peserta didik yang
dilakukan adalah penyebaran angket kebutuhan dan
wawancara.

Task Analysis (Analisis Tugas)

Analisis tugas bertujuan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas-
tugas. Peneliti menganalisis tugas-tugas yang diberikan

guru kepada peserta didik dalam proses pembelajaran
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yang meliputi struktur isi, prosedur, proses informasi,
dan tujuan pembelajaran pada materi hidrolisis garam.
d. Concept Analysis (Analisis Konsep)
Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi
konsep pokok materi hidrolisis garam. Pada tahap ini
dilakukan analisis pada materi hidrolisis garam
berdasarkan silabus yang digunakan dan menyusun
pokok secara sistematis.
e. Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan
Pembelajaran)
Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan untuk
menentukan indikator pencapaian pembelajaran yang
merujuk pada silabus mata pelajaran kimia untuk SMA
kelas XI dengan kurikulum 2013. Pada tahap ini
dilakukan pula studi literatur dan mencari penelitian
yang relevan terkait dengan pendekatan POGIL.
2. Design (Perancangan)
Tahap ini dilakukan untuk merancang buku kerja
berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada tahap define
(pendefinisian). Kegiatan yang dilakukan pada tahap

pendesainan, yaitu:
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a. Pemilihan Media

Peneliti melakukan pemilihan media untuk
menentukan media yang tepat untuk menyajikan materi
pelajaran (bentuk pertanyaan-pertanyaan). Media yang
dipilih yaitu buku kerja. Pemilihan media bahan ajar
berupa buku kerja dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan peserta didik, yaitu disesuaikan dengan

analisis peserta didik, analisis konsep, dan analisis tugas.

. Pemilihan Format

Pemilihan format bahan ajar disesuaikan dengan
pemilihan media. Pemilihan format bahan ajar berupa

modul ini disesuaikan dengan standar BSNP.

. Desain Awal

Penyusunan draf bahan ajar berupa buku kerja
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Buku kerja yang sudah jadi ini disertai dengan
perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum
uji coba dilaksanakan, yaitu berupa instrumen yang
digunakan untuk validasi kelayakan buku kerja yang

sesuai dengan standar BSNP.

3. Develop (Pengembangan)

Tujuan tahap develop (pengembangan) adalah untuk

menghasilkan buku kerja yang valid. Kegiatan yang

dilakukan pada tahap ini meliputi:
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a. Validasi Produk

Tahap ini bertujuan untuk memvalidasi atau
menilai kelayakan rancangan produk oleh ahli dalam
bidangnya, yaitu ahli materi dan ahli media. Penilian
ahli dalam bidang materi mencakup 4 aspek yaitu
kelayakan isi, kebahasaan, teknik penyajian, dan
POGIL. Penilaian ahli dalam bidang media meliputi 3
aspek yaitu penyajian buku kerja, kelayakan
kegrafikan, dan kualitas tampilan. Validator produk
terdiri dari dua dosen ahli materi, dua dosen ahli
media, serta satu pendidik SMAN 16 Semarang. Buku
kerja yang telah divalidasi akan direvisi kembali
berdasarkan saran dari para ahli hingga buku kerja
dapat dinyatakan layak.

b. Uji Lapangan

Uji lapangan dilakukan untuk memperoleh
masukan dari peserta didik sebagai pengguna buku
kerja yang dikembangkan. Jika masih terdapat
kekurangan, maka dilakukan revisi kembali dengan
meminta pendapat dari ahli. Hasil simulasi uji lapangan
dianalisis, dan direvisi untuk mendapatkan buku kerja
yang lebih baik. Uji lapangan yang dilakukan adalah uji
coba kelas kecil. Uji coba kelas kecil dilakukan terhadap
peserta didik kelas XII SMA N 16 Semarang.
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. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 16 Semarang.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XII SMA N 16
Semarang. Uji coba produk diterapkan pada skala kecil dengan
mengambil 9 peserta didik, yaitu 3 peserta didik dengan
pemahaman tingkat tinggi, 3 peserta didik dengan pemahaman
tingkat sedang, dan 3 peserta didik dengan pemahaman
tingkat rendah.
. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Observasi
Teknik observasi dalam penelitian ini dilakukan ketika
peneliti melakukan kegiatan pra riset. Data yang diambil
berupa data deskriptif berdasarkan hasil pengamatan
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas.
Kegiatan pembelajaran tersebut meliputi penggunaan
metode pembelajaran, penyampaian materi, penilaian.
2. Teknik Wawancara
Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan
tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan subjek
yang menjadi sumber data, yaitu guru kimia SMA N 16
Semarang. Kegiatan wawancara ini bertujuan untuk
melakukan studi pendahuluan mengetahui proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kimia di sekolah

tersebut dan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik.



41

3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
sebagai penunjang teknik angket dan wawancara.

Dokumentasi yang diperoleh berupa buku paket kimia,

daftar nilai peserta didik, foto bukti telah melakukan pra

riset dan lain sebagainya.
4. Teknik Kuesioner (angket)
Teknik kuesioner yang ada dalam penelitian
meliputi:

a) Angket kebutuhan peserta didik, bertujuan untuk
memperoleh data terkait kesulitan-kesulitan yang
dihadapi peserta didik.

b) Lembar validasi ahli materi dan media, bertujuan
untuk memvalidasi buku kerja yang dikembangkan.

c) Angketrespon peserta didik untuk mengetahui respon
peserta didik pada buku kerja yang telah divalidasi oleh
ahli materi dan ahli media.

5. Teknik Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
berupa pretest dan postest untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan aspek kognitif (penguasaan konsep) peserta

didik setelah menggunakan buku kerja berbasis POGIL.
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. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang dilakukan dimulai dari data yang
didapatkan dari berbagai cara, yaitu observasi, wawancara,
dokumentasi, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan
sesuai dengan tujuan penelitian dan pengembangan yaitu
kevalidan buku kerja. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Uji Validitas Buku Kerja oleh Validator
Uji validitas dilaksanakan oleh lima ahli, yaitu tiga ahli
materi dan dua ahli media. Validasi ahli dilakukan dengan
menggunakan instrumen lembar validasi buku kerja yang
telah disesuaikan dengan indikator dari BSNP (2014).
Valid-tidaknya buku kerja ditentukan dari kecocokkan hasil
validasi empiris dengan kriteria validitas yang ditentukan.
Hasil dari uji validasi yang diperoleh dapat dihitung dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Menghitung skor rerata setiap indikator aspek
kriteria untuk buku kerja peserta didik berbasis
POGIL dengan menggunakan rumus: (Widoyoko,
2010)
X :Skor rerata tiap indikator
¥X: Jumlah skor total tiap indikator

n :Jumlah validator
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b) Menghitung skor rerata setiap aspek kriteria untuk

buku kerja peserta didik berbasis POGIL dengan

menggunakan rumus: (Widoyoko, 2010)
»X

X= 0
X :Skor rerata tiap aspek

¥'X : Jumlah skor total tiap indikator

n :]Jumlah validator

Mengubah skor rerata setiap indikator dan aspek
kriteria yang berupa data kuantitatif menjadi
kategori kualitatif. Cara mengubah skor rerata
tersebut menjadi ketegori kualitatif, yaitu
membandingkan skor rerata dengan kriteria
penilaian ideal setiap indikator dan aspek kriteria
dengan ketentuan yang dijabarkan dalam Tabel 3.1
berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Ideal Kualitas Buku

Kerja Peserta didik Berbasis POGIL

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas

X > Xi + 1,8 Shi Sangat Baik (SB)
Xi+0,6SBi<X <Xi+1,8SBi  Baik (B)

Xi- 0,6 SBi <X < Xi+ 0,6 SBi Cukup (C)
Xi-1,8S5Bi<X <Xi-0,6SBi  Kurang (K)

X <Xi-1,8Shi Sangat Kurang (SK)

(Widoyoko, 2010)
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Keterangan:
X :skorrerata keseluruhan indikator

Xi :rerataideal, yangdihitung dengan menggunakan
rumus: Xi= % (skor tertinggi + skor terendah)

SBi : simpangan baku ideal, dihitung dengan

menggunakan rumus: SBi = % (skor tertinggi -

skor terendah)
dimana:
skor tertinggi : ), butir kreiteria x 5

skor terendah : ) butir kriteria x 1

d) Menentukan presentase keidealan buku kerja

peserta didik berbasis POGIL untuk setiap indikator
dan aspek kriteia dengan rumus sebagai berikut:
(Widoyoko, 2010)
% tiap indikator =

skor rerata tiap indikator

x100%

skor tertinggi ideal tiap indikator

skor rerata tiap aspek

% tiap aspek = x100%

skor tertinggi ideal tiap indikator

Menentukan skor rerata keseluruhan buku kerja
peserta didik berbasis POGIL dengan menghitung
rerata seluruh indikator penilaian, kemudian diubah

menjadi kategori kualitatif, yaitu membandingkan
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skor tersebut dengan kriteria penilaian ideal,
sehingga diperoleh kualitas buku kerja peserta didik
berbasis POGIL yang telah dikembangkan.

f) Presentase keidealan buku kerja berbasi POGIL ,

ditentukan dengan menggunakan rumus:

skor rerata keseluruhan

% keidealan = x 100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

2. Analisis data angket respon peserta didik terhadap buku
kerja berbasis POGIL
Data yang diperoleh melalui angket respon peserta didik
akan dinalisis dan diolah sehingga diperoleh bagaimana
respon peserta didik terhadap kualitas buku kerja kimia
berbasis POGIL untuk kategori rendah, kategori sedang,
kategori tinggi. Rumus yang digunakan untuk menghitung
presentase sebagai berikut:
a) Menghitung skor rerata setiap aspek kriteria untuk
buku kerja berbasis POGIL menggunakan rumus:
(Widoyoko, 2010)

g-2X

n
X : skor rerata tiap aspek
Y»'X : Jumlah skor total tiap indikator

n :Jumlah validator
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b) Mengubah skor rerata aspek kriteria yang berupa data
kuantitatif menjadi kategori kualitatif. Cara mengubah
skor rerata tersebut menjadi kategori kualitatif, yaitu
membandingkan skor rerata dengan kriteria penilaian
ideal aspek kriteria dengan ketentuan yang dijabarkan
dalam Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Ideal Kualitas Buku Kerja
Peserta didik Berbasis POGIL

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas
X>Xi+1,8SBi Sangat Baik (SB)
Xi+0,6SBi<X <Xi+18SBi  Baik (B)

Xi- 0,6 SBi<X <Xi+0,6SBi  Cukup (C)

Xi-1,8SBi<X <Xi-0,6SBi  Kurang (K)

X <Xi-1,8SBi Sangat Kurang (SK)
(Widoyoko, 2010)

Keterangan:

X :skorrerata keseluruhan indikator

Xi :rerataideal, yang dihitung dengan menggunakan
rumus: Xi =§ (skor tertinggi + skor terendah)

SBi: : simpangan baku ideal, dihitung dengan
menggunakan rumus: SBi = % (skor tertinggi -

skor terendah)
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dimana:
skor tertinggi : ) butir kriteria x 5
skor terendah : Y butir kriteria x 1
c) Menentukan skor rerata keseluruhan buku Kkerja
peserta didik berbasis POGIL dengan menghitung rerata
seluruh aspek penilaian, kemudian diubah menjadi
kategori kualitatif, yaitu membandingkan skor tersebut
dengan Kkriteria penilaian ideal, sehingga diperoleh
kualitas buku kerja peserta didik berbasis POGIL yang
telah dikembangkan.
d) Presentase keidealan buku kerja berbasi POGIL,

ditentukan dengan menggunakan rumus:

. skor rerata keseluruhan
% keidealan = x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

. Analisis Pretest-Postest

Analisis pretest-postest bertujuan untuk mengetahui
peningkatan aspek Kkognitif peserta didik setelah
menggunakan buku kerja berbasis POGIL. Hasil penilaian
yang diperoleh kemudian disajikan dalam persentase skor

menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh
Skor (%) = : X 100%
skor maksimal
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Skor yang diperoleh pada uji tes kemudian dihitung
menggunakan nilai indeks gain dari Hake (1998):
% (S¢) — % (S;)

B O Saie) — % (59
dengan:
St = skor final (postest)
Si = skor initial (pretest)
Smaks = skor maksimum yang mungkin dicapai

Skor n-gain yang diperoleh kemudian dikategorikan
sesuai dengan kriteria menurut Hake seperti pada Tabel
3.3.

Tabel 3.3 Kriteria N-gain

Rentang Gain Kriteria
(g) =0,70 Tinggi
0,70 > (g) = 0,30 Sedang
(g) <0,30 Rendah

(Hake, 1998)



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. DesKripsi Prototipe Produk
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan
produk berupa buku kerja peserta didik berbasis POGIL
materi hidrolisis garam untuk mempermudah peserta didik
dalam menemukan konsep serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Desain buku kerja peserta didik
yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Halaman Depan (cover depan)
2. Identitas Buku Kerja
3. Kata Pengantar
4. Pendahuluan (berisi KD, Indikator, Tujuan
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan silabus
kurikulum 2013, petunjuk penggunaan buku kerja, dan
konten buku kerja)
Daftar Isi
Apersepsi
Subbab 1 (Konsep Hidrolisis)
Subbab 2 (Jenis-jenis Garam dan Reaksi Hidrolisis)

Subbab 3 (Nilai pH Larutan Garam

o © N o n
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10. Subbab yang disajikan berisi pertanyaan-pertanyaan
yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap eksplorasi,
penemuan konsep, dan aplikasi (dilengkapi dengan tiga
level representasi yaitu makroskopik, submikroskopik,
dan simbolik)

11. Soal Uji Pemahaman

12. Glosarium

13. Kunci Jawaban

14. Daftar Pustaka

15. Halaman belakang (cover belakang)

Buku Kkerja peserta didik berbasis POGIL pada
penelitian ini dikembangkan dengan paradigma
kontruktivisme yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk
menuntun peserta didik dalam menemukan konsep dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu,
pertanyaan-pertanyaan yang tersaji di dalam buku kerja
berbasis POGIL dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta
didik dan dilengkapi dengan tiga level representasi yaitu
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik dengan tujuan
mengarahkan pemahaman konsep yang dibangun peserta
didik ke arah yang tepat dalam mempelajari kimia.

Pendeskripsian prototipe buku kerja peserta didik
berbasis POGIL dalam penelitian ini dikembangkan melalui

beberapa tahap sesuai dengan model pengembangan
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Thiagarajan (yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan)
yaitu 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Akan
tetapi pada tahap Disseminate tidak dilakukan.
Pengembangan prototipe produk yang melalui prosedur
menggunakan model 4-D pada penelitian ini sebagai
berikut:

1. Define (Pendefinisian)

Tahap define dapat diartikan sebagai analisis
kebutuhan. Tahap define dilakukan untuk menetapkan
dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan
pembelajaran. Penetepan kebutuhan bagi peserta didik
dilakukan dengan memperhatikan dan menyesuaikan
pembelajaran yang tepat bagi peserta didik SMA
dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Pada
tahap ini dilakukan diagnosa awal yang meliputi
kegiatan studi literatur dan studi lapangan. Terdapat
lima tahap dalam studi define yaitu:

a. Front-end Analysis (Analisis Ujung Depan)

Analisis ujung depan diperoleh dari hasil
wawancara guru dan peserta didik. Hasil tersebut
digunakan untuk menentukan masalah dasar dalam
proses pembelajaran kimia. Masalah dasar dalam
pembelajaran kimia dapat dilihat dari berbagai

aspek seperti metode yang digunakan guru, bahan
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ajar yang digunakan, kegiatan belajar di kelas dan

fasilitas yang tersedia maupun yang digunakan

dalam proses pembelajaran kimia. Masalah dasar
yang terdapat dalam pelaksanaan pembelajaran
kimia diantaranya:

1) Proses pembelajaran hanya berpusat pada guru
saja (Teacher Centered Learning) sehingga
kegiatan peserta didik dalam pembelajaran
hanya sebatas mendengarkan guru, akibatnya
peserta didik menjadi pasif saat proses
pembelajaran, mereka hanya mengandalkan
informasi yang disampikan oleh guru. Aktivitas
lain seperti bertanya, mengamati dan
menemukan konsep kurang terlihat.

2) Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
berupa LKS sebagai sumber utama dan buku
cetak sebagai sumber belajar penunjang. Kedua
sumber belajar tersebut hanya menyajikan
ringkasan materi dan soal-soal latihan yang
menjadikan peserta didik pasif dalam
pembelajaran. Soal-soal yang ada dalam LKS dan
buku pelajaran selama ini masih bersifat global
dan lebih menitik beratkan pada konten dari

pada proses dan konteks. Adapun soal yang
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terdapat pada LKS dapat dilihat pada Gambar
4.1

Uil Lok

A% /,‘ Tugas Kelompok

Analisis Graflk Titrasl Asam Basa
Perhatik
HCI 0,1
1. Anal

Gambar 4.1 Soal-Soal di LKS

Berdasarkan soal-soal di LKS pada Gambar
4.1, diketahui bahwa dalam soal tersebut
langsung disajikan sebuah data hasil pengujian
sifat asam basa dari beberapa larutan garam
menggunakan kertas lakmus, kemudian
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tidak
runtut, pada pertanyaan no. 1 peserta didik

langsung disuruh menentukan garam yang
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mengalami hidrolisis ataupun garam yang tidak
terhidrolisis, sedangkan pertanyaan kedua
peserta didik disuruh mentukan sifat dari larutan
garam. Seharusnya peserta didik dituntun
terlebih dahulu untuk mentukan sifat suatu
garam, karena sifat suatu garam ditentukan
berdasarkan komponen pembentuknya (asam
dan basa), dengan mengetahui komponen
pembentuknya peserta didik baru bisa
menentukan garam yang mengalami hidrolisis

ataupun yang tidak terhidrolisis.

3) Peserta didik identik dengan mengahafal definisi,

teori, dan rumus saat proses pembelajaran,
akibatnya kemampuan untuk mengembangkan
suatu konsep kurang berkembang. Adapun
materi yang ada di LKS yang peserta didik
gunakan dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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B. pH Larutan Garam yang Bersifat Netral, Asam, dan Baga)

roduk yang dihasilkan dari reaksi asam basa, yaitu garam dan

m. basa, dan netral
19 direaksikannya
1atu reaksi penguraian dalam air, sedangkan hidrolisis garam adalah penguraian
adi ion positif dan ion negatifnya yang terjadi di dalam air. Hidrolisis garam pada dasarnyg
upakan reaksi asam basa Bronsted Lowry. Berdasarkan asam basa pembentuknya, garam
dikelompokk enjadi empat, yaity garam dari asam kuat dan basa kuat, garam dari asam lemah dan
basa kuat, garam dari asam kuat dan basa lemah, serta garam dari asam lemah dan basa lemah

1. Garam dari Asam Kuat dan Basa Kuat
Garam asam kuat dan basa kuat berasal dari elektrolit kuat dan tidak terhidrolisis dalam air Larutannya
bersifat netral (pH = 7). Salah satu contoh garamnya adalah NaCl. NaCl dalam air terionisasi sempurma
menjadiion Na' dan CI” sesuai persamaan

NaCl_, —» Na*, +CI°,

q aq)

: air
Sifat tersebut bergantung pada jumiah d

oy

ag)

Na* . +H.0, »
Cl g + H0,,, 5

»

Garam dari Asam Lemah dan Basa Kuat
Garam asam lemah dan basa kuat mengalami hidrolisis parsial dalam air. Anion pada garam ini (anion
basa yang menerima proton dari air) mengalami hidrolisis. Larutan garam yang terhidrolisis bersifat

basa (pH > 7)
Contoh garamnya adalah CH,COONa yang terionisasi dalam air sebagai berikut
CH,COONa,, ~* CH,CO0", +Na®

CH,COQO™ bereaksi dengan H" dari air
CH,CO0  ,;, +H,0,,, =~ CH,COOH,,,; + OH

tan}

Adanya garam tersebut dalam air akan menyebabkan pH naik karena [H*] berkurang dan [OH ] bertambah

Tetapan hidrolisis (K, ) dari reaksi hidrolisis tersebut adalah

Besarnya pH garam ditentukan dari konsentrasiion OH™ dalam larutan garam tersebut

[OH] = JK, »[G] atau [OH'];\,‘vz:-[G] 1

POH=-log[OH] dan pH=14-pOH ]

Gambar 4.2 Materi di LKS

b. Learner Analysis (Analisis Peserta Didik)
Tahap ini diperoleh dari hasil wawancara dan
angket kebutuhan peserta didik. Hasil angket dan
wawancara menunjukkan bahwa peserta didik

mengalami kesulitan dalam pelajaran kimia.
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Tabel 4.1 Hasil Angket Kebutuhan Peserta didik 1

Materi Presentase
Hidrokarbon dan Minyak Bumi 5,40%
Kesetimbangan kimia 10,81%
Laju Reaksi 8,10 %
Termokimia 5,40%
Asam Basa 8,10%
Hidrolisis 35,13%
Ksp 8,10%
Sistem Koloid 18,91%

Sebanyak 35,13% peserta didik mengalami

kesulitan dalam materi hidrolisis garam.

Tabel 4.2 Hasil Angket Kebutuhan Peserta didik 2

Metode Presentase
Ceramah 51,72%
Demonstrasi 13,79%
Diskusi 10,34%
Lainnya 24,13%

Sebanyak 51,72% peserta didik menyatakan bahwa
metode pembelajaran yang sering digunakan guru
dalam pembelajaran kimia adalah ceramah. Selain
metode pembelajaran, peneliti juga mencari
informasi mengenai sumber belajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran dan gaya belajar yang
sering digunakan peserta didik dalam proses

belajar.
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Tabel 4.3 Hasil Angket Kebutuhan Peserta didik 3

Kelengkapan Medi Presentase
Sangat lengkap (buku paket, LKS, dan 24,13%
buku perpustakaan)
Lengkap (buku paket dan LKS) 48,27%
Kurang lengkap (buku paket/ LKS) 27,58%
Tidak lengkap (tidak ada buku)

Sebanyak 48,27% peserta didik menyatakan bahwa
sumber belajar yang terdapat di sekolah lengkap.
Namun sumber belajar utama peserta didik hanya
LKS, sedangkan buku paket hanya dijadikan sebagai
sumber penunjang karena buku paket hanya ada di

perpustakaan.

Tabel 4.4 Hasil Angket Kebutuhan Peserta didik 4

Gaya Belajar Presentase
Visual 44,82%
Audio 37,93%
Audio-Visual 10,34%
Kinestetik 17,24%

Sebanyak 44,82% peserta didik gaya belajar yang
biasa digunakan adalah gaya belajar visual. Maka
dari itu bahan ajar yang digunakan peserta didik di
SMA N 16 Semarang hendaknya berupa media yang
melibatkan peserta didik aktif dalam proses

pembelajaran dan mengarah pada gaya belajar
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visual. Salah satunya yaitu media cetak berupa buku
kerja yang mengadopsi desain pembelajaran
dengan pendekatan Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL).

. Task Analysis (Analisis Tugas)

Pada analisis tugas ini dilihat berdasarkan
kompetensi dasar pada materi yang akan digunakan
pada produk yang dikembangkan. Pada tahap ini,
peneliti menganalisis kompetensi dasar pada materi
hidrolisis garam. Tugas-tugas yang diberikan sesuai
dengan konsep materi hidrolisis garam di
antaranya:

1) Peserta didik dapat mengidentifikasi sifat
asam, basa, atau netral larutan garam
menggunakan indikator universal dan kertas
lakmus.

2) Peserta didik dapat menjelaskan pengertian
hidrolisis garam.

3) Peserta didik dapat memahami ciri-ciri garam
yang dapat mengalami hidrolisis dalam air.

4) Peserta didik dapat menganalisis garam-garam
yang bersifat asam, basa, atau netral

menggunakan konsep hidrolisis.
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5) Peserta didik dapat menjelaskan garam-garam
yang mengalami hidrolisis total atau sebagian.

6) Peserta didik dapat menghitung nilai pH
larutan garam.

7) Peserta didik dapat menganalisis data hasil
percobaan untuk menentukan sifat garam yang
mengalami hidrolisis.

. Concept Analysis (Analisis Konsep)

Analisis konsep dilakukan untuk
mengidentifikasi konsep pokok yang digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan materi pada buku
kerja berbasis POGIL. Konsep-konsep disusun untuk
memudahkan peserta didik dalam mencapai
kompetensi yang diharapkan. Konsep-konsep kimia
yang harus diajarkan dan diharapkan dapat
dikuasai oleh peserta didik pada materi hidrolisis
garam didasarkan pada silabus kimia kelas XI
kurikulum 2013 yang meliputi mengidentifikasi
sifat asam, basa, atau netral larutan garam;
menjelaskan  pengertian  hidrolisis  garam;
memahami ciri-ciri garam yang dapat mengalami
hidrolisis dalam air; menganalisis garam-garam
yang bersifat asam, basa, atau netral menggunakan

konsep hidrolisis; menjelaskan garam-garam yang
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mengalami  hidrolisis total atau sebagian;
menghitung nilai pH larutan garam; menganalisis
data hasil percobaan untuk menentukan sifat garam

yang mengalami hidrolisis.

. Specifying Instructional Objectives (Perumusan

Tujuan Pembelajaran)

Pada tahap ini untuk mencapai tujuan akhir
agar peserta didik dapat menemukan konsepnya
sendiri, maka buku kerja peserta didik berbasis
POGIL yang dikembangkan disesuaikan dengan
silabus kurikulum 2013 serta kebutuhan peserta
didik. Berdasarkan silabus kurikulum 2013,

Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut:

Tabel 4.5 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.12  Menganalisis garam-garam yang mengalami
hidrolisis.

412 Mengolah dan menganalisis data hasil
percobaan untuk menentukan jenis garam

yang mengalami hidrolisis.

Setelah melakukan analisis Kompetensi Dasar (KD)
maka indikator dan tujuan pembelajaran yang

diharapkan adalah:



Tabel 4.6 Indikator dan Tujuan Pembelajaran

. Memahami

Indikator Tujuan Pembelajaran
. Mengidentifikasi Peserta didik dapat
sifat-sifat garam
mengidentifikasi sifat asam,

Menjelaskan
pengertian
hidrolisis

ciri
garam yang

terhidrolisis

. Menganalisis garam
yang mengalami
hidrolisis total atau
sebagaian

. Menghitung nilai pH
larutan garam

. Menganalisis data
hasil percobaan
untuk menentukan
sifat garam

basa, atau netral larutan garam

Peserta didik dapat menjelaskan

pengertian hidrolisis garam

Peserta didik dapat memahami
ciri-ciri garam yang dapat
mengalami hidrolisis dalam air

Peserta didik dapat
menganalisis garam-garam yang
mengalami hidrolisis total atau

sebagian

Peserta didik dapat menghitung
nilai pH larutan garam
didik

Peserta dapat

menganalisis data hasil
percobaan untuk menentukan
sifat garam yang mengalami

hidrolisis

61
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Selain  kurikulum, peneliti juga melakukan
wawancara tentang alasan peserta didik menganggap
kimia sulit. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
peserta didik mengalami kesulitan dalam proses
menemukan konsep. Selanjutnya peneliti melakukan
studi literatur tentang POGIL yang dapat menjadikan
solusi bagi kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam
menemukan konsep materi.

2. Design (Perancangan)
Tahap perancangan pada buku kerja berbasis
POGIL meliputi:
a. Pemilihan media
Berdasarkan pada analisis peserta didik,
peserta didik diketahui memiliki gaya belajar
visual. Pemilihan media pembelajaran yang tepat
untuk peserta didik yang memiliki gaya belajar
visual adalah bahan ajar buku kerja.
b. Pemilihan format
Pemilihan format bertujuan untuk
mengidentifikasi konten apa saja yang akan
ditampilkan dan dipelajari dalam buku kerja,
kontens yang ditampilkan dalam buku kerja

adalah:
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2)

3)

4)

5)
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KD, indikator, dan tujuan pembelajaran,
merupakan kontens yang berisi kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai peserta didik
setelah mempelajari buku kerja.

Apersepsi, merupakan suatu konten buku kerja
yang bertujuan untuk memotivasi peserta didik
dengan memberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari materi yang ada di
buku kerja.

Subbab yang disajikan berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terdiri dari tiga tahap yaitu
tahap eksplorasi, penemuan Kkonsep, dan
aplikasi (dilengkapi dengan tiga level
representasi yaitu makroskopik,
submikriskopik, dan simbolik), subbab 1
(konsep hidrolisis), subbab 2 (jenis-jenis garam
dan reaksi hidrolisis), subbab 3 (nilai pH
larutan garam)

Uji pemahaman, merupakan kolom penilaian
yang berfungsi untuk menguji kepahaman
peserta didik terhadap materi.

Glosarium, merupakan daftar istilah penting

untuk memudahkan dalam mencari istilah.
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c. Desain awal
Tahap selanjutnya adalah membuat bahan ajar
berupa buku kerja yang sesuai dengan pemilihan
format yang telah ditentukan pada tahap
sebelumnya. Hasil dari tahap ini yakni mendesain
isi (content) dan mendesain tampilan (layout).
3. Develop (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, langkah yang
dilakukan adalah membuat buku kerja peserta didik
berbasis POGIL yang disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam pengembangan buku
kerja peserta didik berbasis POGIL adalah mendesain
buku kerja dengan mengidentifikasi materi dan konten-
konten yang akan ditampilkan dan dipelajari di dalam
buku kerja. Adapun kerangka dalam pembuatan buku
kerja peserta didik berbasis POGIL sebagai berikut:

a. Cover Buku Kerja
Cover merupakan tampilan awal dari buku
kerja peserta didik berbasis POGIL. Cover ini berisi
judul materi, basis yang digunakan, gambaran isi

buku, dan identitas pembuat buku.
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b. Pendahuluan
Pendahuluan berisi penjelasan tentang POGIL,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran
dan petunjuk penggunaan buku.
c. Konten Buku
Konten buku berisi karakteristik dari buku
yang dikembangkan, yaitu tiga tahapan dalam
POGIL dan tiga level representasi.
d. Daftar Isi
Daftar isi merupaakan halaman yang menjadi
inti pokok dalam buku kerja.
e. Materi Hidrolisis Garam
Materi dalam buku kerja tersaji dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan bertahap dari eksplorasi,
penemuan konsep, dan aplikasi. Pertanyaan-
pertanyaan yang tersaji disusun dengan tiga level
representasi untuk meminimalisir anggapan
perserta didik terkait keabstrakan materi kimia,
selain itu pertanyaan juga dikaitkan dengan
kehidupan nyata peserta didik.
Buku kerja peserta didik berbasis POGIL materi
hidrolisis garam berisi pertanyaan-pertanyaan yang
tersusun dalam tiga tahap yaitu ekslporasi, penemuan

konsep, dan aplikasi. Tahap ekslporasi dibuat dengan
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tujuan untuk menuntun peserta didik dalam menggali
informasi tentang materi yang dipelajari yakni
hidrolisis garam. Tahap penemuan konsep bertujuan
untuk melatih peserta didik dalam membangun
konsepnya sendiri. Tahap aplikasi disusun dengan
tujuan untuk mengajak peserta didik dalam
menerapkan konsep dengan hal baru. Pada tahap ini
terdapat beberapa pertanyaan yang membantu peserta
didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mereka. Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada
buku kerja berbasis POGIL ini lebih menekankan
kepada kontekstual sehingga lebih dekat kepada
peserta didik, dengan itu akan lebih mudah dipahami
oleh peserta didik. Langkah yang dilakukan dalam
pengembangan produk adalah validasi produk.

Hasil validasi diperoleh dengan memvalidasi
produk awal kepada dosen ahli materi dan ahli media
pembelajaran serta guru kimia untuk mengetahui
kelayakan buku kerja peserta didik yang akan
dikembangkan secara terbatas. Validator ahli materi
adalah Mulyatun, S.Pd., M.Si. dan Anita Fibonacci, M.Pd
serta satu guru kimia SMA N 16 Semarang yaitu Umi

Rahmawati, S.Pd., M.Si. Sedangkan validator ahli media
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pembelajaran adalah Yogo Dwi Prasetya, S.Pd., M.Pd,,
M.Sc dan Fika Atina, M.Pd.

Penilaian kualitas produk yang dilakukan oleh
validator ahli materi dan ahli media menggunakan
instrumen penilaian, yaitu lembar validasi yang berisi
aspek-aspek kriteria yang telah ditentukan sehingga
diperoleh data kuantitatif serta data proses
pengembangan yang berupa saran atau masukan di
setiap indikator penilaian. Saran atau masukan dari
validator ahli yang digunakan sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan sehingga diperoleh produk
akhir. Hasil validasi kualitas buku kerja peserta didik
berbasis POGIL pada materi hidrolisis garam oleh
validator ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada

Gambar 4.3
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Gambar 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli Media
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Hasil validasi rata-rata ahli materi diperoleh
presentase sebesar 90,76% dengan kategori Sangat
Baik (SB), sedangkan hasil validasi rata-rata ahli media
diperoleh presentase sebesar 81,25% dengan kategori
Baik (B). Berdasarkan penilaian validasi ahli materi
dan ahli media, maka buku kerja berbasis POGIL layak
diujicobakan. Pada penilaian produk buku kerja yang
dilakukan tidak hanya menentukan presentase
keidealan, tetapi juga ditentukan kategori kualitas
penilaian setiap aspek keriteria yang bertujuan untuk
mengetahui  kualitas produk secara spesifik.
Berdasarkan penilalain kualitas buku kerja peserta
didik berbasis POGIL materi hidrolisis garam yang
diperoleh dari validator ahli materi dan ahli media
dapat digambarkan pada garafik presentase keidealan
setiap aspek pada Gambar 4.4 dan Gambar 4.5

berikut:
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Gambar 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi Tiap Aspek
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Gambar 4.5 Hasil Validasi Ahli Media Tiap Aspek
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Selain memberi penilaian pada lembar validasi,
validator juga memberikan saran untuk perbaikan
produk. Adapun saran perbaikan secara tertulis dari
validator materi diantaranya adalah mengenai
pertanyaan-pertanyaan pada tahap eksplorasi dan
penemuan konsep sebaiknya tidak dijadikan satu agar
terlihat perbedaanya. Selain itu validator ahli materi
juga menyarankan untuk subab 3 diawali dengan
parktikum terlebih dahulu (praktikum pengukuran
pH) agar memotivasi peserta didik. Saran dari ahli
materi secara lebih lengkap dapat dilihat pada
Lampiran 14.

Adapun saran perbaikan secara tertulis dari ahli
media diantaranya mengenai ilustrasi sampul yang
sebaiknya ditambahkan ilustrasi yang terkait dengan
konsep hidrolisis garam dan deskripsi singkat buku
pada sampul belakang tentang materi yang terdapat
dalam buku. Selain itu, validator media juga
menyarankan agar memperhatikan penulisan pola tata
letak dalam menyusun pertanyaan. Saran dari ahli
media secara lebih lengkap dapat dilihat pada

Lampiran 15.
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B. Hasil Uji Lapangan

Pada uji lapangan ini produk yang telah diperbaiki
diimplementasikan dalam pembelajaran kelas kecil dengan
jumlah 9 peserta didik yang dipilih berdasarkan tingkat
kemampuan yang berbeda, yaitu 3 peserta didik dengan
kemampuan rendah, 3 peserta didik berkemampuan
sedang, 3 peserta didik berkemampuan tinggi, sehingga
diharapkan mampu mewakili kelompok tersebut. Proses
pembelajaran dilakukan dengan tiga kali pertemuan yang
dilaksanakan di kelas pada pertemuan pertama, dan di
laboratorium pada pertemuan kedua dan ketiga.

Sebelum peserta didik melakukan pembelajaran,
peserta didik mengisi soal pretest. Soal pretest digunakan
untuk mengukur kemampuan peserta didik sebelum
menggunakan buku kerja berbasis POGIL. Pertemuan
pertama peserta didik diperkenalkan terlebih dahulu buku
kerja berbasis POGIL. Peneliti memberikan apersepsi dan
pertanyaan untuk mengetahui kemampuan peserta didik.
Selanjutnya peserta didik melihat ilustrasi pengujian sifat
garam pada tahap eksplorasi. Pada tahap eksplorasi,
peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan dari
ilustrasi yang ada dan mendiskusikan bersama
kelompoknya. Pada tahap ini pertanyaan yang sudah

dijawab akan dikuatkan melalui percobaan.
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Peneliti sebagai fasilitator pembelajaran membimbing
peserta didik dalam menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan
pada tahap penemuan konsep. Dengan adanya peran
peneliti sebagai fasilitator dapat mengurangi anggapan
peserta didik yang awalnya mengalami kesulitan dalam
menentukan rumus kimia asam ataupun basa, dan
menuliskan persamaan reaksi. Tahap selanjutnya yaitu
peserta didik diarahkan untuk mengaplikasikan konsep
yang telah diperoleh ke dalam pertanyaan-pertanyaan yang
tersaji di tahap aplikasi.

Untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep
peserta didik, dapat diketahui melalui hasil pretest dan
posttest . Adapun hasil rata-rata pretest dan posttest dapat
dilihat pada Gambar 4.6

100
80
67,37

60

40 31,42

20

pretest posttest

Gambar 4.6 Hasil Rata-rata Pretest dan Postest
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Berdasarkan data nilai rata-rata pretest pada Gambar
4.6, peserta didik memiliki penguasaan konsep sangat
rendah, hal ini menunjukkan peserta didik belum
menguasai konsep materi hidrolisis garam. Sedangkan nilai
posttest yang diperoleh setelah peserta didik melakukan
pembelajaran kimia dengan menggunakan buku kerja
berbasis POGIL mengalami peningkatkan. Peningkatan
diketahui dengan menghitung nilai N-gain, berdasarkan
perhitungan nilai N-gain yang diperoleh sebesar 0,51
dengan kategori sedang, hal ini menggambarkan peserta
didik sudah menguasai konsep namun belum sepenuhnya.
Hasil pretest dan posttest ini tidak dapat menggambarkan
keefektifan buku kerja berbasis POGIL dalam meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik pada skala besar. Oleh
karena itu, buku kerja perlu dilakukan penelitian
keefektifannya terhadap penguasaan konsep maupun hasil
belajar pada uji skala besar. Hasil pretest dan posttest secara
rinci dapat dilihat pada Lampiran 24. Selain pretest dan
posttest peneliti memberikan angket respon peserta didik
terhadap buku kerja berbasis POGIL. Kualitas buku kerja
dapat dilihat berdasarkan hasil respon peserta didik pada
Gambar 4.6 berikut:
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Gambar 4.7 Kualitas Buku Kerja berdasarkan

Respon Peserta Didik

Setelah mengisi angket, peserta didik diminta
tanggapannya berupa komentar, kritik dan saran dalam
bentuk wawancara. Berdasarkan hasil wawancara
didapatkan tanggapan bahwa buku kerja dalam aspek
kemudahan dalam memahami baik, buku kerja mudah
dipahami karena pertanyaan-pertanyaan yang disajikan
lebih menekankan pada proses dan menuntun peserta didik
untuk menemukan konsep. Namun peserta didik kategori
rendah masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada tahap aplikasi karena belum terbiasa

menggunakan sumber belajar yang menuntut kemampuan
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berpikir tingkat tinggi. Pada aspek ketertarikan, peserta
didik memberi tanggapan bahwa mereka tertarik dengan
adanya buku Kerja, karena sebelumnya peserta didik tidak
pernah mendapatkan atau mempelajari materi kimia
menggunakan buku kerja.

Tanggapan peserta didik pada aspek desain buku kerja
yaitu pada gambar dan pertanyaan yang ada cukup jelas dan
mudah dipahami, sehingga memudahkan peserta didik
dalam menjawab pertanyaan, sedangkan saran untuk buku
kerja berbasis POGIL ini yaitu peserta didik mengharapkan
adanya penejalasan lebih rinci dan cara ringkas memahami
materi hidrolisis.

. Analisis Data

Pemilihan penggunaan model POGIL dalam
pengembangan buku kerja ini karena menekankan pada
proses inquiry terbimbing yang akan membantu peserta
didik dalam penemuan konsep. Pertanyaan-pertanyaan
dibuat secara runtut untuk membantu dalam proses
penemuan konsep (Elder,1998). Hal ini sesuai dengan
masalah dasar di SMA N 16 Semarang yaitu bahan ajar yang
digunakan belum menuntun peserta didik untuk
membangun konsep, sehingga pemahaman konsep dan
berpikir kritis mereka kurang berkembang. Menurut

paradigma Kkontruktivisme sebagai teori pembelajaran
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mengusulkan bahwa pengetahuan itu dibangun dalam
pikiran atau benak peserta didik. Proses membangun
pengetahuan tersebut dapat terjadi ketika peserta didik
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi (berpikir
Kritis).

Berdasarkan hasil wawancara dan angket peserta
didik menyatakan bahwa selama ini metode pembelajaran
ceramah adalah metode yang sering digunakan guru dalam
mengajar, sehingga peserta didik kurang dapat
mengembangkan daya pikirnya. Peserta didik cenderung
diberikan definisi, teori, rumus-rumus, bukan langkah-
langkah untuk menemukan konsep. Proses pembelajaran di
dalam kelas hanya diarahkan kepada kemampuan peserta
didik untuk menghafal informasi (Suherman, 2017). Hal ini
menyebabkan peserta didik kurang mendapatkan
kesempatan untuk menemukan konsep dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Ningsih dkk,
2012).

Pembelajaran kontruktivisme merupakan salah satu
pembelajaran yang memfasilitasi terjadinya proses
pembangunan pengetahuan dan memperkaya kreatifitas
pembelajaran secara teoritis, proses pembangunan
pengetahuan berawal dari individual peserta didik yang

belajar. Peserta didik diberi kebebasan berpikir aktif dalam
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menyusun konsep mengenai sesuatu yang di pelajari
(Diharjo, 2017). Proses belajar yang dapat melibatkan
peserta didik dapat menimbulkan keefektifan dalam proses
pembelajaran. Keefektifan pembelajaran akan
menimbulkan proses belajar yang kondusif, serta mampu
merangsang peningkatan berpikir kritis peserta didik.
Berpikir kritis merupakan kemampuan yang digunakan
peserta didik dalam penguasaan konsep di dalam
pembelajaran yang di terimanya. Selama proses
pembelajaran kemampuan berpikir Kkritis dapat dijadikan
sebagai acuan kognitif peserta didik yang diyakini akan
menimbulkan pembelajaran yang aktif dan maksimal.
Berpikir kritis sangat diperlukan dalam pembelajaran salah
satunya demi meningkatkan kepercayaan dan daya pikir.
Kemampuan berpikir kritis bisa diberdayakan melalui
pembelajaran kontruktivisme diantaranya pembelajaran
inquiry.

Hasil wawancara menunjukkan peserta didik
mengalami kesulitan dalam pelajaran kimia. Materi kimia
dianggap sulit untuk dipahami karena kimia memuat
banyak konsep-konsep yang menyangkut reaksi dan
perhitungan (Ismawati,2017). Peserta didik mengalami
kesulitan dalam materi hidrolisis garam. Materi hidrolisis

menuntut peserta didik untuk  berfikir  Kritis
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(Khulliyah,2015). Hal tersebut sangat berhubungan dengan
penerjemahan masalah kimia ke dalam tiga level
representasi yaitu makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik. Salah satu materi kimia yaitu hidrolisis juga
membutuhkan pemahaman dari segi makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik. Representasi
submikroskopik dapat menggambarkan pergerakan
partikel garam dalam air yang tidak dapat diamati oleh
mata sedangkan representasi simbolik menggambarkan
lambang, persamaan kimia, rumus kimia, dan Ilain
sebagainya seperti NaCl, CH3COONa, dan NH4Cl. Peneliti
mengembangkan buku kerja berbasis POGIL pada materi
hidrolisis garam.

Moog (2008) menciptakan buku kerja kimia berjudul
“Chemistry: A Guided Inquiry”. Buku tersebut berisi
pertanyaan-pertanyaan runtut dari eksplorasi, penemuan
konsep, dan aplikasi. Namun, pertanyaan-pertanyaan yang
disusun dalam buku kerja tersebut belum menggiring
peserta didik untuk menemukan konsep. Pertanyaan-
pertanyaan yang disusun tidak diintegrasikan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Berbeda dengan Moog
peneliti mengembangkan buku kerja berbasis POGIL pada
materi hidrolisis garam. Buku berisi pertanyaan-

pertanyaan runtut dari eksplorasi, penemuan konsep, dan
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aplikasi. Pertanyaan-pertanyaan yang tersaji dalam buku
kerja berbasis POGIL dikaitkan dengan kehidupan nyata
peserta didik dan dilengkapi dengan tiga level representasi
yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Buku
kerja hasil penelitian diharapkan dapat mengatasi kesulitan
peserta didik dalam memahami konsep kimia khususnya
pada materi hidrolisis garam serta dapat melatih
kemampuan berpikir Kkritis dalam memecahkan suatu
masalah.

Buku kerja yang dikembangkan di validasi oleh tiga
ahli yaitu ahli materi dan dua ahli media. Kualitas buku
kerja berdasarkan Gambar 4.4 dalam aspek kelayakan isi
berada dalam kategori Sangat Baik (SB). Menurut Badan
Standar Nasional (BSNP) kelayakan isi untuk materi kimia
mencakup kelengkapan materi, keluasan materi yang
disesusikan dengan KI dan KD serta keakuratan materi.
Materi yang disajikan dalam buku kerja ini disesuaikan
dengan KI dan KD dalam silabus kurikulum 2013. Penilaian
validator pada aspek kelayakan penyajian dan POGIL adalah
Sangat Baik (SB). Aspek POGIL ini ditujukan untuk melatih
peserta didik dalam menguasai kemampuan esensial
seperti berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan proses

menemukan konsep (Hanson, 2006). Penilaian setiap aspek
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kriteria bertujuan untuk mengetahui kualitas produk
secara spesifik.

Hasil penilaian validator 1 ahli media pada aspek
penyajian buku adalah Baik (B), sedangkan pada pada
validator 2 adalah Sangat Baik (SB). Aspek kelayakan
kegrafikan penilaian validator 1 dan 2 adalah Baik (B).
Aspek yang terakhir adalah kualitas tampilan. Hasil penilian
validator 1 adalah Baik (B) dan validator 2 adalah Cukup
(C).

Hasil penilaian dari validator ahli materi dan ahli
media terhadap kualitas buku kerja dapat dinyatakan
bahwa buku kerja yang dikembangkan layak diuji cobakan
pada pengguna sebenarnya, yaitu sembilan peserta didik
dari kelas XII IPA 1 SMAN 16 Semarang. Setiap peserta didik
diberi satu buku kerja untuk pembelajaran dalam penelitian
ini.

Peneliti menjelaskan isi buku kerja dan membimbing
peserta didik dalam menyelesaikan petanyaan-pertanyaan
yang tersaji. Pertanyaan-pertanyaan yang tersaji sesuai
dengan tiga tahapan dalam POGIL yaitu eksplorasi,
penemuan konsep, serta aplikasi. Hasil analisis jawaban-
jawaban peserta didik dalam buku kerja berbasis POGIL
menunjukkan bahwa dengan adanya pertanyaan-

pertanyaan bertahap dari eksplorasi, penemuan konsep,
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dan aplikasi membantu peserta didik dalam memahami
materi. Ketiga tahapan tersebut memudahkan peserta didik
dalam menemukan konsep. Penemuan konsep didapatkan
melalui proses pengembangan kemampuan berpikir kritis.
Angelo (1995) menyatakan bahwa perilaku yang sistematis
dalam berpikir kritis diantaranya yaitu kemampuan
menyimpulkan, menganalisis, mensintesis serta
mengevaluasi.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat
dilihat dari jawaban mereka dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam buku kerja.

a. Kemampuan menyimpulkan
Pertanyaan yang runtut dalam buku Kkerja
memudahkan peserta didik untuk menyimpulkan
sendiri konsep materi yang didapatkan. Jawaban peserta
didik dalam kemampuan menyimpulkan dapat dilihat

pada Gambar 4.8
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Gambar 4.8 Kemampuan Menyimpulkan

Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar
4.8, untuk dapat menyimpulkan hidrolisis garam
mereka harus memahami terlebih dahulu tentang
ionisasi garam ketika dilarutkan dalam air, menentukan
komponen pembentuk garam, menyebutkan kation dan

anion suatu garam, menentukan ion-ion
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garam(kation/anion) yang dapat bereaksi dengan air,
dari tahap-tahap tersebutlah peserta didik dapat
menyimpulkan pengertian hidrolisis garam.
Kemampuan menganalisis

Pertanyaan yang runtut dalam buku Kkerja
memudahkan peserta didik untuk menguraikan atau
merinci  suatu informasi yang kompleks. Jawaban
peserta didik dalam kemampuan menganalisis dapat

dilihat pada Gambar 4.9
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Gambar 4.9 Kemampuan Menganalisis
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Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar
4.9, peserta didik dapat menjelaskan permasalah yang
tertulis dalam buku kerja, bahwa garam ammonium
sulfat (NH4)2SO4 dapat terhidrolisis sebagain, karena
terdiri atas kation lemah (NH4*) yang dapat berekasi
dengan air. Selain itu (NH4)2SO4 terdiri atas anion SO42-
yang berasal dari asam kuat kuat sehingga tidak dapat
berekasi dengan air/ terhidrolisis, peserta didik juga
mampu membuktikan jawaban tersebut dengan

menuliskan rekasi hidrolisisnya.

. Kemampuan mensintesis

Pertanyaan yang runtut dalam buku Kkerja
memudahkan peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan mensintesis. Jawaban peserta didik dalam
kemampuan mensintesis dapat dilihat pada Gambar

4.10
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9. Perhatikan gambar dan wacana di bawah ini agar kalian lebih
memahaminya!

=

Gambar. 10-A Gambar. 10-B
Mencuci baju putih Pemutih Pakaian
Sumber: www.she.id Sumber: hargaindo.com

Dini sedang mencuci kemeja putih sekolahnya. Ia mencuci
kemejanya menggunakan detergen dan pemutih pakaian. [a
mengetahui bahwa pemutih pakaian merupakan salah satu
alternative yang paling tepat untuk masalah noda membandel.,
Larutan pemutih yang dijual dipasaran biasanya mengandung bahan
aktif natrium hipoklorit 5%. Pada umumnya, bahan pemutih yang
dijual dipasaran sudah aman untuk dipakai selama pemakaiannya
sesuai dengan prosedur. Namun terkadang Dini menggunakan
pemutih pakaian tidak sesuai dengan prosedur, sehingga setelah
selesai mencuci kemeja tangannya selalu merasa gata-gatal dan
iritasi. Selain itu penggunaan pemutih pakaian yangberlebihan tanpa
menetralkan limbahnya hanyalah dapat menyebabkan pencemaran

lingkungan.

()
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Pertanyaan
a.

Mengapa limbah pemutih pakaian harus dinctralkan terlebih
dahulu sebelum dibuang?

+ergargs y

anisme Yang idap s Salam
<! 158 ot s $
k%"'?‘trﬂn

tananan akar +erganggu
b

/Apa hubungannya masalah yang kalian temukan pada wacana
dengan konsep hidrolisis? Jelaskan!

P Ukl e e pRWAn i o g

Mennontnaes, AT LA Yadkbe | Houean

nabteramn \’\h'?o(;-\ovi . NMatcduwm Mo (ot

Kectidis sABE Reala Tl dga- ilatek

Chuinnya  Lanakan uapas b 5?:-:4(’»

T alkan  mensgaldom wgeoUsis parsial /
L pagian

c. Analisislah komponen pembentuk larutan pemutih pakaian

(asam dan basa pembentuk) kemudian tulislah persamaan reaksi

jonisasi dari produk tersebut!

Yo go nen yambcn fule
As lemar 5 ttO<\
(Z¢ ceronk < e : )

o PC — ot O\ caq

c\- taq + H‘L D = ot C

(b)

d. Upaya apa yang kalian akan lakukan untuk menanggulangi
limbah bahan kimia (pemutih pakaian) yang baik agar tidak
terjadi pencemaran lingkungan?

Solust MmOl UL ik mmgqizsou(ﬂmn
masalgh  Umbdh puuudh pakain fai b
Menambohiean o pda Gmah o fungg,

A afoloh i engueang Mla pH
pun Ugat Simbah S Stmucng

(©
Gambar 4.10 (a), (b), dan (c) Kemampuan

Mensintesis
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Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar
4.10, mereka mampu menyebutkan mengapa limbah
harus dinetralkan sebelum dibuang ke lingkungan, dan
mampu menghubungkan jawaban mereka dengan
konsep hidrolisis, peserta didik juga memberikan upaya
atau solusi alternative untuk menyelesaikan
permasalahan limbah pemutih pakaian, bahawa
sebelum limbah pemutih dibuang, limbah tersebut harus
dinetralkan terlebih dahulu yaitu dengan menambahkan
air untuk menguarangi nilai pH.
. Kemampuan mengevaluasi

Pertanyaan yang runtut dalam buku Kkerja
memudahkan peserta didik dalam kemampuan
mengevaluasi  informasi  termasuk  didalamnya
melakukan keputusan dan kebijakan. Jawaban peserta
didik dalam kemampuan mengevaluasi dapat dilihat

pada Gambar 4.11
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g. Misalkan Kalian memerlukan larutan dengan pH = 8,6 dengan cara
melarutkan salah satu diantara garam berikut. Garam manakah yang
kalian pilin? Jelaskan!  pH= 8,6 arfinga laufcn  tersebut
2. NHCI : Asm bU?v'Fq(- base
b. KHSO1, _

c. KNOz .,
d. KNO3

a- HH/LC\ : beargigat asam

Al + BL
Cacl)  (oHaOR)
b. (<2804 - berfipat netml

A 4 BL
HS Oq
KNO- = basa

AL + g

(bet07 Y ( keOM
4 ((M.O; - Ne“'m\

Ak + B <

(Hos) ( wott) i el
7 Lean AXET
%%M
bisa - Camm basa pH7T: Sesua Z?Zr;,o
hidmlisis garam boasa fersusn dari
1epaly 4 besa Luat .

o

Gambar 4.11 Kemampuan Mengevaluasi

Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar
4.11 peserta didik mampu memberikan keputasan dan
juga memberikan alasan dari setiap langkah yang ditulis.
Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar 4.11,
mereka mampu menjabarkan sifat dan komponen
penyusun garam-garam yang tertera dalam pertanyaan,
sehingga mereka mampu memutuskan bahwa garam

yang memiliki pH 8,6 atau >7 adalah garam yang bersifat
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basa, sesuai dengan konsep hidrolisis garam basa adalah
garam yang tersusun atas asam lemah dan basa kuat.

Berdasarkan jawaban-jawaban peserta didik
(Gambar 4.8, 4.9, 4.10, dan 4.11) dari kemampuan
menyimpulkan, analisis, sintesis, serta evaluasi dapat
diketahui bahwa model POGIL mampu mengembangkan
berpikir kritis (Hanib dkk, 2017). Pada POGIL bagian yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah
pada tahap penemuan konsep serta apalikasi. Hanib (2017)
mengungkapkan bahawa pada tahap penemuan konsep
peserta didik mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis pada aspek menyimpulkan, sedangkan pada
tahap aplikasi peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis pada aspek analisis, sintesis,
dan evaluasi.

Buku kerja berbasis POGIL juga menjadikan peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh
Sen (2015) menyatakan POGIL merupakan pendekatan
intruksional yang menggabungkan inquiry terbimbing dan
pembelajaraan kooperatif dimana peserta didik aktif dalam
proses pembelajaran. Peserta didik belajar bertanggung
jawab terhadap peran masing-masing (manager, reflector

dan presenter).
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Hasil wawancara peserta didik setelah menggunakan
buku kerja berbasis POGIL menyatakan bahwa buku kerja
dapat mempermudah mereka dalam menemukan konsep
(dibantu dengan pertanyaan-pertanyaan yang runtut).

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban peserta
didik dan wawancara, penulis juga membagikan angket
respon peserta didik mengenai kualitas buku kerja yang
dikembangkan. Hasil penilaian kualitas buku kerja adalah
Baik (B). Hasil penilaian lebih lengkap dapat dilihat pada
Lampiran 27.

Berdasarkan uji coba kelas kecil hasil pengembangan
buku kerja berbasis POGIL dapat menuntun peserta didik
membangun pemahaman konsep dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik mengalami perkembangan dikarenakan
penerapan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir. POGIL
menerapkan siklus belajar tiga tahap yaitu eksplorasi,
penemuan atau pembentukan konsep, dan aplikasi. Peserta
didik belajar bekerja sama dalam tim untuk menemukan
dan mengembangkan pengetahuan melalui inkuiri
terbimbing dengan menguji data, contoh dan merespon
pertanyaan critical thinking. Peserta didik mengaplikasikan

pengetahuan dalam latihan soal untuk memecahkan suatu
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permasalahan, mempresentasikan hasil diskusi,
merefleksika, dan memperbaiki apa yang mereka peroleh.

Uji coba kelas kecil ini dibentuk kelompok yang
terdiri dari 3 peserta didik yang masing-masing peserta
didik mempunyai tugasnya masing-masing. Masing-masing
peserta didik mempunyai tanggung jawab individu
terhadap kelompoknya, misalnya sebagai presenter harus
bertanggung jawab menyampaikan hasil diskusi. Tujuannya
yaitu untuk meningkatkan kemampuan bekerja sama,
bertanggung jawab, saling bertukar pendapat, dan
memecahkan masalah, sehingga peserta didik terlibat aktif
secara individual dan juga dalam kerja kelompok. Hal ini
diperkuat oleh Sarwi dan Liliasari (2009) bahawa
penggunaan metode kooperatif dan pemecahan masalah
berkolaborasi dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, peserta didik terlibat aktif secara individu maupun
kelompok.

Untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep
peserta didik yaitu dengan menghitung nilai N-Gain.
Kategori N-Gain dibagi menjadi tiga, yaitu peningkatan
kategori rendah untuk perolehan nilai kurang dari 0,3.
Peningkatan kategori sedang untuk perolehan nilai antara
0,3 sampai 0,7. Sedangkan peningkatan kategori tinggi

untuk perolehan nilai di atas 0,7. Hasil rerata perhitungan
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N-gain pada penelitian ini yaitu sebesar 0,51 dengan
kategori sedang, hal ini menunjukkan bahwa seluruh
peserta didik mengalami peningkatan penguasaan konsep
pada materi hidrolisis garam tetapi belum dapat
memahaminya secara menyeluruh. Selain penguasaan konsep
peserta didik meningkat, kemampuan berpikir kritis juga
mengalami peningkatan. Peningkatan pada penguasaan
konsep dan berpikir kritis diduga dikarenakan dalam buku
kerja hasil pengembangan menggunakan socratic
questioning method.

Adapun kategori kemampuan berpikir kritis pada uji
coba kelas kecil diperoleh hasil 33,33% dalam kategori
kritis (mampu menyimpulkan, menganalisis, mensintesis
dan mengevaluasi), dan 66,67% dalam kategori cukup Kkritis
(mampu menyimpulkan, menganalisis, mensintesis dan
mengevaluasi tetapi masih belum tepat). Upaya
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
aspek  menyimpulkan dalam buku kerja hasil
pengembangan terdapat pada tahap penemuan konsep,
sedangkan upaya peningkatan pada aspek analisis, sintesis,
dan evaluasi dalam buku kerja hasil pengembangan
terdapat pada tahap aplikasi.

Hal ini memperkuat bahwa penggunaan socratic

questioning method dalam pembelajaran kimia mampu
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meningkatkan peserta didik untuk berpikir kritis (Elder dan
Paul, 1998; Sahamid, 2016).
. Prototipe Hasil Pengembangan
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk
berupa buku kerja berbasis POGIL yang telah dinilai oleh
validator ahli materi, validator ahli media, dan mendapat
tanggapan dari uji coba kelas kecil. Setelah mendapat nilai
dari validator dan tanggapan peserta didik maka hasil akhir
desain buku kerja berbasis POGIL adalah sebagai berikut :
1. Cover Depan dan Belakang Buku Kerja Kimia
Cover depan didesain dengan berisikan tulisan
dan gambar yang berkaitan dengan konten materi
hidrolisis garam serta basis POGIL, sedangkan cover
belakang berisikan deskripsi singkat tentang buku
kerja kimia berbasis POGIL. Cover depan dan belakang
buku kerja kimia dapat dilihat pada Gambar 4.12
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HIDROLISIS GARAM

Berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)

HIDROLISIS GARAM

Buku Kerja Kimia Berbasis POGIL
(Process Oriented Guided Inquiry Learning)

Buku kerja kimia berbasis POGIL ini menyajikan
latihan-latihan soal yang menuntun peserta didik
untuk berpikir kritis. Latihan-latihan soal disajikan
dalam 3 tahap. yaitu eksplorasi, penemuan konsep,
dan aplikasi. Isi buku kerja ini mencakup konsep
hidrolisis jenis-jenis garam beserta reaksi
hidrolisisnya dan nilai pH larutan garam. Buku kerja
ini berfungsi sebagai panduan untuk melatih
peserta didik dalam berpikir kritis dengan adanya

%,
%
Buku Kerja %,
KIMIA %
&£

Kelas XI

(Buyuipay Aunbuy paping pajuarip ssa301d) 11904 S1Seq13q Weeg SISHOIPIY

latihan soal,
" PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
@ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI T 2018 9 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
- UIN WALISONGO SEMARANG = UIN WALISONGO SEMARANG

Gambar 4.12 Tampilan Cover Depan dan Cover Belakang

2. Pendahuluan (berisi penjelasan tentang POGIL, KD,

indikator, peunjuk penggunaan buku kerja, dan konten
buku kerja)

Bagian pendahuluan wajib dibaca oleh peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Gambar
pendahuluan dapat dilihat pada Gambar 4.13, 4.14,
4.15 dan 4.16 berikut:
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PENDAHULUAN

Buku kerja berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning) ini menyajikan berbagai macam pertanyaan yang menuntun
peserta didik untuk menemukan konsep. POGIL merupakan metode
pembelajaran yang menitik beratkan pada kemampuan proses dengan
menggunakan pendekatan inguiry yang terdiri atas eksplorasi,
penemuan konsep, dan aplikasi (Hanson, 2008; Moog, 2008).

Pada tahap eksplorasi, peserta didik disajikan beberapa
pertanyaan yang mudah dan gambar untuk menstimulasi pemikirannya,
kemudian peserta didik harus menjawab berbagai pertanyaan untuk
mengembangkan pemahaman terhadap suatu konsep. Pada tahap
penemuan Konsep, guru sebagai fasilitator pembelajaran memberikan
bantuan kepada peserta didik untuk menemukan konsep. Konsep tidak
diberikan secara eksplisit, namun guru mendorong dan memacu peserta
didik untuk dapat membuat kesimpulan dan membuat prediksi. Pada
tahap ini diharapkan terjadi keseimbangan antara konsep awal yang
dimiliki peserta didik dengan konsep baru yang sedang dipelajarinya
melalui kegiatan seperti diskusi. Tahap aplikasi, peserta didik diajak
untuk menerapkan pemahaman konsepnya ke dalam situasi yang baru
yang menuntut kemampuan problem solving, misalnya mengerjakan

soal-soal yang memiliki tingkatan tinggi.

Gambar 4.13 Tampilan Pendahuluan
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KOMPETENSI DASAR

3.12 Menganalisis garam-garam yang mengalami hidrolisis.
4.12 Mengolah dan menganalisis data hasil percobaan untuk

menentukan jenis garam yang mengalami hidrolisis.

INDIKATOR

3.12.1 Mengidentifikasi sifat asam, basa, atau netral larutan garam

3.12.2 Menjelaskan pengertian hidrolisis garam

3.12.3 Memahami ciri-ciri garam yang dapat mengalami hidrolisis
dalam air

3.12.4 Menganalisis garam-garam yang bersifat asam, basa, atau netral
menggunakan konsep hidrolisis

3.12.5 Menjelaskan garam-garam yang mengalami hidrolisis total atau
sebagian

3.12.6 Menghitung nilai pH larutan garam

4.12.1 Menganalisis data hasil percobaan untuk menentukan sifat

garam yang mengalami hidrolisis

Gambar 4.14 Tampilan Kompetensi Dasar dan Indikator

PETUNJUK PENGGUNAAN
BUKU KERJA

Untuk menggunakan buku kerja ini beberapa hal yang perlu
diperhatikan adalah:
1. Konfirmasikan setiap jawaban peserta didik yang masih belum sesuai
dengan konsep
2. Perhatikan dan bimbing peserta didik agar mempelajrai buku kerja
secara runtut dari awal sampai akhir sesuai dengan langkah-langkah

yang ada dalam buku kerja.

Buku kerja kimia berbasis POGIL ini khusus disusun untuk
memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi hidrolisis garam,
selain itu buku kerja ini dapat menuntun peserta didik untuk menemukan
konsep sendiri. Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
menggunakan buku kerja ini yaitu sebagi berikut:

1. Berdo'alah sebelum belajar.

2. Pelajari dan pahami setiap pertanyaan-pertanyaan secara runtut,

cermat, dan teliti, sesuai dengan tahap-tahap POGIL berikut ini:

Gambar 4.15 Tampilan Petunjuk Penggunan Buku
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KONTEN BUKU

________________ T#> HIDROLISIS GARAM
! Pembuka topik: | &
! i APERSEPSI
Mengantarkan
peserta didik
| untuk menerima |

KONSEP

HIDROLISIS ~

Iustrasi gambar
untuk

menemukan
konsep hidrolisis |
(gambar kasat
mata)

Gambar 4.16 Tampilan Konten Buku

3. Pertanyaan-pertanyaan

Pertanyaan-pertanyaan yang tertuang dalam
buku kerja disusun secara runtut mulai dari eksplorasi,
penemuan konsep, dan aplikasi. Ketiga tahap tersebut
dilengkapi dengan gambar-gambar makroskopik,
submikroskpik, dan simbolik. Gambar pertanyaan-
pertanyaan dapat dilihat pada Gambar 4.17, 4.18, dan
419
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HIDROLISIS GARAM
CrTTTETETTTTTT—

KONSEP
HIDROLISIS

EKSPLORASI

Perhatikan ilustrasi gambar 2-A, 2-B, dan 2-C (pengujian sifat asam,
basa, dan netral larutan dengan kertas lakmus)!

Larutan garam Pengujian Hasil pengujian
Larutan Altphaataan Takmin kertas lakmus

kal kedalam plat merah
.!
- -
Pengujian kertas

tetes
lakmus biru Hasil pengujian
kertas lakmus

Gambar 2-A Pengujian larutan KCI dengan
ertas lakmus

Gambar 4.17 Tahap Eksplorasi

Setelah mengetahui sifat larutan
asam, basa, maupun netral yang
diuji menggunakan kertas lakmus.
Mari kita lihat submikroskopik
ionsiasi garam Kketika dilarutkan
dalam air sebagai berikut: PENEMUAN KONSEP

=

Perhatikan Gambar 3-A sampai 3-C (Submikroskopik ionisasi
garam KCI, CH;COONa, dan NH4Cl ketika dilarutkan dalam air)!

Gambar 3-A
Submikroskopik Garam KCI dalam Air

Gambar 4.18 Tahap Penemuan Konsep




untuk melakukan praktikum:

APLIKASI

Tabel 4. Pengujian Larutan Garam

10. Berikut ini merupakan daftar bahan-bahan yang digunakan Rino

Larutan

Garam

Rumus

Kimia

Perubahan Warna
Kertas Lakmus

Merah Biru

Sifat
Larutan

Garam

Magnesium

Karbonat

Natrium

Fosfat

Alumunium

Sulfat

Natrium

Sulfat

Gambar 4.19 Tahap Aplikasi

4. Uji Pemahaman

Uji pemahaman berfungsi

99

untuk melihat

pencapaian kompetensi terhadap seluruh konsep

materi yang telah dipelajari dalam buku kerja. Gambar

uji pemahaman dapat dilihat pada Gambar 4.20

berikut:
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HIDROLISIS GARAM

UJI PEMAHAMAN

1. Tabel pengujian larutan garam dengan kertas lakmus

Tabel 6. Pengujian Larutan Garam

Hasil Pengamatan

dicelupkan ke dalam larutan
ZnClz

Perlakuan Kertas Kertas

Lakmus Lakmus Biru
Merah

Kertas lakmus merah dan biru Merah Merah

dicelupkan ke dalam larutan

CuSOs4

Kertas lakmus merah dan biru Biru Biru

dicelupkan ke dalam larutan

Kz2CO3

Kertas lakmus merah dan biru Merah Merah

Gambar 4.20 Uji Pemahaman

5. Glosarium

Glosarium merupakan daftar istilah penting
untuk memudahkan dalam mencari istilah. Hal tersebut
bertujuan agar tidak terjadi salah konsep karena ada

istilah yang kurang dipahami. Gambar glosarium dapat

dilihat pada Gambar 4.21
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N5 HIDROLISIS GARAM
[ sertrse PO rocess drimaind Guided inguiy Loaing |
GLOSARIUM
Reaksi:

perubahan kimia atau perubahan yang mengubah bentuk suatu zat
atau lebih menjadi zat baru, disertai perubahan energi, tetapi
kebanyakan tanpa perubahan massa, kecuali pada reaksi radioaktif.
Ion:
atom atau gabungan beberapa atom yang mempunyai muatan
listrik positif atau negatif.
Apersepsi :
menyampaikan tujuan pembelajaran yang bertujuan untuk
memotifasi siswa dengan memberi penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi ini.
Hidrolisis garam :
reaksi anion atau kation suatu garam, atau keduanya dengan air.
Hidrolisis parsial :
hidrolisis garam dimana hanya salah satu ion (kation atau anion)
saja yang bereaksi dengan air.
Hidrolisis total :
hidrolisis garam dimana kedua ion (kation atau anion) saja yang
bereaksi dengan air.
Derajat keasaman (pH):
logaritma negatif dari konsentrasi ion hidrogen dalam larutan

berair.

Gambar 4.21 Glosarium

Hasil pengembangan buku kerja dapat dilihat dari
rancangan atau kerangka yang tercantum dalam tahap
develop. Karakteristik buku kerja yang telah dikembangkan
meliputi tiga tahapan yaitu tahap eksplorasi, penemuan
konsep, dan aplikasi. Ketiga tahapan tersebut tersaji dalam
tiga level representasi yaitu, makroskopik, submikroskpik,
dan simbolik. Selain itu dikaitkan juga dengan kehidupan
nyata peserta didik. Kualitas buku kerja peserta didik

berbasis POGIL berdasarkan penilaian validator ahli materi
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tergolong pada kategori Sangat Baik (SB) dengan
persentase 90,76%, sedangkan kualitas buku kerja peserta
didik berdasarkan penilaian validator ahli media tergolong
pada kategori Baik (B) dengan persentase 81,25% sehingga
dapat disimpulkan buku Kkerja peserta didik berbasis POGIL
layak digunakan. Hal ini diperkuat dari hasil tanggapan
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah, sedang,
dan tinggi menilai kualitas buku kerja tergolong pada

kategori Baik (B) dengan presentase 80,00%.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji lapangan

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik buku kerja peserta didik berbasis POGIL

pada materi hidrolisis garam meliputi:

d.

Pertanyaan-pertanyaan yang tertuang dalam buku
kerja disusun secara runtut sedemikian rupa
sehingga peserta didik menemukan konsep sendiri
yang sedang dipelajarinya mulai dari eksplorasi,
penemuan konsep, sampai mengaplikasikannya.
Peserta didik dilatih mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dalam proses menemukan konsep
materi.

Pertanyaan-pertanyaan dalam buku kerja juga
dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik dan
dilengkapi dengan tiga level representasi yaitu

makroskopik, submikroskopik, dan simbolik.

2. Kualitas buku kerja peserta didik berbasis POGIL

berdasarkan penilaian validator ahli materi tergolong

pada kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase

90,76%, sedangkan kualitas buku kerja peserta didik

103
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berdasarkan penilaian validator ahli media tergolong
pada kategori Baik (B) dengan persentase 81,25%
sehingga dapat disimpulkan buku kerja peserta didik
berbasis POGIL layak digunakan. Hal ini diperkuat dari
hasil tanggapan peserta didik yang memiliki
kemampuan rendah, sedang, dan tinggi menilai kualitas
buku kerja tergolong pada kategori Baik (B) dengan
presentase 80,00%. Berdasarkan hasil uji kualitas dan
hasil uji respon tanggapan terhadap buku Kkerja, dapat
disimpulkan bahwa buku kerja peserta didik berbasis
POGIL layak digunakan dan diuji lebih lanjut pada kelas
besar untuk mengetahui keefektifannya, baik terhadap

hasil belajar peserta didik maupun penguasaan konsep.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengembangan buku kerja peserta

didik berbasis POGIL pada materi hidrolisis garam, maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Buku kerja peserta didik berbasis POGIL perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat
keefektifan terhadap variabel lainnya seperti hasil

belajar dan penguasaan konsep.

. Buku kerja peserta didik berbasis POGIL perlu diuji

cobakan dalam kelas besar dalam tahap disseminate.
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3. Buku kerja peserta didik berbasis POGIL perlu
dikembangkan lebih lanjut dengan materi pokok yang
berbeda dan tingkat kelas yang berbeda pula supaya
dihasilkan produk baru.

4. Contoh pertanyaan yang disajikan dalam buku kerja
selanjutnya hendaknya bersifat lebih menuntun peserta
didik, sehingga memudahkan peserta didik dalam
memahami dan mengaplikasikannya dalam
menyelesaikan pertanyaan.

5. Perlu adanya penelitian tentang penerapan atau
penggunaan jenis-jenis pertanyaan yang mudah

dipahami oleh peserta didik dalam pendekatan POGIL.
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Lampiran 1
SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA
(Peminatan Bidang MIPA)

Satuan Pendidikan :SMA

Kelas 1 XI

Kompetensi Inti

KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait



penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4 :

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan

kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar Materl Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber
Pokok Waktu Belajar
1.1 Menyadari adanya o Sifat Mengamati (Observing) Tugas 3mggx | - Buku
keteraturan dari sifat garam | e Mencariinformasi dari berbagai | ¢ Merancang 4ijp kimia
hidrokarbon, yang sumber tentang hidrolisis garam percobaan kelas XI
termokimia, laju reaksi, terhidr | e Melakukan identifikasi pH hidrolisis - Lembar
kesetimbangan kimia, olisis garam dengan menggunakan garam kerja
larutan dan koloid e Tetapa kertas lakmus atau indikator Observasi - Berbag
n universal atau pH meter e Sikap ilmiah ai

sebagai wujud kebesaran

Tuhan YME dan

Menanya (Questioning)

dalam




Materi Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Pembelajaran Penilaian

Pokok Waktu Belajar
pengetahuan tentang hidrolis | ¢ Mengajukan pertanyaan yang melakukan sumber
adanya keteraturan is (Kh) berkaitan dengan sifat garam percobaan lainnya
tersebut sebagai hasil pH yang berasal dari: dan
pemikiran kreatif garam - asam kuat dan basa kuat, presentasi,
manusia yang yang - asam kuat dan basa lemah, misalnya: cara
kebenarannya bersifat terhidr - asam lemah dan basa kuat, menggunakan
tentatif. olisis - asam lemah dan basa lemah kertas lakmus,

2.1 Menunjukkan perilaku
ilmiah (memiliki rasa
ingin tahu, disiplin, jujur,
objektif, terbuka, mampu
membedakan fakta dan
opini, ulet, teliti,

bertanggung jawab,

Mengumpulkan data
(Eksperimenting)

e Merancang percobaan dan

mempresentasikan hasil
rancangan identifikasi pH garam

untuk menyamakan persepsi

indikator
universal atau
pH meter;
melihat skala
volume dan
suhu, cara

menggunakan




Materi Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Pembelajaran Penilaian
Pokok Waktu Belajar
kritis, kreatif, inovatif, e Melakukan percobaan pipet, cara
demokratis, komunikatif) identifikasi garam. menimbang,
dalam merancang dan e Mengamati dan mencatat hasil keaktifan,
melakukan percobaan titrasi kerja sama,
serta berdiskusi yang Mengasosiasi (4ssociating) komunikatif,
diwujudkan dalam sikap e Mengolah dan menganalisis data dan peduli
sehari-hari. hasil pengamatan lingkungan,
e Menyimpulkan sifat garam yang dsb)
2.2 Menunjukkanperilaku terhidrolisis Portofolio
kerjasama, santun, e Menganalisis rumus kimia  Laporan
garam-garam dan memprediksi percobaan

toleran, cintadamai dan
peduli lingkungan serta

hemat dalam

sifatnya

Tes tertulis

uraian




Kompetensi Dasar

Materi

Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber

Belajar

memanfaatkan sumber

daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku
responsifdan pro-aktif
serta bijaksana sebagai
wujud kemampuan
memecahkan masalah

dan membuat keputusan

3.12 Menganalisis garam-
garam yang mengalami

hidrolisis.

e Menentukan grafik hubungan
perubahan harga pH pada titrasi
asam basa untuk menjelaskan
sifat garam yang terhidrolisis

e Menentukan tetapan hidrolisis
(Kh) dan pH larutan garam yang
terhidrolisis melalui
perhitungan

Mengkomunikasikan

(Communicating)

e Membuat laporan percobaan
identifikasi garam dan

mempresentasikannya dengan

e Menganalisis

grafik
hubungan
perubahan
harga pH pada
titrasi asam
basa untuk
menjelaskan
sifat garam
yang
terhidrolisis
Menentukan
tetapan

hidrolisis




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah :SMA N 16 Semarang

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : X1/2

Materi Pokok : Hidrolisis Garam

Alokasi Waktu : Pertemuan ke-1 (2 x 45 menit)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar

Indikator

percobaan untuk
menentukan jenis
garam yang
Mengalami

hidrolisis.

.. 3.12.1 Mengidentifikasi sifat asam, basa,
3.12 Menganalisis
netral larutan garam
garam-garam yang
mengalami hidrolisis |3 15 ; Menjelaskan pengertian hidrolisis
Garam
3.12.3 Memahami ciri-ciri garam yang dapat
mengalami hidrolisis dalam air
4.12 Merancang, 4.12.1 Menyimpulkan jenis garam yang
melakukan dan mengalami hidrolisis melalui hasil
menyimpulkan serta percobaan
menyajikan hasil 4.12.2 Mengidentifikasi sifat garam dengan

kertas lakmus melalui percobaan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

3.12.1.1 Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat asam basa

atau netral larutan garam.

3.12.2.1 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian

hidrolisis garam.

3.12.3.1 Peserta didik mampu memahami ciri-ciri garam yang

dapat mengalami hidrolisis dalam air.

4.12.1.1 Peserta didik mampu menyimpulkan jenis garam yang

mengalami hidrolisis melalui hasil percobaan.




4.12.2.1 Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat garam dengan

MATERI PEMBELAJARAN

Konsep Hidrolisis Garam

kertas lakmus melalui percobaan.

METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan pembelajaran

Metode pembelajaran

: Scientific Learning dan POGIL

: Pretest, praktikum, latihan soal, dan

diskusi kelompok

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media
2. Alat

3. Sumber

: Buku Kerja Peserta Didik, dan Lembar Penilaian

: Papan tulis, spidol, alat dan bahan percobaan.

: Buku Kerja Berbasis Process Oriented Guided Inquiry

Learning (POGIL) Materi Hidrolisis Garam dan buku

reverensi yang relevan.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

No

Kegiatan

Langkah-langkah pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

Orientasi

Apersepsi

1. Guru memasuki kelas tepat
waktu, memberikan salam
pembuka, dan berdo’a untuk
memulai pelajaran.

2. Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin.

3. Guru memberikan apersepsi
dengan mengaitkan materi

yang akan dipelajari dengan

30 menit




Motivasi

materi telah dipelajari pada
pertemuan lalu yaitu sifat asam
basa dari garam dapur dan
pasta gigi. Guru memberikan
contoh menanyakan
“Pernahkah kalian
menggunakan pasta gigi untuk
menggosok gigi?
Bagaimanakah sifat dari pasta
gigi? Lalu pernahkah kalian
memasak menggunakan garam
dapur? Bagaimanakah sifat
dari garam dapur? Apakah
asam, basa, atau netral? Dari
kedua bahan di atas termasuk
salah satu contoh garam,
menurut kalian pasta gigi dan
garam  dapur  merupakan
garam bersifat apa (asam,basa,
atau netral)? “

Guru memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari
materi yang akan dipelajari

dalam kehidupan sehari-hari.




Pemberian

Acuan

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang  ingin
dicapai.

Guru memberitahukan materi
pelajaran yang akan dibahas
pada pertemuan saat itu.

Guru menjelaskan mekanisme
pelaksanaan belajar sesuai
langkah-langkah

pembelajaran.

Inti

Mengamati

Eksplorasi

1.

Peserta didik dibagi menjadi 3
kelompok

Masing-masing peserta didik
diberi buku kerja  kimia
berbasisi POGIL

Tiap kelompok menerima
amplop yang diberikan guru,
amplop tersebut berisi kartu
peran peserta didik dalam
kelompok (manager, reflector
dan presenter)

Peserta didik diberi rangsangan
untuk memusatkan perhatian

pada topik materi konsep

55 menit




Menanya

Mengumpulkan

Informasi

hidrolisis garam dengan cara
membaca dan menelaah
pertanyaan-pertanyaan dan
gambar yang telah disajikan
pada pada subbab 1 yang
terdpat dalam buku Kkerja
berbasis POGIL

5. Peserta didik melakukan

diskusi

6. Peserta didik diberi

kesempatan bertanya selama
proses diskusi berlangsung

Penemuan Konsep

1. Peserta didik
membandingkan antara data
yang diperoleh dengan
pengetahuan awal yang dimiliki
peserta didik.

2. Peserta didik dibimbing untuk
menganalisis hubungan
jawaban-jawaban pertanyaan
sebelumnya.

3. Peserta didik menemukan
konsep yang tersirat dengan
membuat suatu kesimpulan dan

prediksi.




Mengasosiasi

Mengkomunika

sikan

Aplikasi

1. Peserta didik melakukan
percobaan sederhana
berdasarkan pengetahuan
yang telah didapat

2. Peserta didik bekerja sama
dalam kelompok menjawab
pertanyaan- pertanyaan yang
ada dalam buku kerja berbasis
POGIL untuk menerapkan
pemahaman konsepnya ke
dalam situasi baru yang
menuntun kemampuan
problem solving.

3. Salah satu peserta didik
mengungkapkan hasil diskusi
kelompoknya dan peserta
didik lainnya menanggapi.

4. Peserta didik dibimbing guru
membahas hasil presentasi,
guru meluruskan miskonsepsi
yang terjadi dan memberikan

pengauatan konsep.

Penutup

Menyimpulkan

1. Peserta didik dibimbing guru

membuat  kesimpulan dari

5 menit




materi yang telah dipelajari dan

menuliskan beberapa
submateri yang belum
dipahami.

2. Guru memberikan tugas berupa
latihan kepada peserta didik
dan meminta peserta didik
membaca buku untuk
menguatkan mataeri yang telah
dipelajari hari ini.

3. Guru menyampaikan materi
untuk pertemuan berikutnya
yaitu jenis-jenis garam dan
reaksi hidrolisis.

4. Guru mengakhiri pembelajaran

dengan doa dan salam.

H. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil belajar untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik dilakukan dengan:
1. Soal Latihan (Kognitif)
2. Lembar Observasi (Afektif )
I. LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Materi Pembelajaran

2. Instrumen Penilaian



Semarang, September 2018
Mengetahui,

Guru Kimia Mahasiswa Peneliti

Sumiati

NIP. NIM. 1403076052



Lampiran-Lampiran

MateriPembelajaran
Konsep Hidrolisis

Garam merupakan senyawa ionik yang terbentuk oleh reaksi
antara asam dan basa. Kation garam dapat dianggap berasal dari
suatu basa, sedangkan anionnya berasal dari suatu asam. Jadi, setiap
garam tersusun dari komponen basa (kation) dan komponen asam
(anion). Misal rumus kimia garam adalah BHA maka dapat dituliskan

reaksinya sebagai berikut:

BHA(aq) - BH*(aq) + A(aq)

Garam Kation Anion

Misal kalian punya garam KCl, maka garam ini tersusun dari kation

K+ dan anion Cl- seperti pada gambar berikut ini.

Gambar 1
Submikroskopik Garam KCl dalam Air

Sifat garam tergantung pada kuat dan lemahnya asam dan
basa yang bereaksi. Jika yang direaksikan adalah asam kuat dan basa
kuat maka garam bersifat netral. Jika yang direaksikan asam kuat dan

basa lemah maka garam bersifat asam. Namun, jika yang



direaksikan adalah asam lemah dan basa kuat maka garam bersifat
basa. Sifat larutan garam dapat dijelaskan dengan konsep hidrolisis.
Hidrolisis merupakan istilah yang umum digunakan untuk reaksi zat
dengan air (hidrolisis berasa dari kata hydro yang berarti air dan lysis
yang berarti peruraian). Hidrolisis pada dasarnya tidak berbeda
seperti setiap reaksi antara asam dan basa dalam sistem Bronsted-
Lowry. Menurut konsep hidrolisis, komponen garam (kation atau
anion) yang berasal dari asam lemah atau basa lemah bereaksi
dengan air (terhidrolisis) membentuk ion H3O0+* (H*) atau ion OH-.
Hidrolisis kation menghasilkan H* sedangkan hidrolisis anion
menghasilkan ion OH-. Adanya ion H* dan ion OH- yang dihasilkan
akan mempengaruhi nilai pH larutan garam tersebut sehingga
larutan garam dapat bersifat asam, basa, atau netral. Kation dan
anion yang dapat mengalami reaksi hidrolisis adalah kation dan
anion garam yang termasuk elektrolit lemah. Sementara kation dan
anion garam yang termasuk elektrolit kuat tidak terhidrolisis.
Beberapa kemungkinan reaksi hidrolisis yang dapat terjadi
adalah:

1. Ion garam bereaksi dengan air dan menghasilkan ion H-,
menyebabkan konsentrasi ion H- lebih besar daripada ion OH-
sehingga larutan bersifat asam.

2. lon garam bereaksi dengan air dan menghasilkan ion OH,
menyebabkan konsentrasi OH- lebih besar daripada ion H-

sehingga larutan bersifat basa.



3. lon garam tidak bereaksi dengan air sehingga konsentrasi
ion H+ dan ion OH- di dalam air tidak berubah dan larutan

bersifat netral.

Ion garam dianggap bereaksi dengan air jika ion tersebut dalam

reaksinya menghasilkan asam lemah atau basa lemah

2. Instrumen Penilaian
a. Penilaian Kognitif
Bagaimana warna kertas lakmus merah dan lakmus biru jika
dimasukkan ke dalam larutan berikut? Beri penjelasan dan

tentukan apakah larutan tersebut bersifat asam, basa, atau

netral.
3.

1) Magnesium karbonat 4) Natrium sulfat

2) Natrium fosfat 5) Kalium sianida

3) Alumunium sulfat 6) Barium nitrat
skor = skor yang diperoleh %100

skor total
=2X% v 100
24

=100



Penilaian Afektif
Yaitu dengan mengamati pelaksanaan kegiatan
diskusi peserta didik menggunakan lembar

observasi, adapun format lembar observasinya

adalah:

Sikap Jumlah | Nilai
No Nama Peserta Individu Skor
didik
1 2
Rubrik penilaian afektif
Skor
Indikator Kriteria

Ya(1) | Tidak (0)

1. Kerjasama f. Terlibat aktif dalam

kerja kelompok.

b. Mampu bertukar
pikiran dengan
anggota kelompok

dalam




menyelesaikan

tugas

Menghargai hasil
kerja anggota

kelompok

2.

Antusiasme

. Bersemangat dalam

mencari informasi

. Mengajukan

pendapat atau

menanggapi

Mengajukan
pertanyaan apabila
ada hal yang belum
dipahami




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah :SMA N 16 Semarang

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester 1 XI/2

Materi Pokok : Hidrolisis Garam

Alokasi Waktu : Pertemuan ke-2 (2 x 45 menit)

KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar Indikator

3.12 Menganalisis garam- 3.12.4 Menganalisis garam-garam yang
garam yang mengalami bersifat asam, basa atau netral
Hidrolisis menggunakan konsep hidrolisis

3.12.5 Menentukan garam-garam yang
mengalami hidrolisis total dan

hidrolisis sebagian

4.12 Merancang,
melakukan dan
menyimpulkan serta
menyajikan hasil
percobaan untuk
menentukan jenis
garam yang mengalami

hidrolisis.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
3.12.4.1 Menganalisis garam-garam yang bersifat asam, basa atau netral
menggunakan konsep hidrolisis
3.12.5.1 Menentukan garam-garam yang mengalami hidrolisis total dan
hidrolisis sebagian.
D. MATERI PEMBELAJARAN

Sifat Larutan Garam Berdasarkan Konsep Hidrolisis

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan pembelajaran : Scientific Learning dan POGIL

Metode pembelajaran : Latihan soal, dan diskusi kelompok



F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media
2. Alat

3. Sumber

: Buku Kerja Peserta Didik, dan Lembar Penilaian

: Papan tulis, spidol, alat dan bahan percobaan.

: Buku Kerja Berbasis Process Oriented Guided Inquiry

Learning (POGIL) Materi Hidrolisis Garam dan buku

reverensi yang relevan.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

No

Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

1

Pendahuluan

Orientasi

Apersepsi

1. Guru memasuki Kkelas tepat
waktu, memberikan salam
pembuka, dan berdo’a untuk
memulai pelajaran.

2. Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin.

3.  Guru memberikan apersepsi
dengan mengaitkan materi
yang akan dipelajari dengan
materi telah dipelajari pada
pertemuan lalu. Guru
menanyakan “Apakah kalian
masih ingat ada berapa
kelompok  larutan  garam

berdasarkan sifatnya? Sifat

15 menit




Motivasi

Pemberian

Acuan

larutan  garam  dijelaskan
dengan  konsep  hidrolisis.
Mengapa demikian? “

Guru memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari
materi yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang  ingin
dicapai.

Guru memberitahukan materi
pelajaran yang akan dibahas
pada pertemuan saat itu.

Guru menjelaskan mekanisme
pelaksanaan belajar sesuai
langkah-langkah

pembelajaran.

Inti

Mengamati

Eksplorasi

1.

Peserta didik dibagi menjadi 3
kelompok.

Masing-masing peserta didik
diberi buku kerja kimia
berbasisi POGIL

Tiap kelompok  menerima

amplop yang diberikan guru,

60 menit




Menanya

Mengumpulkan

Informasi

amplop tersebut berisi kartu
peran peserta didik dalam
kelompok (manager, reflector
dan presenter)

Peserta didik diberi
rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada
topik materi jenis garam dan
reaksi hidrolisisnya dengan
cara membaca dan menelaah
pertanyaan-pertanyaan  dan
gambar yang telah disajikan
pada pada subbab 2 yang
terdpat dalam buku Kkerja
berbasis POGIL

Peserta didik melakukan
diskusi

Peserta didik diberi
kesempatan bertanya selama

proses diskusi berlangsung

Penemuan Konsep

1.

Peserta didik
membandingkan antara data
yang diperoleh dengan
pengetahuan  awal  yang

dimiliki peserta didik.




Mengasosiasi

Mengkomunika

sikan

Peserta didik dibimbing untuk
menganalisis hubungan
jawaban-jawaban pertanyaan
sebelumnya.

Peserta didik menemukan
konsep yang tersirat dengan
membuat suatu Kkesimpulan

dan prediksi.

Aplikasi

1.

Peserta didik bekerja sama
dalam kelompok menjawab
pertanyaan- pertanyaan yang
ada dalam buku kerja berbasis
POGIL untuk menerapkan
pemahaman konsepnya ke
dalam situasi baru yang
menuntun kemampuan
problem solving.

Salah satu peserta didik
mengungkapkan hasil diskusi
kelompoknya dan peserta
didik lainnya menanggapi.
Peserta didik dibimbing guru
membahas hasil presentasi,

guru meluruskan miskonsepsi




yang terjadi dan memberikan

pengauatan konsep.

Penutup

Menyimpulkan

Peserta didik dibimbing guru
membuat kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari
dan menuliskan beberapa
submateri yang belum
dipahami.

Guru memberikan  tugas
berupa latihan kepada peserta
didik dan meminta peserta
didik membaca buku untuk
menguatkan mataeri yang
telah dipelajari hari ini.

Guru menyampaikan materi
untuk pertemuan berikutnya
yaitu menentukan nilai pH
larutan garam.

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan doa dan

salam.

15 menit




. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil belajar untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik dilakukan dengan:
1. Penilaian Kognitif
2. Penilaian Afektif
LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Materi Pembelajaran
2. Instrumen Penilaian
Semarang, September 2018
Mengetahui,

Mahasiswa Peneliti
Guru Kimia

Sumiati

NIP. NIM. 1403076052



Lampiran-Lampiran
1. Materi Pembelajaran
Garam merupakan hasil reaksi dari suatu asam dan basa, maka
ditinjau dari kekuatan asam dan basa pembentuknya ada empat jenis
garam, sebagai berikut:

a. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Kuat
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak ada yang
bereaksi dengan air (tidak terhidrolisis), contohnya NaCl, K250,
NaNOs. Garam ini didalam pelarut air bersifat netral (pH=7). Garam-
garam yang berasal dari kation basa kuat seperti K* dan Na* bila di
dalam air kation tersebut tidak menarik ion OH-, karena asam
konjugat dari basa kuat tidak memiliki afinitas terhadap elektron
(OH-) dibandingkan molekul air. Sedangkan anion dari asam kuat
seperti Cl;, SO+, dan NOs3- bila dalam air anion-anion tersebut tidak
menarik proton (H*), karena basa konjugat dari asam kuat tidak
memiliki afinitas terhadap proton, basa konjugat seperti ini

merupakan basa konjugat yang lemah dari pada molekul air.

b. Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Lemah
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah jika dilarutkan
dalam air akan mengalami hidrolisis pada kationnya, contohnya
NH4Cl (Mulyatun, 2015). Ion NH4* bertindak sebagai asam konjugat
yang relatif kuat dibanding air, sehingga berperan sebagai sumber
proton. Garam yang kationnya merupakan asam konjugat dari basa

lemah mengasilkan larutan yang bersifat asam.
NHa4*(aq) + H20(I) = NHs(aq) + H30*(aq) (2.1)

Ion Cl- tidak memiliki afinitas terhadap H+ dalam molekul air,
melainkan hanya terhidrasi secara sederhana. Garam yang kationnya
merupakan asam konjugat dari basa lemah menghasilkan larutan

yang bersifat asam.



c¢. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Kuat
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat jika dilarutkan
dalam air akan mengalami hidrolisis pada anionnya, contohnya
CH3COONa. Ion Na* merupakan asam konjugat yang lebih lemah dari
air sehingga tidak mengubah sifat larutan. Sedangkan ion CH3COO-
basa konjugat dari asam lemah sehingga CH3COO- dapat menarik
proton (H+*) dari molekul air dengan reaksi sebagai berikut:
CH300-(aq) + H20(1) = CH300H(aq) + OH-(aq) (2.4)
d. Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Lemah
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah jika
dilarutkan dalam air akan mengalami hidrolisis sempurna baik kation
atau anionnya, contohnya CH3COONH4. Adapun persamaan reaksi
hidrolisisnya adalah sebagai berikut:

NHs*(aq) + H20(1) = NHs(aq) + H30*(aq) (2.7)

CH3COO0-(aq) +H20(1) = CH300H(aq) + OH-(aq) (2.8)

Oleh karena dari kedua ion garam tersebut masing-masing
menghasilkan ion H* dan OH-, maka sifat larutan garam bergantung
pada kekuatan relatif asam lemah dan basa lemah tersebut. Jika Ka >
Kb, maka larutan akan bersifat asam karena hidrolisis kation akan lebih
banyak dibandingkan hidrolisis anion, dan jika Ka < Kb maka larutan
akan bersifat basa karena anion akan terhidrolisis jauh lebih banyak

daripada kation. Jika Ka= K, maka larutan akan bersifat netral.



2.

Instrumen Penilaian

a. Penilaian Kognitif

1. Berikut ini bahan-bahan yang tersedia di laboratorium:
1) Alumunium Nitrat

2) Kalsium Asetat

3) Amonium lodida

a.

Ketiga bahan di atas merupakan larutan garam, tuliskanlah
reaksi hidrolisis dari garam-garam tersebut! (skor 10)
Ramalkanlah dari ketiga larutan garam diatas, apakah
bersifat asam, basa, atau netral dengan melihat reaksi
hidrolisisnya! (skor 5)
simpulkan garam manakah yang dapat terhidrolisis total
atau hidrolisis parsial! (skor 5)
Suatu garam MgCOs yang bersifat basa akan dilarutkan dalam
air. Jelaskan apa yang akan terjadi? Dari penjelasan kalian,
simpulkan apa yang dimaksud dengan garam yang bersifat

basa? (skor 10)

_ skor yang diperoleh

Skor

xlOO:%x 100 = 100

skor total



b. Penilaian Afektif

Lembar Pengamatan Penilaian Afektif

No Nama Aspek yang Dinilai Skor
Peserta Penggunaan Kecakapan Total
didik Bahasa dalam
Berbicara
0 1 2 0 1 2

1.
2.
3.

Rubrik Penilaian Afektif

Aspek yang Diniai

Skor

Rubrik

Penggunaan bahasa dan

kecakapan berbicara

Tidak  menggunakan bahasa yang
sopan atau tidak mahir dalam
menyampaikan informasi hasil diskusi

kelompok.

Menggunakan bahasa yang sopan
namun tidak percaya diri dalam

berbicara atau kurang mahir dalam




menyampaikan informasi hasil diskusi

kelompok secara sistematis.

2 Menggunakan bahasa yang sopan
atau mahir dalam menyampaikan
informasi hasil diskusi kelompok

secara sistematis.

Skor = Skeryang diperoleh . 444 — %y 100 =100
skor total 4







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah :SMA N 16 Semarang

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester 1 XI/2

Materi Pokok : Hidrolisis Garam

Alokasi Waktu : Pertemuan ke-3 (2 x 45 menit)

KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar Indikator
3.12 Menganalisis 3.12.6 Menentukan tetapan hidrolisis (Kn)
garam-garam yang dan pH larutan garam yang
Mengalami terhidrolisis melalui perhitungan
Hidrolisis

4.12 Merancang,
melakukan dan
Menyimpulkan
serta menyajikan
hasil percobaan
untuk menentukan
jenis garam yang
Mengalami

hidrolisis.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
3.12.6.1 Peserta didik dapat menentukan tetapan hidrolisis

(Kn) dan pH larutan garam yang terhidrolisis melalui

perhitungan



MATERI PEMBELAJARAN
Nilai pH Larutan Garam

METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan pembelajaran : Scientific Learning dan POGIL
Metode pembelajaran : praktikum, latihan soal, dan

diskusi kelompok

MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media :Buku Kerja Peserta Didik, dan Lembar Penilaian

2. Alat : Papan tulis, spidol, alat dan bahan percobaan.

3. Sumber : Buku Kerja Berbasis Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) Materi Hidrolisis Garam dan buku

reverensi yang relevan.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

No | Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran Waktu
1 Pendahuluan 1. Guru memasuki kelas tepat | 15 menit
Orientasi waktu, memberikan salam

pembuka, dan berdo’a untuk
memulai pelajaran.

2. Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin.

Apersepsi 3. Guru memberikan apersepsi

dengan mengaitkan materi

yang akan dipelajari dengan
materi pada pertemuan lalu

Guru memberikan contoh




Motivasi

Pemberian

Acuan

menanyakan “berdasarkan
sifatnya, larutan garam dapat
dikelompokkan menjadi 3, yaitu
larutan garam bersifat asam,
basa, dan netral. Adakah yang
tau berapa pH dari ketiga
masing masing garam tersebut?
Pada pertemuan pertama,
kalian dapat mengetahui nilai
pH dari larutan garam
menggunakan indikator pH
universal,  tahukah  kalian
bahwa nilai pH suatu larutan
garam juga dapat dihitung
menggunakan data yang telah
diketahui? Bagaimana
caranya?”.

Guru memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari
materi yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang  ingin

dicapai.




Guru memberitahukan materi
pelajaran yang akan dibahas
pada pertemuan saat itu.

Guru menjelaskan mekanisme
pelaksanaan belajar sesuai
langkah-langkah

pembelajaran.

Inti

Mengamati

Eksplorasi

1.

Peserta didik dibagi menjadi 3
kelompok

Masing-masing peserta didik
diberi buku kerja kimia
berbasisi POGIL

Tiap kelompok menerima
amplop yang diberikan guru,
amplop tersebut berisi kartu
peran peserta didik dalam
kelompok (manager, reflector
dan presenter)

Peserta didik diberi rangsangan
untuk memusatkan perhatian
pada topik materi konsep
hidrolisis garam dengan cara
membaca dan menelaah

pertanyaan-pertanyaan dan

55 menit




Menanya

Mengumpulkan

Informasi

gambar yang telah disajikan
pada pada subbab 3 yang
terdpat dalam buku Kkerja
berbasis POGIL

Peserta  didik = melakukan
diskusi

Peserta didik diberi
kesempatan bertanya selama

proses diskusi berlangsung

Penemuan Konsep

1. Peserta didik membandingkan

antara data yang diperoleh
dengan pengetahuan awal yang

dimiliki peserta didik.

. Peserta didik dibimbing untuk

menganalisis hubungan
jawaban-jawaban pertanyaan

sebelumnya.

. Peserta didik menemukan

konsep yang tersirat dengan
membuat suatu kesimpulan dan

prediksi.

Aplikasi

Peserta  didik  melakukan

percobaan sederhana




Mengasosiasi

Mengkomunika

sikan

berdasarkan pengetahuan
yang telah didapat

Peserta didik bekerja sama
dalam kelompok menjawab
pertanyaan- pertanyaan yang
ada dalam buku kerja berbasis
POGIL untuk menerapkan
pemahaman Kkonsepnya ke
dalam situasi baru yang
menuntun kemampuan
problem solving.

Salah satu peserta didik
mengungkapkan hasil diskusi
kelompoknya dan peserta
didik lainnya menanggapi.
Peserta didik dibimbing guru
membahas hasil presentasi,
guru meluruskan miskonsepsi
yang terjadi dan memberikan

pengauatan konsep.

Penutup

Menyimpulkan

Peserta didik dibimbing guru
membuat kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari dan

menuliskan beberapa

15 menit




submateri yang belum
dipahami.

2. Guru memberikan tugas berupa
latihan kepada peserta didik
dan meminta peserta didik
membaca buku untuk
menguatkan mataeri yang telah
dipelajari hari ini.

3. Guru menyampaikan untuk
pertemuan berikutnya yaitu
postest.

4. Guru mengakhiri pembelajaran

dengan doa dan salam.

H. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil belajar untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik dilakukan dengan:
1. Soal Latihan (Kognitif)
2. Lembar Observasi (Afektif)

I. LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Materi Pembelajaran

2. Instrumen Penilaian



Semarang, September 2018
Mengetahui,

Guru Kimia Mahasiswa Peneliti

Sumiati

NIP. NIM. 1403076052



Lampiran-Lampiran
Materi Pembelajaran

Reaksi hidrolisis merupakan reaksi kesetimbangan.
Meskipun hanya sebagian kecil dari garam itu yang
mengalami hidrolisis, tetapi cukup untuk mengubah pH
larutan. Tetapan kesetimbangan dari reaksi hidrolisis
disebut dengan tetapan hidrolisis yang dapat dinyatakan
dengan lambang Ki. Dalam menentukan nilai pH suatu
larutan garam kita perlu meninjau reaksi kesetimbangan

hidrolisis yang terjadi.

A. pH Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa Kuat
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak
mengalami hidrolisis, sehingga pH nya netral (pH = 7).
B. pH Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa Lemah
Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa lemah
akan mengalami hidrolisis parsial, yaitu hidrolisis kation.
Penentuan rumus pH larutan garam tersebut dapat
diperoleh berdasarkan tetapan kesetimbangan asam
konjugatnya. Jika kation yang mengalami hidrolisis
dilambangkan dengan BH-:, maka reaksi hidrolisis serta

persamaan hidrolisisnya adalah sebagai berikut:

BH(aq) + H20(1) = B* (aq) + H30*(aq) ....ccuverrreen. (D

Berdasarkan reaksi tersebut, kita dapat menentukan
nilai tetapan Kkesetimbangan hidrolisis (Kh), yaitu
merupakan perbandingan konsentrasi produk dengan

konsentrasi reaktan yang dapat dituliskan sebagai berikut :



Dengan cara yang sama akan diperoleh nilai tetapan

hidrolisis:

_ [BOH] [H*]
" [BY]
dan karena bersifat asam maka dapat ditentukan nilai
konsentrasi ion OH-:

v e e .o PErsamaan 2

[BOH][H™] ~[OH"]
"B oM
Ky
" Ky
[H*] larutan dapat ditentukan melalui persamaan 2
[H*][H"]
[garam]
dengan
[H*] = [BOH]
[H*]? = K}, X [garam]

[H*] = K}, X [garam]

Ky
[H*] = ’K—b[garam]

Ky

h=

Keterangan:

Kw = tetapan kesetimbangan air (10-14)
Kb = tetapan kesetimbangan basa B

Kh = tetapan hidrolisis

BH* = konsentrasi kation garam yang terhidrolisis



pH Garam yang Tersusun dari Asam Lemah dan Basa Kuat

Garam yang tersusun dari asam lemah dan basa kuat
mengalami hidrolisis parsial, yaitu hidrolisis anion. Penentuan
rumus pH larutan garam tersebut dapat diperoleh berdasarkan
tetapan kesetimbangan basa konjugatnya.

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat akan
mengalami hidrolisis anion.

A-(aq) + H20(I) = HA(aq) + OH-(aq)
Berdasarkan reaksi tersebut, didapatkan nilai tetapan

kesetimbangan hidrolisis (Kn):

h= % wee eee eee e o Persamaan 1

Bila pembilang dan penyebutnya dikalikan dengan [H*] maka:
[HA][OHT] _ [H*]

PETTAT A

[OH] larutan dapat ditentukan melalui persamaan 1
[OH~][OH™]
[garam]
dengan
[OH™] = [HA]
[OH™]? = Ky, X [garam]

[OH] = Ky, X [garam]

Sehingga didapatkan:

h=

[OH7] = If(—w [garam]

a



Keterangan:

Kw = tetapan kesetimbangan air (10-14)

Ka = tetapan kesetimbangan basa A

Kn = tetapan hidrolisis

A = konsentrasi anion garam yang terhidrolisis

D. pH Garam yang Tersusun dari Asam Lemah dan Basa
Lemah
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah
mengalami hidrolisis total. Hidrolisis garam dari asam lemah
dan basa lemah melibatkan reaksi antara komponen kation BH+
dan anion A- dengan air. Reaksi hidrolisis yang terjadi adalah:
L*(aq) + A-(aq) + H20(]) = HA(aq) + LOH(aq)
_ [HA][LOH]
"TLA]AT]
[H*]loH™]
[H*][oH~]
_ [HAJ[LOH] | [H*][OH"]
"7 [LIAT] T [H*][0H]
K
Kh = hid
K, X K,
Jika disubstitusikan, maka diperoleh persamaan

Jika dikalikan dengan akan diperoleh:

untuk menentukan konsentrasi ion H* dalam larutan:

K, x K,

[H*] = X,



2. Instrumen Penilaian
a. Penilaian Kognitif

1. Tentukan pH campuran sebanyak 400 ml CH3COOH 0,05 M
direaksikan dengan 100 ml NaOH 0,2 M menurut reaksi:
CH3COOH(aq) + NaOH(aq) - CH3COONa(aq) + H20(aq)
Jika Ks CH3COOH 1 x 10-5 dan Kw= 1014 (skor 10)

2. Larutan NH4Cl 0,4 M memiliki tetapan hidrolisis sebesar
10-°. Tentukan konsentrasi H* dalam larutan tersebut!
(skor 5)

3. Perhatikan gambar berikut ini:

c

Jika kedua larutan A dan B dicampurkan kedalam gelas C,
maka berapa pH larutan yang dihasilkan pada gelas C?
Simpulkan sifat larutan pada gelas C! (Ks CH3COOH = 1,8 x
10-5) (skor 10)

4. Prediksi pH (>7, <7 atau =7) larutan air yang mengandung
garam berikut: (skor 15)
a. Kalsium fluorida

b. Ammonium bromida

c. Barium klor
_ skor yang diperoleh

skor x 100

skor total

= 402" > %100 = 100




Penilaian Afektif
Yaitu dengan mengamati pelaksanaan kegiatan
diskusi peserta didik menggunakan lembar

observasi, adapun format lembar observasinya

adalah:

Sikap Jumlah | Nilai
No Nama Peserta Individu Skor
didik
1 2
Rubrik penilaian afektif
Skor
Indikator Kriteria
Tidak (0)

Ya (1)

1. Kerjasama f. Terlibat aktif dalam

kerja kelompok.

b. Mampu bertukar
pikiran dengan
anggota kelompok

dalam




menyelesaikan

tugas

Menghargai hasil
kerja anggota

kelompok

2.

Antusiasme

. Bersemangat dalam

mencari informasi

. Mengajukan

pendapat atau

menanggapi

Mengajukan
pertanyaan apabila
ada hal yang belum
dipahami







Lampiran 3

Kisi-kisi Wawancara Guru

Indikator

Pertanyaan

Kurikulum

Kurikulum apa yang digunakan di
SMA N 16 Semarang?

Apakah proses pembelajaran
disesuaikan dengan kurikulum yang
ada?

Berapa nilai KKM mata pelajaran
kimia di SMA N 16 Semarang?

Apakah  peserta didik sudah
mencapai nilai KKM yang sudah
ditentukan ketika mereka ulangan
harian/UTS/UAS?

Apakah peserta didik mengalami
kesulitan pada pembelajaran kimia
selama ini? Dan kira-kira kenapa?

Metode
Pembelajaran

Metode pembelajaran kimia apa yang
paling sering digunakan di kelas?

. Apakah peserta didik dapat berperan

aktif dengan metode pembelajaran
yang diterpakan di kelas?

Media
pembelajaran

Media pembelajaran (kimia) apa
yang digunakan di kelas?

Bagaimana respon pesrta didik
dengan media pembelajaran yang
ada?

10.

Menurut Ibu/Bapak bagaimana
pendapat tentang buku yang ada?

11.

Menurut Ibu/Bapak, bagiamana
kriteria media pembelajaran yang
baik?

12.

Apakah Ibu/Bapak pernah
menggunakan buku kerja (buku yang
berisis pertanyaan-pertanyaan) di
kelas?




13. Bagimana pendapat Ibu/Bapak
tentang media pembelajaran cetak
berbasis POGIL (peserta didik
dituntun untuk menemukan
konsep)?




Lampiran 4

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

1. Nama Responden : Umi Rahmawati, S.Pd, M.Si
2. Guru Mata Pelajaran : Kimia
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Sekolah Tempat Mengajar : SMA N 16 Semarang
No Pertanyaan Jawaban
1 | Kurikulum apa yang | Kurikulum 2013
digunakan di SMA N 16
Semarang?
2 | Apakah proses pembelajaran | Ya
disesuaikan dengan
kurikulum yang ada?
3 | Berapa nilai KKM mata | 65
pelajaran kimia di SMA N 16
Semarang?
4 | Apakah peserta didik sudah | Tidak pasti, ada peserta
mencapai nilai KKM yang | didik yang remidi
sudah ditentukan ketika
mereka ulangan
harian/UTS/UAS?
5 | Apakah peserta didik | lya, peserta didik
mengalami kesulitan pada | mengalami kesulitan
pembelajaran kimia selama | dalam menemukan

ini? Dan kira-kira kenapa?

konsep. Terkadang setelah
saya menjelaskan dan saya
suruh mengerjakan soal,
peserta didik masih ada
yang kebingungan.

Peserta didik merasa
kesulitan pada materi-
materi yang banyak sekali
hubungannnya  dengan
perhitungan dan




penulisan reaksi kimia
seperti Buffer, hidrolisis,
Ksp.

Metode pembelajaran kimia
apa yang  paling sering
digunakan di kelas?

Metode yang digunakan
biasanya disesuaikan
dengan materi dan waktu,
jika materinya menuntut
untuk dilaksanakan
partikum dan waktu juga
memungkinkan untuk
parktikum  maka  Kkita
praktikum. Namun
memang lebih  sering
ceramah dan diskusi di
kelas.

Apakah peserta didik dapat
berperan  aktif dengan
metode pembelajaran yang
diterpakan di kelas?

Ada peserta didik yang
aktif dan ada yang pasif.
Kalau ceramah, peserta
didik yang aktif ya hanya
itu-itu saja. Tetapi kalo
diskusi peserta didik yang
aktif luamayan banyak.

Media pembelajaran (kimia)
apa yang digunakan di kelas?

Media pembelajaran yang
dipakai berupa media
cetak yakni LKS dari
penerbit dan dilengkapi
dengan menggunakan PPT

Bagaimana respon peserta
didik dengan media
pembelajaran yang ada?

Biasa saja, namun peserta
didik cenderung lebih
tertarik pada  media
pembelajaran yang
didukung dengan gambar
dan video, apalagi kalau
dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari
mereka.

10

Menurut Ibu/Bapak
bagaimana pendapat tentang
buku yang ada?

Buku yang ada sudah baik,
namun peserta didik
terkadang masih merasa
kesulitan mempelajarinya




apabila tidak dijelaskan
terlebih dahulu.

11

Menurut Ibu/Bapak,
bagiamana kriteria media
pembelajaran yang baik?

Media yang mudah
dipahami dan dapat
membuat peserta didik
lebih termotivasi sehingga
mereka lebih semangat
untuk belajar.

12

Apakah Ibu/Bapak pernah
menggunakan buku Kkerja
(buku yang berisis
pertanyaan-pertanyaan) di
kelas?

Kalau buku yang
semuanya berisi
pertanyaan-pertanyaan

belum perna, LKS dari
penerbit masih memuat
materi pelajaran
pertanyaan-pertanyaan

yang ada didalamnya
cenderung masih sedikit.
Biasanya kalau buku yang

isisnya pertanyaan-
pertanyaan kita
menggunakan buku
latihan UN

13

Bagimana pendapat
Ibu/Bapak tentang media
pembelajaran cetak berbasis
POGIL (peserta didik
dituntun untuk menemukan
konsep)?

Sangat baik, karena
menuntun peserta didik
dalam menemukan konsep
melalui pertanyaan-
pertanyaan yang ada.




Lampiran 5

Kisi-kisi Wawancara Peserta Didik

No

Indikator

Pertanyaan

Materi Kimia

Materi kimia apa yang sulit?

Apa yang membuat materi itu
sulit?

Apakah kamu sering
mempelajari kembali materi
kimia di rumah atau di luar
sekolah?

Apakah guru sering mengaitkan
materi  pelajaran  dengan
kehidupan sehari-hari?

Dimanakah kegiatan
pembelajaran dilakukan selain
di kelas?

Metode
Pembelajaran

Apa metode pembelajaran yang
sering digunakan di kelas?

Apa kamu suka dengan metode
pembelajaran tersebut?

Apakah kamu senang apabila
guru menerangkan pelajaran
dengan metode baru di kelas?

Media
Pembelajaran

Bagaimana kelengkapan media
yang ada di sekolah kalian?

10.

Apa media yang sering
digunakan oleh guru?

11.

Apa sumber belajar yang biasa
digunakan?

12.

Bagaimana tanggapanmu
tentang buku paket yang ada?

13.

Bagaimana latihan-latihan soal
yang ada dalam buku paket itu?

14.

Kira-kira bahan ajar seperti apa
yang kamu inginkan?




15. Bagaimana jika ada buku yang
membantu menuntun Kkalian
untuk memahami materi kimia
dan mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari?




Lampiran 6

Hasil Wawancara Peserta Didik

No Pertanyaan Jawaban
1 | Materi kimia apa yang sulit? | Kesetimbangan, Laju reaksi,
Hidrolisis, Koloid

2 | Apa yang membuat materi | Karena ada perhitungan

itu sulit? dan materinya abstrak,
banyak rumus, sulit untuk
dibayangkan, susah
menemukan konsepnya

3 | Apakah kamu sering | Kadang-kadang
mempelajari kembali materi
kimia di rumah atau di luar
sekolah?

4 | Apakah guru sering | Pernah, tapi tidak sering
mengaitkan materi pelajaran
dengan kehidupan sehari-
hari?

5 | Dimanakah kegiatan | Di Laboratorium
pembelajaran dilakukan
selain di kelas?

6 | Apa metode pembelajaran | Ceramah, diskusi
yang sering digunakan di
kelas?

7 | Apa kamu suka dengan | Kalau dengan ceramah,
metode pembelajaran | materi yang disampaikan
tersebut? mudah  dipahami tapi

membosankan. Kalau
diskusi lebih asik

8 | Apakah kamu senang apabila | Sangat senang
guru menerangkan pelajaran
dengan metode baru di
kelas?

9 | Bagaimana kelengkapan | Cukup lengkap
media yang ada di sekolah
kalian?

10 | Apa media yang sering | PPT dan buku
digunakan oleh guru?




11

Apa sumber belajar yang
biasa digunakan?

12

Bagaimana tanggapanmu
tentang LKS dan buku paket
yang ada?

LKS dan Buku paket

Sudah baik, tapi kadang
masih bingung, sulit
membayangkan yang
abstrak

13

Bagaimana latihan-latihan
soal yang ada dalam buku

Ya sama kayak buku-buku
yang lain. Biasanya banyak

paket itu? rumus dan perhitungan
14 | Kira-kira sumber belajar | Yang tidak hanya teori dan
seperti apa yang kalian | hafalan. = Yang  banyak
inginkan? gambarnya, yang dekat
dengan kehidupan sehari-
hari agar mudah dipahami
15 | Bagaimana jika ada buku | Tentu sangat senang

yang membantu menuntun

kalian untuk memahami
materi kimia dan
mengaitkannya dengan

kehidupan sehari-hari?




Lampiran 7

Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik

No

Indikator

Pertanyaan

Materi Kimia

1. Menurut anda materi apakah yang
dianggap sulit dalam pembelajaran
kimia?

2. Dalam menyampikan materi, apakah
guru sering mengaitkan dengan
kehidupan sehari-hari?

3. Dimana anada melakukan aktivitas
belajar selain di ruang kelas?

Metode
Pembelajaran

4. Metode apakah yang sering digunakan
guru dalam menyampikan materi
kimia?

5. Anda lebih memahami mata pelajaran
kimia dengan cara apa?

Media
Pembelajaran

6. Apa gaya belajar yang biasa kalian
gunakan?

7. Media apa yang sering digunakan oleh
guru dalam pembelajaran kimia?

8. Bagaimanakah kelengkapan media
yang ada disekolah anda?

9. Sumber belajar apa yang biasa anda
gunakan?

10.Apakah anda tertarik dengan sumber
belajar yanag ada?

11. Apakah materiyang ada dalam sumber
belajar yang ada mudah dipahami?

12. Apakah anda sering  berlatih
mengerjakan soal-soal dalam sumber
belajar yang anda gunakan?




13. Bagimana latihan soal-soal yang ada
dalam sumber belajar yang anda
gunakan?

14. Apakah yang membuat anda sulit
dalam memahami pelajaran kimia?




Lampiran 8

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
SMA N 16 SEMARANG

Nama : ‘(\Qse\ A Dao
Kelas : X\ ‘W\?ﬁ )
Petunjuk pengisian :
e Isilah data diri Anda
. Iawabl.ah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan
tanda cek (V) dalam kurung yang disediakan didepan

jawaban.

1. Menurut anda materi apakah yang dianggap sulit
dalam pembelajaran kimia?
( ) Hidrokarbon & minyak bumi
( ) Kesetimbangan kimia
( ) Laju reaksi
( ) Termokimia
( ) Asam basa
(M Hidrolisis
( ) Kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp)
( ) Koloid
2. Dalam menyampaikan materi kimia, apakah guru
sering mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari?
( ) Sangat sering
( ) Sering



(V)/Jarang

( ) Tidak pernah
Dimana anda melakukan aktivitas belajar selain di

ruang kelas ?

( ) Perpustakaan sekolah (l/)/ Laboratorium

( ) Taman sekolah ( ) Lain-lainnya
Metode apakah yang sering digunakan guru dalam

menyampaikan materi kimia?
(Vf Ceramah ( ) Diskusi

( ) Demonstrasi ( ) lain-lainya
Anda lebih memahami mata pelajaran kimia dengan
cara apa?

( ) Mendengarkan guru menjelaskan materi pelajaran
(\/}'Mencatat

( ) Membaca buku

() Mencari informasi dari internet

Apa gaya belajar yang biasa kalian gunakan?

A Visual ( ) Audio-visual

() Audio ( ) Kinestetik

Media apa yang sering digunakan oleh guru dalam
pembelajaran kimia?

(V)/Media cetak ( ) Media sentuh
(\/{Media audio ( )lain-lainya
Bagaimanakah kelengkapan media yang ada disekolah

anda?



( ) Sangat lengkap (buku paket, LKS dan buku
perpustakaan)
§ ) Lengkap (buku paket dan LKS)
() Kurang lengkap ( buku paket/ LKS)
( ) Tidak lengkap (tidak ada buku)
9. Sumber belajar apa yang biasa anda gunakan?
( ) Buku paket ( ) Internet
(JTKs ; ( ) Lain-lainya
10. Apakah anda tertarik dengan sumber belajar yang
ada?
va
( )Tidak

11. Apakah materi dalam sumber belajar yang ada mudah

dipahami?
( ) Sangat mudah %lit
( ) Mudah ( ) Sangat sulit

12. Apakah anda sering berlatih mengerjakan soal-soal
dalam sumber belajar yang anda gunakan ?
( ) Sangat sering K/f]arang
( ) Sering ( ) Tidak pernah

13. Bagaimana latihan soal-soal yang ada dalam sumber

belajar yang anda gunakan?
sy Loy D kavenon Ltwue,
mengsanetetin LS




14. Apa yang membuat anda sulit dalam memahamj
pelajaran kimia?
MU manaloRel | naial (ovaiopyg
SOLL g h‘qgt»\ CUuwuls
AL i an  raalcg




Lampiran 9

Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

No Kriteria Presentase
1 | Materi yang dianggap sulit dalam
pelajaran kimia
Hidrokarbon dan Minyak Bumi 5,40%
Kesetimbangan kimia 10,81%
Laju Reaksi 8,10 %
Termokimia 5,40%
Asam Basa 8,10%
Hidrolisis 3513%
Ksp 8,10%
Sistem Koloid 18,91%
2 | Mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari
Sangat sering 17,24%
Sering 48,27%
Jarang 34,48%
Tidak pernah -
3 | Aktivitas belajar selain di ruang kelas
Perpustakaan Sekolah -
Taman Sekolah -
Laboratorium 89,65%
Lainnya 10,34%
4 | Metode yang sering digunakan guru
dalam pembelajaran kimia
Ceramah 51,72%
Demonstrasi 13,79%
Diskusi 10,34%
Lainnya 24,13%
5 | Cara memahami mata pelajaran kimia
Mendengarkan guru menjelaskan materi 37,93%
pelajaran
Mencatat 10,34%
Membaca buku 34,48%
Mencari informasi dari internet 17,24%
6 | Gaya belajar yang biasa digunakan




Visual 44,82%
Audio 37,93%
Audio-Visual 10,34%
Kinestetik 17,24%
7 | Media yang sering digunakan oleh guru
Media Cetak 27,58%
Media Audio 27,58%
Media Sentuh 13,79%
Lainnya 31,03%
8 | Kelengkapan media yang ada di sekolah
Sangat lengkap (buku paket, LKS, dan 24,13%
buku perpustakaan)
Lengkap (buku paket dan LKS) 48,27%
Kurang lengkap (buku paket/ LKS) 27,58%
Tidak lengkap (tidak ada buku) -
9 | Sumber belajar yang biasa digunakan
Buku paket -
LKS 75,86%
Internet 17,24%
Lainnya 6,89%
10 | Ketertarikan dengan sumber belajar
yang ada
Ya 82,75%
Tidak 17,23%
11 | Kemudahan memahami materi dengan
sumber belajar yang ada
Sangat mudah -
Mudah 58,62%
Sulit 41,37%
Sangat sulit -
12 | Berlatih mengerjakan soal-soal dalam
sumber belajat yang digunakan
Sangat sering -
Sering 13,79%
Jarang 86,20%
Tidak pernah -
13 | Latihan soal yang ada dalam sumber
belajar yang digunakan
14 | Alasan kimia dianggap sulit




Lampiran 10

PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI BUKU
KERJA BERBASIS POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED
INQUIRY LEARNING) OLEH AHLI MATERI

A. ASPEK KELAYAKAN ISI

No Aspek Skor Indikator
1. | Kesesuaian 5 (1) Tujuan pembelajaran
dengan KD sesuai dengan KD yang
harus dicapai peserta
didik
(2) Soal-soal mencakup
semua yang terkandung
dalam KD
(3) Mencerminkan jabaran
yang mendukung
pencapaian KD
(4) Soal-soal yang disajikan
mulai dari pengenalan
konsep, definisi,
prosedur, contoh, latihan
sesuai dengan KD
4 Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi
3 Dua point yang disbutkan di
atas terpenuhi
2 Salah satu point yang
disebutkan di atas terpenuhi
1 Tidak mencakup seluruh
point yang disebutkan di atas
2. | Kesesuaian (1) Sesuai karakteristik
dengan 5 peserta didik
kebutuhan (2) Melatih peserta didik
peserta didik untuk berpikir kritis




(3)

(4)

Menambah wawasan
pengetahuan peserta
didik

Mempermudah peserta
didik dalam memahami
materi hidrolisis garam

Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Dua point yang disbutkan di
atas terpenuhi

Salah

satu  point yang

disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas

Keakuratan
materi

(1)

(2)

(3)

(4)

Materi yang  tersaji
dalam bentuk soal-soal
sesuai dengan konsep
dan definisi yang berlaku
dalam bidang kimia dan
tidak menimbulkan
banyak tafsir

Soal-soal yang tersaji
sesuai dengan kenyataan
dan efektif untuk

meningkatkan
pemahaman peserta
didik

Notasi, simbol, dan

rumus kimia disajikan
secara benar menurut
kelaziman dalam bidang
kimia

Gambar, tabel, dan
ilustrasi sesuai dengan
kenyataan dan efektif
untuk meningkatkan
pemahaman peserta
didik




Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Dua point yang disbutkan di
atas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas

Kemutakhiran (1) Materi yang disajikan

materi sesuai dengan
perkembangan keilmuan
kimia.

(2) Gambar, diagram dan
ilustrasi diutamakan
yang aktual.

(3) Contoh dan kasus yang
disajikan sesuai dengan
kehidupan nyata yang
berhubungan  dengan
materi hidrolisis garam.

(4) Pustaka dipilih dari
sumber yang mutakhir.

Tiga point yang disebutkan di

atas terpenuhi

Dua point yang disbutkan di

atas terpenuhi

Salah satu point yang

disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup seluruh point

yang disebutkan di atas

Manfaat untuk (1) Uraian, latihan atau
penambahan contoh-contoh kasus
wawasan yang disajikan
pengetahuan mendorong peserta

didik untuk

mengerjakannya lebih




jauh dan menumbuhkan

kreativitas
(2) Latihan atau contoh-
contoh soal yang

disajikan memotivasi
peserta didik untuk
bekerja keras dalam
mengerjakannya
(3) Mendorong

keingintahuan peserta
didik untuk mencari
informasi lebih jauh,
yaitu dengan membaca
buku-buku kimia atau
refrensi lainnya yang

relevan
(4) Meningkatkan
kompetensi sains
peserta didik
4 Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi
3 Dua point yang disebutkan di
atas terpenuhi
2 Salah satu point yang
disebutkan di atas terpenuhi
1 Tidak mencakup seluruh point

yang disebutkan di atas

(Diadopsi dari Standar Penilaian Buku Teks Penjabaran oleh BSNP
(Badan Standar Nasional Pendidikan), 2014)
B. ASPEK KELAYAKAN KEBAHASAAN

No Aspek Skor Indikator
1. | Kejelasan 5 (1) Kalimat yang dipakai
Informasi mewakili isi pesan atau

informasi yang ingin

disampaikan dengan
tepat mengikuti tata
kalimat Bahasa

Indonesia




(2) Bahasa yang digunakan
mampu merangsang
peserta didik untuk
mempertanyakan suatu
hal lebih jauh, dan
mencari jawabannya
secara mandiri dari buku
tekas atau  sumber
informasi lain

(3) Kalimat yang dipakai
sederhana dan langsung

kesasaran

(4) Bahasa yang digunakan
dalam menjelaskan
suatu  konsep sesuai
dengan tingkat
perkembangan kognitif
peserta didik

Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Dua point yang disbutkan di
atas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas

Keterbacaan

(1) Penggunaan jenis huruf
konsisten

(2) Ukuran huruf konsisten

(3) Kalimatjelas terbaca dan
dapat dipahami

(4) Tidak menimbulkan
tafsiran ganda

Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Dua point yang disbutkan di
atas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan di atas terpenuhi




Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas

(Diadopsi dari Standar Penilaian Buku Teks Penjabaran oleh BSNP

(Badan Standar Nasional Pendidikan), 2014)

C. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

No

Aspek

Skor

Indikator

1.

Penyajian

pembelajaran

5

(1)

(2)

(3)

(4)

Penyajian materi bersifat
mengajak peserta didik
atau partisipatif

Konsitensi  sitematika
sajian dalam sub bab,
penggunaan istilah,
simbol dan rumus

Istilah yang digunakan
sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia dan
atau istilah teknis yang
telah buku digunakan
dalam ilmu kimia

Bahasa yang digunakan

mebangkitkan rasa
senang ketika
membacanya dan
mendorong peserta

didik untuk mempelajari
buku kerja tersebut

secara tuntas




Tiga point yang disebutkan di

atas terpenuhi

Dua point yang disbutkan di

atas terpenuhi

Salah satu point yang

disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup seluruh point

yang disebutkan di atas

2. | Pendukung

penyajiaan

(1) Terdapat indikator
pembelajaran

(2) Terdapat tujuan
pembelajaran

(3) Memuat informasi
tentang buku kerja dan
tahapan dalam POGIL

(4) Terdapat daftar pustaka

Tiga point yang disebutkan di

atas terpenuhi

Dua point yang disbutkan di

atas terpenuhi

Salah satu point yang

disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup seluruh point

yang disebutkan di atas

(Diadopsi dari Standar Penilaian Buku Teks Penjabaran oleh BSNP
(Badan Standar Nasional Pendidikan), 2014)




D. POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY

LEARNING)
No Aspek Skor Indikator
1. | Eksplorasi 5 (1) Memunculkan rasa ingin
tahu tentang materi yang
dipelajari (hidrolisis
garam)

(2) Menggali informasi lebih
lanjut

(3) Orientasi  kontekstual
(dekat dengan dunia
sekitar peserta didik)

(4) Terdapat kaitan dengan
pengetahuan
sebelumnya dan
setelahnya

4 Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi
3 Dua point yang disbutkan di
atas terpenuhi
2 Salah satu point yang
disebutkan di atas terpenuhi
1 Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas
2. | Penemuan 5 (1) Menghubungkan antara
konsep apersepsi dengan pokok
materi yang sedang
dipelajari

(2) Menuntun peserta didik
dari hal-hal yang
sederhana ke hal yang
kompleks

(3) Menuntun peserta didik
agar mengkombinasi

(4) kansuatu konsep dengan
konsep yang lain




(5) Melatih peserta didik
membangun konsepnya
sendiri

Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Dua point yang disbutkan di
atas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan di atas terpenuhi
Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas

Aplikasi

(1) Adanya situasi baru
(2) Mengajak peserta didik

menerapkan konsep
dengan hal baru (situasi
baru)

(3) Situasi baru  masih
terkait dengan konsep

(4) Situasi baru dijelaskan
dari yang sederhana ke
yang kompleks

Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Dua point yang disbutkan di
atas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas

Keterpaduan
antar eksplorasi,
penemuan
konsep dan
aplikasi

(1) Berurutan mulai dari
eksplorasi, penemuan
konsep, dan aplikasi

(2) Ada keterkaiatan antara
eksplorasi, penemuan
konsep, dan aplikasi

(3) Saling menguatkan
antara eksplorasi,
penemuan konsep, dan
aplikasi




(4) Mengarah pada
ketercapaian
pembelajaran

4 Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi

3 Dua point yang disbutkan di
atas terpenuhi

2 Salah satu point yang
disebutkan di atas terpenuhi
1 Tidak mencakup seluruh point

yang disebutkan di atas

(sumber deskripsi indikator

Moog,2008)

diadopsi dari Hanson, 2006 dan




Lampiran 11

INSTRUMEN VALIDASI BUKU KERJA BERBASIS POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED
INQUIRY LEARNING) OLEH AHLI MATERI

A. ldentitas

Nama : AM’M F\'bonacu'

Jabatan : Dosen Kimia UIN Walisongo Semarang

B. Petunjuk pengisian
1. Mohon memberikan tanda check (V' ) pada kolom yang paling sesuai dengan
penilian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir)

2. Mohon menuliskan saran pada kolom dibawah

No|  Aspekdan indikator | 1 , 2 l 3 P ] 5
A.KELAYAKANISI 7%
1. | Kesesuaian dengan KIL,KD I/
2. | Ksesuaian dengan kebutuhan peserta didik l/
3. | Keakuratan materi l/
4. | Kemutakhiran materi /
5. | Mendorong keingin tahuan 2
B.KELAYAKAN KEBAHASAAN 9
1. | Kejelasan informasi
2. | Keterbacaan \/
C.KELAYAKAN PENYAJIAAN 3
1. | Penyajian pembelajaran \/
2. | Pendukung penyajian A
D.POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING) 14
1. | Eksplorasi y

v
2. | Penemuan konsep \/
3. | Aplikasi 7 ‘/




| 4 | Keterpaduan antara eksplorasi, penemuan

| konsep, dan aplikasi

11117

|
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INSTRUMEN VALIDASI BUKU KERJA BERBASIS POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED
INQUIRY LEARNING) OLEH AHLI MATERI

A. Identitas

Nama : Muwokun . -4, M.Gi.

Jabatan : Dosen Kimia UIN Walisongo Semarang

B. Petunjuk pengisian

1

Mohon memberikan tanda check (\/ ) pada kolom yang paling sesuai dengan

penilian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir)

. Mohon menuliskan saran pada kolom dibawah

No Aspek dan indikator ‘ 1 ’ 2 { 3 ' 4 ‘ 5
A.KELAYAKAN ISI 22
1. | Kesesuaian dengan KI,KD ‘\/
2. | Ksesuaian dengan kebutuhan peserta didik v
3. | Keakuratan materi "
4. | Kemutakhiran materi G
5. | Mendorong keingin tahuan v
B.KELAYAKAN KEBAHASAAN 9
.| Kejel infe i

1 ejelasan informasi \ P
2. | Keterbacaan \

v
C.KELAYAKAN PENYAJIAAN 9
1. | Penyajian pembelajaran v
2. | Pendukung penyajian v

D.POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING) /%

i

Eksplorasi

Penemuan konsep

Aplikasi




4 | Keterpaduan antara eksplorasi, penemuan
konsep, dan aplikasi

i

Kesalahan

Saran untuk perbaikan

Wonsgp gager pensdAcan alasan
Pn lagan it qsamq) (!(M’Mh pan b4 (amah

Bapat beureaks dongan i -

Sub B D Paga subab 3 lnarwlfdlq‘\ Dl

ungan ‘;rmdf e pengubaranr

P\d .

Semarang, 9 Agustus 2018

Validato

Mulyattin, M.Si




INSTRUMEN VALIDASI BUKU KERJA BERBASIS POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED
INQUIRY LEARNING) OLEH AHLI MATERI
A. ldentitas

Nama : Ui Rawmawak, G.94. M€

Jabatan : Guru Kimia SMAN 16 Semarang

B. Petunjuk pengisian
1. Mohon memberikan tanda check (V ) pada kolom yang paling sesuai dengan

penilian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir)

2. Mohon menuliskan saran pada kolom dibawah

No Aspek dan indikator I 1 ‘ 2 ’ 3 | 4 l 5
A.KELAYAKAN ISI E3S
1. | Kesesuaian dengan KI,KD v
2. | Ksesuaian dengan kebutuhan peserta didilf o
3. | Keakuratan materi \/
4. | Kemutakhiran materi
5. | Mendorong keingin tahuan v
B.KELAYAKAN KEBAHASAAN 3 !
1. | Kejelasan informasi o
2. | Keterbacaan P
C.KELAYAKAN PENYAJIAAN 1
1. | Penyajian pembelajaran b
2. | Pendukung penyajian 7
D.POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING) 22
1. | Eksplorasi |
2. | Penemuan konsep
v
3. |Aplikasi - —
v,







Lampiran 12

PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI BUKU
KERJA BERBASIS POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED
INQUIRY LEARNING) OLEH AHLI MEDIA

No Aspek Skor Indikator
1. | Penyajian buku 5 (1) Sistematika penyajian
kerja dalam setiap kegiatan
belajar terdiri  atas
pendahuluan, isi, dan
penutup.

(2) Penyajian konsep disajikan
secara runtut mulai dari
yang mudah ke sukar, dari
yang konkret ke abstrak,
dari sederhana ke
kompleks.

(3) Terdapat contoh soal yang
dapat membantu
menguatkan pemahaman
konsep yang ada dalam
materi.

(4) Terdapat kunci jawaban
latihan soal.

4 Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi
3 Dua point yang disbutkan di atas
terpenuhi
2 Salah satu point  yang
disebutkan di atas terpenuhi
1 Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas
2. | Kelayakan 5 Mengikuti standar ISO, Ukuran
kegarfikan buku A5 (148 mm x 210 mm)
a. Ukuran dan B5 (176 mm x 250 mm)
buku Toleransi perbedaan ukuran
anatar 0- 20 mm.




a. 0-5mm

b. 5-10 mm
c. 10-15mm
d. 15-20 mm

Tiga point yang disebutkan di
atas terpenubhi

Dua point yang disbutkan di atas
terpenuhi

Salah satu point  yang
disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas

b. Desain
kulit buku
b1. Tata
letak kulit
buku

(1) Desain cover  muka,
punggung dan belakng
merupakan satu kesatuan
yang utuh.

(2) Adanya kesamaan irama
dalam penampilan unsur
tata letak pada kulit buku
secara keseluruhan (muka,
punggung, dan belakang)

sehingga dapat
ditampilkan secara
harmonis.

(3) Adanya keseimbangan
antara ukuran tata letak,

(judul, pengarang,
ilustrasi, logo, dll) dengan
ukuran buku serta
memiliki keseiramaan

dengan tata letak isi.

(4) Memperhatikan tampilan
warna secara keseluruhan
yang dapat memebrikan
nuansa tertentu yang
sesuai materi isi buku.

Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi




Dua point yang disbutkan di atas
terpenuhi

Salah satu point  yang
disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas

b2.
Tipografi
cover buku

(1) Judul buku harus dapat
memberikan informasi
secara komunikatif
tentang materi isi buku
berdasrkan bidang studi

tertentu
(2) Warna judul buku
ditampilkan lebih

menonjol dari pada warna
latar belakangnya

(3) Tidak terlalu  banyak
menggunakan kombinasi
jenis huruf yang dapat
mengganggu tampilan
unsur kata.

(4) Tidak menggunakan huruf
hias/dekorasi yang dapat

mengurangi tingkat
keterbacaan dan kejelasan
informasi yang
disampaikan.

Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Dua point yang disbutkan di atas
terpenuhi

Salah satu point  yang
disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas




b3.
[lustrasi
kulit buku

(1) Tustrasi dapat
menggambarkan
isi/materi ajar

(2) Secara visual dapat
diungkapkan melalui
ilustrasi yang ditampilkan
berdasrkan materi ajarnya

(3) Bentuk dan ukuran sesuai
realita objek

(4) Warna sesuai realita objek

Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Dua point yang disbutkan di atas
terpenuhi

Salah  satu  point  yang
disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas

c. Desainisi
buku c1.
Tata letak isi
buku

(1) Penempatan wunsur tata
letak  (judul, subjudul,
ilustrasi) pada setiap awal
bab konsisten

(2) Pemisahan anatar
paragraph jelas atau diberi
jarak atau spasi

(3) Mengikuti pola, tata letak
yang telah ditetapkan
untuk setiap bab baru

(4) Angka halaman urut dan
penempatannya sesuai
dengan pola tata letak

Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Dua point yang disbutkan di atas
terpenuhi

Salah  satu  point  yang
disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas




c2. Tipografi
isi buku

(1) Spasi antar baris susunan
teks normal

(2) Spasi antar huruf normal
(tidak terlalu rapat atau
renggang)

(3) Hierarki judul ditampilkan
secara prporsional, dan
tidak menggunakan
perbedaan wukuran yang
terlalu mencolok

(4) Besar huruf sesuai dengan
peruntukannya

Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Dua point yang disbutkan di atas
terpenuhi

Salah  satu  point yang
disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas

Kualitas
tampilan

(1) Desain menarik

(2) Tata letak memudahkan
pembaca dalam
memahami materi

(3) Ilustrasi yang digunakan
sesuai dengan materi yang
disajikan

(4) Kejelasan tulisan dan
gambar

Tiga point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Dua point yang disbutkan di atas
terpenuhi

Salah satu point  yang
disebutkan di atas terpenuhi

Tidak mencakup seluruh point
yang disebutkan di atas




Lampiran 13

INSTRUMEN VALIDASI BUKU KERJA BERBASIS POGIL (PROCESS
ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING) OLEH AHLI MEDIA

A. Identitas

Nama : Yogo Dwi Prasetyo, M.Pd., M.Sc.

Jabatan : Dosen Kimia UIN Walisongo Semarang

B. Petunjuk pengisian

1. Mohon memberikan tanda check (V') pada kolom yang paling sesuai dengan
penilian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir)

2. Mohon menuliskan saran pada kolom dibawah

No. Aspek dan indikator i 2334 5

1. | Penyajian buku kerja

2. | Kelayakan kegrafikan

a. Ukuran buku N

b. Desain kulit buku . v
b1. Tata letak kulit buku

b2. Tipografi cover buku N

b3. llustrasi kulit buku v

3. | Kualitas tampilan N




Kesalahan

Saran untuk perbaikan

Sampul

Ditambahkan ilustrasi yang terkait

dengan konsep hidrolisis garam

Header dalam isi buku

Penulisan PROCESS ORIENTED GUIDED
INQUIRY LEARNING terlalu kecil, perlu

diperbesar agar katerbacaanya mudah.

Judul Tabel Penulisan judul pada tabel diperbaiki
sesuai aturan penulisan judul tabel
yang baku

Gambar Gunakan gambar dengan resolusi

tinggi agar tidak pecah saat diprint

Penulisan naskah

- Perhatikan penggunaan kata depan
dengan awalan “di”, “ke”. “sub”

- Penulisan senhyawa kimia ada
beberapa yang masih salah ketuik

- Ada soal yang masih salah konsep,
perlu diperbaiki

Semarang, 25 Agustus 2018
Validator

Yogo Dwi Pragetyo, M.Pd, M.Sc.




INSTRUMEN VALIDASI BUKU KERJA BERBASIS POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED
INQUIRY LEARNING) OLEH AHLI MEDIA

A. ldentitas

Nama : Fika Atina Rizqgiana, M.Pd

Jabatan : Dosen Kimia UIN Walisongo Semarang

B. Petunjuk pengisian
1. Mohon memberikan tanda check (V' ) pada kolom yang paling sesuai dengan
penilian Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir)

2. Mohon menuliskan saran pada kolom dibawah

No. Aspek dan indikator 1 2 3

: Penyajian buku kerja

2. | Kelayakan kegrafikan

a. Ukuran buku

b. Desain kulit buku o
b1. Tata letak kulit buku

b2. Tipografi cover buku v

b3. Ilustrasi kulit buku : v

3. | Kualitas tampilan v




Kesalahan

Sampul buku

Saran untuk perbaikan

| e TFontuntuk judul materi lebih besar

(lebih ditonjolkan) daripada
metode (tulisan Hidrolisis Garam
harusnya lebih besar daripada
tulisan Pogil) agar tidak ambigu.
Karena buku berisi tentang materi
Hidrolisis Garam, bukan buku
tentang Pogil.

o Pada sampul sebaiknya disertakan
ilustrasi tentang hidrolisis garam,
bukan ilustrasi tulisan pogil
(ilustrasi tulisan pogil justru tidak
perlu). llustrasi tulisan Pogil daam
bentuk puzzle tersebut akan lebih
baik jika digambarkan ilustrasi
yang berkaitan dengan hidrolisis

garam.

Deskripsi singkat buku pada
sampul belakang sebaiknya
ditambahkan sedikit tentang
materi apa yang terdapat dalam
buku.

Bagian awal

Petunjuk penggunaan buku dan
konten buku hampir sama.

Sebaiknya dibuat lebih spesifk lagi.

Kompetensi inti sebaiknya tidak

perlu dicantumkan.

[jlustrasi gambar

Gambar gelas beaker mulai dari
halaman 16 (kecuali penjelasan
tentang mikroskopik) < sebaiknya
ditambahkan gambar lain yang




mampu men?iﬁslrasikun dan T
menunjukkan bahwa larutan dalam ‘
gelas beker tersebut adalah Jarutan |
garam tertentu.

Tulisan pogil pada setiap halaman
(bagian bawah) lebih baik
dihilangkan atau ditambahkan
tulisan hidrolisis garam sama

seperti bagian atas setiap halaman.

Penempatan dan pola tata letak

Pada bagian pertanyaan, sebaiknya
letak soal dan kotak jawaban
dibuat satu halaman, jangan
terpisah.

Diperbaiki lagi penulisan paragraf
pada bagian glosarium. Dibuat

lebih rapi

Semarang, 16 Agustus 2018
Validator

Fika Atina Rizqiana, M.Pd




Lampiran 14

HASIL VALIDASI AHLI MATERI

No | Aspek dan Indikator | V1 | V2 | V3
A. KELAYAKAN ISI
1 | Kesesuaian dengan KD 5 5 5
2 | Kesesuaian dengan 4 5 5
kebutuhan peserta didik
3 | Keakuratan materi 4 5 5
4 | Kemutakhiran materi 4 4 4
5 | Mendorong keingintahuan 5 4 4
B. KELAYAKAN KEBAHASAAN
1 | Kejelasan informasi 4 4 4
2 | Keterbacaan 5 5 5
C. KELAYAKAN PENYAJIAN
1 | Penyajian pembelajaran 5 4 5
2 | Pendukung penyajian 4 5 4
D. POGIL (PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING)
1 | Eksplorasi 5 4 4
2 | Penemuan Konsep 5 5 5
3 | Aplikasi 4 5 5
4 | Keterpaduan antara 4 5 4
eksplorasi, penemuan konsep
dan aplikasi
Jumlah 58 60 59
No Saran untuk Perbaikan
1 | Pertanyaan-pertanyaan pada tahap eksplorasi dan penemuan
konsep sebaiknya tidak dijadikan satu. (sesuaikan dengan
sitasinya)
2. | Tahapan POGIL pada pendahuluan harus dicantumkan
sitasinya
3. | Hasil pengujian larutan garam dengan kertas lakmus
sebaiknya tidak langsung diberi jawaban
4 | Setelah pertanyaan pengujian larutan garam, tambahkan
pertanyaan tentang reaksi ionisasi garam ketika dilarutkan
dalam air




Perbaiki konsep pada penelejasan alasan asam lemah dan basa
lemah dapat beraksi dengan air

Kolom jawaban pada pertanyaan aplikasi pada subbab 1 lebih
baik dibentuk tabel yang diisi oleh peserta didik

Pada subbab 3 bisa diawali dengan praktikum pengukuran pH




Lampiran 15

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA

No Komponen V1 V2
1 | Penyajian buku kerja 4 5
2 | Kelayakan kegrafikan
a. Ukuran buku 5 5
b. Desain kulit buku 4 5
b1. Tata letak kulit buku
b2. Tipografi cover buku 4 4
b3. llustrasi kulit buku 3 3
c. Desain isi buku 4 4
cl. Tata letak isi buku
c2. Tipografi isi buku 4 4
3 | Kualitas tampilan 4 3
Jumlah 32 33
No Saran untuk Perbaikan
1 Ditambahkan ilustrasi yang terkait dengan konsep
hidrolisis garam
2 Perhatikan penggunaan kata depan dengan awalan “di”,
“ke”. “sub”. Penulisan senyawa kimia ada beberapa yang
masih salah ketik
3 Deskripsi singkat buku pada sampul belakang sebaiknya
ditambahkan sedikit tentang materi apa yang terdapat
dalam buku.
4 Petunjuk penggunaan buku dan konten buku hampir
sama. Sebaiknya dibuat lebih spesifk lagi
5 Gambar gelas beaker mulai dari halaman 16 (kecuali
penjelasan tentang mikroskopik) sebaiknya ditambahkan
gambar lain yang mampu meng-ilustrasikan dan
menunjukkan bahwa larutan dalam gelas beker tersebut
adalah larutan garam tertentu.




Penulisan judul pada tabel diperbaiki sesuai aturan
penulisan judul tabel yang baku

Gunakan gambar dengan resolusi yang tinggi agar tidak
pecah saat di print.

Perhatikan penulisan senyawa kimia, beberapa masih
salah ketik.
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Saran dari validator kemudian dilakukan perbaikan
atau revisi, berikut saran validator dibidang materi dan
ahli media
1. Ilustrasi cover depan dan belakang
Cover depan buku Kkerja digambarkan dengan
ilustrasi yang berkaiatan dengan hidrolisis garam,
sedangkan cover belakang berisi deskripsi singkat
tentang materi yang terdapat dalam buku kerja (materi

hidrolisis garam)

Sumiati R Arizal Firmansyah, SPd, MSI  Muhammad Zammi, M.Pd

Hidrol isis Garam

"PoGIL

(Process Oriented Guided Inquiry Learning)

Hrdr°hsrs Garam

“PoGlL

(Procass Dniaated Guided tnquiry Lesraing)

Buku kerja kimia berbasis POGIL {Process
Oriented Guided Inguiry Learning)

Buku kerja kimia berbasis POGIL ini menyajikan
latihan-latihan soal yang menuntun peserta didik
untuk berpikir kritis. Latihan-latihan seal disajikan
dalam 3 tahap, yaitu eksplorasi, penemuan konsep,
dan aplikasi. Selain itu dilengkapi dengan penjelasan
secara makroskopik, sub-mikroskopik, dan simbolik.
Buku kerja ini berfungsi sebagai panduan untuk
melatih peserta didik dalam berpikir kritis dengan
adanya latihan soal.
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Gambar Cover Depan dan Cover Belakang

Sebelum Revisi



Penulis Desen Penl ubing.

Sumiati R. Arizal Firmansyah, S.Pd. M5 Muhammad Zamml, M Pd

HIDROLI(SIS GARAM

Berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inguiry Learning)

HIDROLISIS GARAM

Berbasis POCIL (P ]

Buku Kerja Kimia Berbasis POGIL
(Pracess Oriented Guided Inguiry Learning)

Buku kerja kimia berbasis POGIL ini menyajikan
latihan-latihan soal yang menuntun peserta didik
untul berpikir kritis. Latihan-latihan soal disajikan
dalam 3 tahap, yaitu ekspleorasi, penemuan konsep,
dan aplikasi. Isi buku kerja ini mencakup konsep
hidrolisis jenis-jenis garam beserta reaksi

<
n,
hidrolisisnya dan nilai pH larutan garam. Buku kerja Buku Kerla %
ini berfungsi sebagal panduan untuk melatih KIMIA Z
peserta didik dalam berpikir kritis dengan adanya Kelas X1 §

Iatihan soal.

(Bupusee? Aignbuj paping pejuel Ss3204d) 1190d SISEQISY WEIEY SISIOIRIH

" PROGRAM STUDI PENDIDIKAH KIMIA
@ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI i 2018

UIN WALISONGD SEMARANG
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Gambar Cover Depan dan Cover Belakang
Setelah Revisi
2. Sitasi tahapan POGIL pada pendahuluan
Tahapan-tahapan POGIL (eksplorasi, penemuan
konsep, dan aplikasi) yang tercantum dalam pendahuluan
merujuk dari jurnal dengan pengarang Hanson, 2008 dan

Moog 2008.



PENDAHULUAN

Buku kerja berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inguiry
Learning) ini menyajikan berbagai macam pertanyaan yang menuntun
peserta didik untuk menemukan konsep. POGIL merupakan metode
pembelajaran yang menitik beratkan pada kemampuan preses dengan
menggunakan pendekatan inguiry yang terdiri atas eksplorasi,

dan = =

Pada tahap eksplorasi, peserta didik disajikan beberapa
pertanyaan yang mudah dan gambar untuk menstimulasi pemikirannya.
kemudian peserta didik harus menjawab berbagai pertanyaan untuk
mengembangkan pemahaman terhadap suatu konsep. Pada tahap
penemuan konsep. guru sebagai fasilitator pembelajaran memberikan
bantuan kepada peserta didik untuk menemukan konsep. Konsep tidak
diberikan secara eksplisit, namun guru mendorong dan memacu peserta
didik untuk dapat membuat kesimpulan dan membuat prediksi. Pada
tahap ini diharapkan terjadi keseimbangan antara konsep awal yang
dimiliki peserta didik dengan konsep baru yvang sedang dipelajarinya
n seperti diskusi. Tahap aplikasi. peserta didik diajak

melalui

untuk menerapkan pemahaman konsepnya ke dalam situasi yang baru
yang menuntut kemampuan problem solving. misalnya mengerjakan soal-

soal yang memiliki tingkatan tinggi.

Gambar Sitasi Tahapan POGIL
Sebelum Revisi

PENDAHULUAN

Buku kerja berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning) ini menyajikan berbagai macam pertanyaan yang menuntun
peserta didik untuk menemukan konsep. POGIL merupakan metode
pembelajaran yang menitik beratkan pada kemampuan proses dengan
menggunakan pendekatan inguiry yang terdiri atas eksplorasi,
penemuan konsep, dan aplikasi (Hanson, 2008: Moog. 2008).

Pada tahap eksplorasi, peserta didik disajikan beberapa
pertanyaan yang mudah dan gambar untuk menstimulasi pemikirannya,

kemudian peserta didik harus menjawab berbagai pertanyaan untuk

penemuan konsep, guru sebagai fasilitator pembelajaran memberikan
bantuan kepada peserta didik untuk menemukan konsep. Konsep tidak
diberikan secara eksplisit. namun guru mendorong dan memacu peserta
didik untuk dapat membuat kesimpulan dan membuat prediksi. Pada
tahap ini diharapkan terjadi keseimbangan antara konsep awal yang
dimiliki peserta didik dengan konsep baru yang sedang dipelajarinya
melalui kegiatan seperti diskusi. Tahap aplikasi, peserta didik diajak
untuk menerapkan pemahaman konsepnya ke dalam situasi yang baru

yang menuntut kemampuan problem solving, misalnya mengerjakan
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Gambar Sitasi Tahapan POGIL

Setelah Revisi




3. Petunjuk penggunaan buku kerja
Petunjuk penggunaan berfungsi untuk memandu
peserta didik untuk mengetahui isi atau komponen buku.
Petunjuk penggunaan buku sebelum revisi hampir sama
dengan konten buku, namun setelah revisi petunjuk

penggunaan dibuat lebih spesifik.

PETUNJUK PENGGUNAAN
BUKU KERJA

Petunjuk penggunaan buku kerja ini berguna untuk memandu
peserta didik mengetahui isi atau komponen buku. Buku kerja berbasis
POGIL ini dikembangkan untuk mempermudah pemahaman peserta didik
tentang materi yang tersaji dalam buku ini melalui pertanyaan-
pertanyaan dengan tahap eksplorasi, penemuan konsep. dan aplikasi
Ketiga tahap tersebut dikaitkan pada level makroskopik. sub-
mikroskopik, dan simbolik.

4 A | Judul Sub Bab
= o Gambaran kaitan antara materi yang skan
=l dipelajari  dan terapannya dalam kehidupan
= ] sehari-hari.

Adsnya spersepsi memberikan pemshaman
kepada siswa bahwa ilmu yang akan

| dipelajari memiliki manfaat dalam kehidupan
sehari-hari.

Gambar Petunjuk Penggunaan Buku Kerja
Sebelum Revisi



PETUNJUK PENGGUNAAN
BUKU KERJA

Bagi Guru

Untuk menggunakan buku kerja ini beberapa hal yang perlu
diperhatikan adalah:

1. Koenfirmasikan setiap jawaban peserta didik yang masih belum sesuai
dengan konsep.

2. Perhatikan dan bimbing peserta didik agar mempelajrai buku kerja

secara runtut dari awal sampai akhir sesuai dengan langkah-langkah

vang ada dalam buku kerja.

Bagi Peserta Didik

Buku kerja kimia berbasis POGIL ini khusus disusun untuk
memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi hidrolisis garam.
selain itu buku kerja ini dapat menuntun peserta didik untuk menemukan

konsep sendiri. Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

men%unakan buku kerja ini yaitu sebagi berikut:

Gambar Petunjuk Penggunaan Buku Kerja
Setelah Revisi

4. Konten buku

KONTEN BUKU
Buku kerja peserta didik berbasis POGIL (Process Oriented Guided
Inquiry Learning) menyajikan pertanyaan-pertanyaan dalam tiga tahap,

waitu eksplorasi. penemuan konsep, dan aplikasi.

g PENEMUAN KONSEP ERSPLO t

(Tahap pertama
(Tahap kedua dalam dalam POGIL]

POGIL) Peserta didik dituntun
Peserta didik dilatih "
untuk menggali
untuk membangun . A
by e informasi tentang
onsepnya sendiri matert pang dipelari

Chidrolisiz garam)

APLIKASI
(Tahap ketiga dalam
POGIL)

Peserta didik dizjak untuk
menerapkan konsep
dengan hal baru (situasi
baru)

Pertanyaan-pertanyvaan dalam tiga tahapan tersebut dilengkapi

tiga level repr asi, yakni makroskopik, sub-mikroskopik, dan

Gambar Konten Buku Sebelum Revisi



KONTEN BUKU

e s s 3 “"A HIDROLISIS GARAM
i Pembuka topik: E e
Mengantarkan E
peserta didik
| untuk menerima |
: pelajaran :
E hidrolisis garam E

==
KONSEP R
HIDROLISIS ~‘ __________________
2 .1 Tahap pertama
L > pembelajaran
: POGIL

Perhatikan fustrasi gambar 2.4, 2.8, dan 2-C (pengufian sifat asam,

basa, dan netral larutan dengan kertas lakmus)!

I 1

Gambar Konten Buku Setelah Revisi
5. Penyususnan Pertanyaan Tahap Ekplorasi dan Penemuan
Konsep
Sesuai dengan sitasi yang dirujuk bahwa tahapan
POGIL ada tiga tahap yaitu eksplorasi, penemuan konsep,
dan aplikasi, maka dalam penyusunan pertanyaan setiap
tahap tidak boleh digabung, hal ini bertujuan untuk

memudahkan peserta didik dalam memahami materi



KONSEP L on

- ~

HIDROLISIS g y

EKSPLORASIE DAN peypMUAN

KONSEp

Perhatikan ilustrasi gambar 2-A. 2-B. dan 2-C (pengujian larutan
garam dengan kertas lakmus!

-2 |

Larutan garam Pengujian Hasil pengujian
Lrutan diteteskan lakmas kertas lakmus
Ka kedalam plac merah {merah tetap
cetes merah])
a ﬁ
— - -
Pengujian kertas

Hasil pengujian

lakmus bira ke lakmus

Gambar 2-A Pengujian larutan KCl dengan {biru tetap biru)
kertas lakmus

Gambar Eksplorasi dan Penemuan Konsep

Sebelum Revisi

KONSEP
HIDROLISIS M
EKSPLORASI
Per] ilustrasi 2-A, 2-B, dan 2-C (pengujian sifat asam,

basa, dan netral larutan dengan Kertas lakmus)!

Hasil pengujian
diteteskan lakmus kertas lakmus
merah

Larutan garam Pengujian

Kcl kedalam plat
tetes

-7

Pengujian kertas
lakmus biru Hasil pengujian
kertas lakmus

Gambar 2-A Pengujian larutan KCl dengan
kertas lakmus

Gambar Eksplorasi Setelah Revisi




Setelah mengetahui sifat larutan
asam, basa, maupun nefral yang
diuji menggunakan kertas lakmus.
Mari kita lihat submikroskopik
ionsiasi garam ketika dilarutkan
dalam air sebagai berikut: PENEMUAN KONSEP

Perhatikan Gamb 3-A i3-C(

garam KCI, CH;COONa, dan NH4Cl ketika dilarutkan dalam air)!

Ket:
_— o-x
@-=cr

| Gambar 3-A
Submikroskopik Garam KCI dalam Air

as33 2

Gambar Penemuan Konsep Setelah Revisi

6. Pertanyaan tambahan tentang ionisasi garam Kketika

dilarutakan dalam air

Ket:
€ _h-
@= cr

Gambar 3-C

Submikroskopik Garam NH.Cl dalam
Air

5. Garam KCl yang dilarutkan dalam air jika dilihat secara
submikroskopik tampak seperti Gambar 3-A garam KCI terurai

sempurna. Coba tuliskan persamaan reaksi garam KCI dalam air!

6. Garam CHz:COONa yang dilarutkan dalam air jika dilihat secara
submikroskopik tampak seperti Gambar 3-A garam CH:COONa
terurai sempurna. Coba tuliskan persamaan reaksi garam
CH3zCOONa dalam air!

Gambar Pertanyaan tentang lonisasi Garam



7. Konsep materi yang kurang tepat untuk menjelaskan
alasan asam lemah dan basa lemah dapat bereaksi dengan

air (terhidrolisis)

A COLOMN darl asamm LabEL

HCl(aq) + H:0(1) — Cl'(ag) + H3iO*(ag) (1.1)
asam basa Basa Asam
konjugzasi konjugasi

Karena HCI termasuk asam kuat maka basa konjugat yang
terbentuk Cl, sebagaimana teori asam basa Bronsted-Lowry
HCl yang asam kuat terionisasi menjadi basa konjugat ion CI.
Berdasarkan persamaan reaksi (1.1) maka ion CI- tidak akan

berakasi dengan ion H* atau H30* maupun dengan H20.

b. Contoh dari asam lemah
CH:COOH(aq) + H20(T}) = CH3:COO-(aq) + H:O*(ag) (1.2)
Asam Basa Basa Asam
konjugasi konjugasi
CH3COOH termasuk asam lemah maka basa konjugat yang
terbentuk CHsCOO, sebagaimana teori asam basa Bronsted-
Lowry CHz:COOH terionisasi dalam air menjadi basa konjugat

ion CH:COO-.
lon CHzCOO- lebih kuat dari ion Cl, karena ion CHzCOO-

mampu beraksi dengan Hz0* maupun dengan H20.

Gambar Konsep Materi

Sebelum Revisi



a. Contoh dari asam kuat

HClfaq) + Hz20(1) — Cl(ag) + Hs0°(ag) (L1)
asam basa Basa Asam
konjugat konjugat

dengan molekul air. Jadi, jika anion CI- di di dalam air, anion

tersebut tidak menarik proton (H*/ H30%) dari molekul air.

b. Contoh dari asam lemah

CHsCOOH(aq) + H20(I) = CH3COO0-{aq) + Ha0*(ag) (1.2)
Asam Basa Basakonjugat  Asamkonjugat

Demikian dengan basa kuat dan basa lemah, asam konjugat

yang terbentuk dari basa kuat contohnya seperti ion K* dan Na*

Gambar Konsep Materi

Setelah Revisi




8. Subab 3, diawali dengan praktikum pengkuran pH larutan

garam sebelum masuk ke pertanyaan-pertanyaan

NILAI pH LARUTAN
GARAM

EKSPLORASIDAN pEN EMUAN
KONSEpR

Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah dan Basa Kuat

1. Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat mengalami
hidrolisis pada anionnya sebagai contoh garam NaA. Jika garam NaA
dilarutkan dalam air akan terionisasi menjadi ieon Na+ dan ion A-.
Reaksi : NaAfag) — Na+fag) + A-{ag)
Ion A- terhidrolisis oleh air membentuk reaksi kesetimbangan.

Tuliskan reaksi kesetimbangan ion A- yang terhidrolisis oleh air!

2. Reaksi kesetimbangan ion A-yang terhidroelisis memiliki nilai tetapan
kesetimbangannya (An). Kk merupakan tetapan kesetimbangan
hidrolisis yang artinya pada saat itu perbandingan konsentrasi
produk dan reaktan “tetap”. Coba tuliskan persamaan tetapan

Gambar Subbab 3 Sebelum Revisi

NILAI pH LARUTAN 2

GARAM U

EKSPLORASI

Perhatikan ilustrasi gambar 9-A, 9-B, dan 9-C (pengujian larutan

garam dengan indikator pH universal)!

Pengujian Hasil pengujian

larutan dengan larutan CaCl:

indikator pH menunjukan
universal

Gambar 9-A Pengujian larutan CaCl:
dengan indikator pH universal

Gambar Subbab 3 Setelah Revisi
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Analisis Data Perolehan Skor Penilaian Kualitas Buku
Kerja Berbasis POGIL Berdasarkan Penilaian Validator
dan Respon Peserta didik

Perhitungan Kualitas

Data penilaian kualitas produk diperoleh berdasarkan
penilaian yang telah dilakukan oleh validator yaitu 2 dosen
kimia (ahli materi), 1 guru kimia SMA N 16 Semarang (ahli
materi), 2 dosen kimia (ahli media). Adapun pedoman
konversi skor yang diperoleh menjadi kategori kualitas
disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 3.2Kriteria Penilaian Ideal

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas

X >Xi+ 1,8 Shi Sangat Baik (SB)
Xi+ 0,6 SBi <X < Xi + 1,8 Sbi Baik (B)
Xi- 0,6 SBi <X < Xi + 0,6 Sbi Cukup (C)
Xi-1,8SBi<X < Xi— 0,6 Sbi Kurang (K)
X < Xi —1,8Sbi Sangat Kurang (SK)
(Widoyoko, 2010)

Keterangan :

X = Skor akhir rerata

Xi = Rerata ideal, yang dihitung dengan menggunakan
rumus:

Xi = %(skor tertinggi + skor terendah)
SBi =Simpangan Baku Ideal, yang dihitung dengan
menggunakan rumus :

SBi = % (skor tertinggi - skor terendah)

Dimana:
Skor tertinggi =) butir Kkriteria x 5
Skor terendah = Y, butir kriteria x 1
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Analisis Hasil Penilaian Kualitas Buku Kerja Berbasis
POGILBerdasarkan Penilaian Validator Ahli Materi

Aspek Indikator | Validator Ahli | Skor Skor
Kriteria Materi rerata
1 2 3 tiap
indikator
Kelayakan 1 5 5 5 15 5,00
Isi 2 4 5 5 14 4,66
3 4 5 5 14 4,66
4 4 4 4 12 4,00
5 5 4 4 13 4,33
Jumlah 22 | 23 | 23 68 22,65
Kelayakan 6 4 4 4 12 4,00
Kebahasaa 7 5 5 5 15 5,00
n
Jumlah 9 9 9 27 9,00
Kelayakan 8 5 4 5 14 4,66
Penyajian 9 4 5 4 13 4,33
Jumlah 9 9 9 27 8,99
POGIL 10 5 4 4 14 4,66
11 5 5 5 15 5,00
12 4 5 5 14 4,66
13 4 5 4 13 4,33
Jumlah 18 | 19 | 18 54 18,65

A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan

1. Jumlah indikator : 13 butir

2. Skor tertinggi :13x5=65
3. Skorterendah :13x1=13
4. Xi : 39

5. SBi : 8,66

6.

Rerata (X) : 59



7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal

1 | X>54,588 Sangat Baik (SB)

2 | 44,196 <X < 54,588 | Baik (B)

3 | 33,804 <X < 44,196 | Cukup (C)

4 | 23,412 <X<33,804 | Kurang (K)

5 | X<23,412 Sangat Kurang (SK)

8. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB)

9. Pers

% Keidealan =

entase Keidealan

skor rerata keseluruhan

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= %xwo% =90,76%

B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek (Validator 1)

1. Kela
a.

@ mean o

yakan Isi

Jumlah indikator: 5 butir

Skor tertinggi :5x5=25
Skor terendah :5x1=5
Xi : 15
SBi : 3,33
Rerata (X) : 22
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal

1 | X>20,994 Sangat Baik (SB)

2 | 16,998 <X < 20,994 Baik (B)

3 | 13,002 <X <16,998 Cukup (C)

4 19,006 <X<13,002 Kurang (K)

5 | X<9,006 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas : Sangat Baik (SB)
Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan

= %xlOO% - 88%

x100%




2. Kelayakan Kebahasaan

d.

@™o AN T

Jumlah indikator: 2 butir
Skor tertinggi :2x5=10
Skor terendah :2x1=2

Xi 16
SBi 11,33
Rerata (X) :9
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori [deal
1 | X>8,394 Sangat Baik (SB)
2 16,798<X<8,394 | Baik (B)
3 |5,202<X<6,798 Cukup (C)
4 |3,606<X<5,202 Kurang (K)
5 | X<3,606 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)

Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan

x100%

= %x100% = 90%

3. Kelayakan Penyajian

a.

™ e a0 T

Jumlah indikator: 2 butir
Skor tertinggi :2x5=10
Skor terendah :2x1=2
Xi 16

SBi : 1,33
Rerata (X) :9




Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal

1 | X>8,394 Sangat Baik (SB)

2 6,798 <X<8,394 Baik (B)

3 |5,202<X<6,798 Cukup (C)

4 |3,606<X<5,202 | Kurang (K)

5 | X<3,606 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)

Persentase Keidealan

% Keidealan =

skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan

x100%

= %x100% =90%

4. POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)

d.

@™o Ao

Jumlah indikator: 4 butir

Skor tertinggi :4x5=20
Skor terendah :4x1=4
Xi 112
SBi : 2,67
Rerata (X) : 18
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>16,806 Sangat Baik (SB)
2 | 13,602 <X<16,806 Baik (B)
3 |10,398 <X < 13,602 Cukup (C)
4 |7,194<X<10,398 Kurang (K)
5 | X<7,194 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)

Persentase Keidealan
% Keidealan =

skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan

x100%

= %xlOO% - 90%




C. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek (Validator 2)
1. Kelayakan Isi
a. Jumlah indikator: 5 butir

b. Skor tertinggi :5x5=25
c. Skorterendah :5x1=5
d. Xi : 15
e. SBi :3,33
f. Rerata (X) : 23
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal

1 | X>20,994 Sangat Baik (SB)

2 | 16,998 <X <20,994 | Baik (B)

3 |13,002<X<16,998 | Cukup (C)

4 19,006<X<13,002 Kurang (K)

5 | X<9,006 Sangat Kurang (SK)

h. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB)
i. Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan

= %;100% =929

2. Kelayakan Kebahasaan

a. Jumlah indikator: 2 butir

b. Skor tertinggi :2x5=10
c. Skorterendah :2x1=2
d Xi 16

e. SBi 11,33

f. Rerata (X) :9

x100%




Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>8,394 Sangat Baik (SB)
2 6,798 <X<8,394 Baik (B)
3 |5202<X<6,798 Cukup (C)
4 |3,606<X<5,202 Kurang (K)
5 | X<3,606 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)

Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan

= %x100% =9

3. Kelayakan Penyajian

a.

©® e Ao T

Jumlah indikator : 2 butir

x100%

0%

Skor tertinggi :2x5=10
Skor terendah :2x1=2
Xi 6
SBi 11,33
Rerata (X) :9
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>8,394 Sangat Baik (SB)
2 6,798 <X<8,394 | Baik (B)
3 5,202 <X<6,798 | Cukup (C)
4 | 3,606<X<5,202 | Kurang(K)
5 | X<3,606 Sangat  Kurang
(SK)

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)

Persentase Keidealan

skor rerata keseluruhan

% Keidealan =

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= %xlOO% - 90%




4. POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
Jumlah indikator : 4 butir

a.

@™ ™o a0 T

Skor tertinggi :4x5=20
Skor terendah :4x1=4
Xi :12
SBi : 2,67
Rerata (X) : 19
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>16,806 Sangat Baik (SB)
2 | 13,602 <X<16,806 Baik (B)
3 |10,398 <X <13,602 Cukup (C)
4 |7,194<X<10,398 Kurang (K)
5 | X<7,194 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)
Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan

= %;100% = 95%

x100%

D. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek (Validator 3)
Kelayakan Isi
Jumlah indikator: 5 butir

1.

™ e a0 TR

Skor tertinggi :5x5=25
Skor terendah :5x1=5
Xi : 15

SBi : 3,33
Rerata (X) : 23




Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal

1 | X>20,994 Sangat Baik (SB)

2 | 16,998 <X < 20,994 Baik (B)

3 | 13,002 <X < 16,998 | Cukup (C)

4 |9,006<X<13,002 Kurang (K)

5 | X<9,006 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas : Sangat Baik (SB)
Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= §x100% =929

2. Kelayakan Kebahasaan

a.

©® e Ao T

Jumlah indikator : 2 butir
Skor tertinggi :2x5=10
Skor terendah :2x1=2

Xi 6
SBi 11,33
Rerata (X) :9
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>8,394 Sangat Baik (SB)

2 |6,798 <X <8,394 Baik (B)

3 |5,202<X<6,798 Cukup (C)

4 | 3,606<X<5,202 Kurang (K)

5 | X<3,606 Sangat Kurang (SK)
Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)

Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= %xlOO% - 90%



3. Kelayakan Penyajian

a.

™o a0 o

@ oo a0 T

Jumlah indikator: 2 butir

Skor tertinggi :2x5=10
Skor terendah :2x1=2
Xi 16
SBi :1,33
Rerata (X) :9
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori [deal
1 | X>8,394 Sangat Baik (SB)
2 | 6,798 <X < 8,394 Baik (B)
3 |5,202<X<6,798 Cukup (C)
4 |3,606<X<5,202 Kurang (K)
5 | X<3,606 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)

Persentase Keidealan
% Keidealan =

skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan

x100%

= %x100% = 90%

Skor tertinggi

Skor terendah

Xi 112
SBi : 2,67

Rerata (X) : 18

POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
Jumlah indikator : 4 butir

:4x5=20

4x1=4




g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>16,806 Sangat Baik (SB)
2 | 13,602 <X<16,806 | Baik (B)
3 |10,398 <X<13,602 | Cukup (C)
4 |7194<X<10,398 | Kurang (K)
5 | X<7,194 Sangat Kurang (SK)

h. Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)
i. Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= %;100% =90%

E. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Indikator

1. Kesesuaian dengan KD
a. Skortertinggi :5x1=5

b. Skorterendah:1x1=1
c. Xi 13
d. SBi 10,67
e. Rerata(X) :5,00
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)
2 |3,402<X<4,206 Baik (B)
3 | 2,598 <X<3,402 Cukup (C)
4 | 1,794 <X <2,598 Kurang (K)
5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)

g. Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)
h. Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= %XwO% - 100%



2. Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik
Skor tertinggi :5x1=5
Skor terendah : 1x1=1

d.

me a0 T

Xi :3
SBi 10,67
Rerata (X)  :4,66

Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal

1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)

2 | 3402 <X<4,206 | Baik (B)

3 | 2,598 <X<3,402 | Cukup (C)

4 |1,794 <X <2,598 Kurang (K)

5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)
Persentase Keidealan

%

Keidealan =
skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan

4,66

x100%

= TXlOO% = 93,2%

3. Keakuratan materi
Skor tertinggi :5x1=5
Skorterendah : 1x1=1

d.

I

Xi 13
SBi 10,67
Rerata (X)  :4,66
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)
2 |3,402<X<4,206 Baik (B)
3 | 2,598 <X <3,402 Cukup (C)
4 | 1,794 <X < 2,598 Kurang (K)
5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)




Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)
Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan

4,66

x100%

= TXlOO% = 93,2%

4. Kemutakhiran materi

d.

d.

me oo T

® a0 o

Skor tertinggi :5x1=5
Skor terendah : 1x1=1

Xi
SBi

03
10,67

Rerata (X)  :4,00
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)
2 | 3,402 <X<4,206 Baik (B)
3 | 2,598 <X <3,402 Cukup (C)
4 | 1,794 <X <2,598 Kurang (K)
5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)
Kategori kualitas: Baik (B)
Persentase Keidealan
% Keidealan =
skor rerata keseluruhan x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

Skor tertinggi :5x1=5
Skor terendah : 1x1=1

Xi
SBi

4,00

= TXlOO% = 80%
5. Manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan

13
10,67

Rerata (X)  :4,33




a.

Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal

1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)

2 |3,402<X<4,206 Baik (B)

3 | 2,598 <X < 3,402 Cukup (C)

4 |1,794<X<2,598 | Kurang (K)

5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)
Persentase Keidealan

%

Keidealan =
skor rerata keseluruhan

me a0 T

skor tertinggi ideal keseluruhan

4,33

x100%

= TxlOO% =86,6%
6. Kejelasan informasi

Skor tertinggi :5x1=5
Skor terendah : 1x1=1

Xi 13
SBi 10,67
Rerata (X)  :4,00
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)
2 |3,402<X<4,206 Baik (B)
3 |2,598 <X < 3,402 Cukup (C)
4 |1,794 <X <2598 Kurang (K)
5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)
Kategori kualitas: Baik (B)
Persentase Keidealan
% Keidealan =
skor rerata keseluruhan x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

4,00

= TXlOO% = 80%




7. Keterbacaan
Skor tertinggi :5x1=5
Skorterendah : 1x1=1

d.

me a0 T

Xi :3
SBi 10,67
Rerata (X)  :5,00

Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)
2 | 3402 <X<4,206 | Baik (B)
3 | 2,598 <X<3,402 | Cukup (C)
4 |1,794 <X <2,598 Kurang (K)
5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)
Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan

x100% =100%

5,00
T 5

8. Penyajian pembelajaran

m e a0 oW

Skor tertinggi :5x1=5
Skor terendah : 1x1=1

x100%

Xi 13
SBi 10,67
Rerata (X)  :4,66
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)
2 | 3,402 <X<4,206 Baik (B)
3 | 2,598 <X <3,402 Cukup (C)
4 | 1,794 <X<2,598 Kurang (K)
5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)




Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)
Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan

4,66

x100%

= TXlOO% = 93,2%

9. Pendukung penyajian
Skor tertinggi :5x1=5
Skor terendah : 1x1=1

d.

me oo T

Xi
SBi

03
10,67

Rerata (X)  :4,33
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)
2 | 3402 <X<4,206 | Baik (B)
3 | 2,598<X<3,402 | Cukup (C)
4 | 1,794 <X <2,598 Kurang (K)
5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)
Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

- %XNO% = 86,6%

10. Eksplorasi

® a0 oW

Skor tertinggi :5x1=5
Skor terendah : 1x1=1
Xi 13

SBi 10,67
Rerata (X)  :4,66



Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal

1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)

2 |3,402<X<4,206 Baik (B)

3 | 2,598 <X < 3,402 Cukup (C)

4 |1,794<X<2,598 | Kurang (K)

5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)

Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan
4,66

x100%

= TXlOO% = 93,2%

11. Penemuan Konsep

me Ao o

Skor tertinggi :5x1=5
Skor terendah : 1x1=1
Xi 13

SBi 10,67
Rerata (X)  :5,00

Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal

1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)

2 | 3402 <X<4,206 | Baik (B)

3 | 2,598<X<3,402 | Cukup (C)

4 11,794 <X <2,598 Kurang (K)

5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)

Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan

skor tertinggi ideal keseluruhan
_ 5,00
I

x100%
x100% = 100%




12. Aplikasi
Skor tertinggi :5x1=5
Skor terendah : 1x1=1

d.

d.

me a0 T

Xi :3
SBi 10,67
Rerata (X)  :4,66

Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)
2 | 3402 <X<4,206 | Baik (B)
3 | 2,598 <X<3,402 | Cukup (C)
4 |1,794 <X <2,598 Kurang (K)
5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)
Persentase Keidealan

%

Keidealan =
skor rerata keseluruhan

me oo o

skor tertinggi ideal keseluruhan

4,66

x100%

= TxlOO% =93,2%

13. Keterpaduan antara eksplorasi, penemuan konsep
dan aplikasi

Skor tertinggi :5x1=5

Skor terendah : 1x1=1

Xi 13
SBi 10,67
Rerata (X)  :4,33

Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)
2 | 3402 <X<4,206 | Baik (B)
3 | 2,598 <X <3,402 Cukup (C)
4 | 1,794 <X < 2,598 Kurang (K)
5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)




= o

Kategori kualitas: Sangat Baik (SB)
Persentase Keidealan

% Keidealan =
skor rerata keseluruhan
x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= $x100% - 86,6%




Lampiran 19

Analisis Hasil Penilaian Kualitas Buku Kerja Berbasis

POGILBerdasarkan Penilaian Validator Ahli Media

Aspek Indik | Validator | Skor Skor Skor Rerata
Kriteria ator | Ahli Media rerata Tiap
1 2 tiap Aspek
indikat
or
Penyajian 1 4 5 9 4,5 9 4,5
buku kerja
Kelayakan 2 5 5 10 5 49 24,5
kegrafikan 3 4 5 9 4,5
4 4 4 8 4
5 3 3 6 3
6 4 4 8 4
7 4 4 8 4
Kualitas 8 4 3 7 3,5 7 3,5
tampilan
Jumlah 32 33
Rerata 32,5

A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan
1. Jumlah indikator

2. Skor tertinggi
3. Skor terendah
4. Xi

5. SBi

6.

Rerata (X)

: 8 butir
:8x5=40
:8x1=8

1 24
:5,33

:32,5




7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori [deal
1 | X>33,594 Sangat Baik (SB)

2 | 27,198 <X <33,594 Baik (B)

3 | 20,802 <X<27,198 Cukup (C)

4 | 14,406<X < 20,802 Kurang (K)

5 | X<14,406 Sangat Kurang (SK)

8. Kategori kualitas : Baik (B)

9. Persentase Keidealan
skor rerata keseluruhan

% Keidealan =

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

32,5

= 4—0X100% = 81125%

B. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek (Validator 1)
1. Penyajian Buku

a.

mo a0 T

= @

% Keidealan =

Skor tertinggi :5x1=5
Skor terendah 1x1=1
Xi 3

SBi 10,67
Rerata (X) i 4

Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)
2 | 3,402 <X <4206 | Baik (B)
3 | 2,598 <X<3,402 Cukup (C)
4 | 1,794<X < 2,598 Kurang (K)
5 | X<1,794 Sangat Kurang
(SK)

Kategori kualitas : Baik (B)

Persentase Keidealan

skor rerata keseluruhan

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= §x100% =80%



2. Kelayakan Kegrafikan

a. Jumlah indikator : 6 butir
b. Skor tertinggi :5x6=30
c. Skor terendah :1x6=6
d. Xi :18
e. SBi 14
f. Rerata (X) : 24
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>258 Sangat Baik (SB)
2 |204<X<258 Baik (B)
3 | 15.6<X<20,4 Cukup (C)
4 |10,8<X<15.6 Kurang (K)
5 | X<10,8 Sangat Kurang (SK)
h. Kategori kualitas : Baik (B)

i. Persentase Keidealan

% Keidealan =

skor rerata keseluruhan

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

- ;—zx100% =80%

3. Kualitas Tampilan

a. Skor tertinggi :5x1=5
b. Skor terendah 1x1=1
c. Xi :3
d. SBi :0,67
e. Rerata(X) i 4
f.  Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori [deal

1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)

2 |3,402<X<4,206 Baik (B)

3 | 2,598 <X<3,402 Cukup (C)

4 | 1,794<X < 2,598 Kurang (K)

5 | X<1,794 Sangat Kurang

(SK)

g. Kategori kualitas  : Baik (B)




h. Persentase Keidealan
skor rerata keseluruhan

% Keidealan = x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= §x100% =80%

C. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek (Validator 2)
1. Penyajian Buku
a. Skor tertinggi :5x1=5

b. Skorterendah :1x1=1
c. Xi : 3
d. SBi :0,67
e. Rerata (X) :5
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori [deal
1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)
2 |3,402<X<4206 | Baik (B)
3 | 2,598 <X <3,402 Cukup (C)
4 | 1,794<X<2,598 Kurang (K)
5 | X<1,794 Sangat Kurang
(SK)

g. Kategori kualitas  : Sangat Baik (SB)

h. Persentase Keidealan
skor rerata keseluruhan

% Keidealan = x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

- §x100% =100%

2. Kelayakan Kegrafikan

a. Jumlah indikator: 6 butir

b. Skor tertinggi :5x6=30
c. Skorterendah :1x6=6
d. Xi : 18

e. SBi 14

f.

Rerata (X) : 25



g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal

1 | X>258 Sangat Baik (SB)

2 | 20,4<X< 258 Baik (B)

3 | 15.6<X<204 Cukup (C)

4 |10,8<X<15.6 Kurang (K)

5 | X<10,8 Sangat Kurang (SK)

h. Kategori kualitas

: Baik (B)

i. Persentase Keidealan

% Keidealan =

skor rerata keseluruhan

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= gxwo% = 83,33%

3. Kualitas Tampilan

a. Skor tertinggi :5x1=5
b. Skorterendah :1x1=1
c. Xi : 3
d. SBi :0,67
e. Rerata (X) :3
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori [deal

1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)

2 | 3,402 <X<4,206 Baik (B)

3 | 2,598 <X < 3,402 Cukup (C)

4 | 1,794<X<2,598 Kurang (K)

5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)
g. Kategori kualitas : Cukup (C)

Persentase Keidealan

skor rerata keseluruhan

% Keidealan =

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

- §x1oo% =60%



D. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek
1. Penyajian Buku Kerja

a. Skor tertinggi :5x1=5
b. Skorterendah :1x1=1
c. Xi :3
d. SBi 10,67
e. Rerata (X) 14,5
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori [deal

1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)

2 | 3,402 <X < 4,206 Baik (B)

3 | 2,598 <X <3,402 Cukup (C)

4 | 1,794 <X<2,598 Kurang (K)

5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB)

h. Persentase Keidealan
. skor rerata keseluruhan
% Keidealan =

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan
4,5
= ?X].OO% =90%

2. Ukuran Buku

a. Skor tertinggi :5x1=5
b. Skorterendah :1x1=1
c. Xi 13
d. SBi 10,67
e. Rerata (X) :5
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal

1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)

2 | 3,402 <X <4206 Baik (B)

3 | 2,598 <X <3,402 Cukup (C)

4 | 1,794 <X<2,598 Kurang (K)

5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)
g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB)




h. Persentase Keidealan
. skor rerata keseluruhan
% Keidealan =

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= §x100% =100%

. Tata Letak Kulit Buku

a. Skor tertinggi :5x1=5

b. Skorterendah :1x1=1

c. Xi 13

d. SBi 10,67

e. Rerata (X) : 4,5

f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)
2 | 3,402 <X <4206 Baik (B)
3 | 2,598 <X <3,402 Cukup (C)
4 | 1,794 <X<2,598 Kurang (K)
5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)

g. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB)
h. Persentase Keidealan
% Keidealan =
e e x100%
=22x100% = 90%
. Tipografi Cover Buku
a. Skor tertinggi :5x1=5
b. Skorterendah :1x1=1
c. Xi 13
d. SBi 10,67
e. Rerata (X) 4



f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal

1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)

2 | 3,402 <X < 4,206 Baik (B)

3 | 2,598 <X < 3,402 Cukup (C)

4 | 1,794 <X <2,598 Kurang (K)

5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)

g. Kategori kualitas : Baik (B)
h. Persentase Keidealan

skor rerata keseluruhan

% Keidealan = x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= §x100% = 80%

. Tlustrasi Kulit Buku

a. Skor tertinggi :5x1=5
b. Skorterendah :1x1=1
c. Xi 13
d. SBi 10,67
e. Rerata (X) :3
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal

1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)

2 | 3,402 <X<4,206 Baik (B)

3 | 2,598 <X <3,402 Cukup (C)

4 |1,794 <X<2,598 Kurang (K)

5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas: Cukup (C)

Persentase Keidealan

% Keidealan =

skor rerata keseluruhan

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

3

=-x100% = 60%

Ts




6. Tata Letak Isi Buku

a. Skor tertinggi :5x1=5

b. Skorterendah :1x1=1

c. Xi :3

d. SBi 10,67

e. Rerata (X) 4

f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)
2 | 3,402 <X < 4,206 Baik (B)
3 | 2,598 <X <3,402 Cukup (C)
4 | 1,794 <X<2,598 Kurang (K)
5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)

s

Kategori kualitas : Baik (B)
Persentase Keidealan

% Keidealan =

skor rerata keseluruhan

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

_4

=-x100% =80%

5

7. Tipografi Isi Buku

a. Skor tertinggi :5x1=5
b. Skorterendah :1x1=1
c. Xi 13
d. SBi 10,67
e. Rerata (X) i 4
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal

1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)

2 | 3,402 <X < 4,206 Baik (B)

3 | 2,598 <X <3,402 Cukup (C)

4 | 1,794 <X < 2,598 Kurang (K)

5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)

g. Kategori kualitas : Baik (B)




h. Persentase Keidealan
. skor rerata keseluruhan
% Keidealan =

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= §x100% = 80%

. Kualitas Tampilan

a. Skor tertinggi :5x1=5
b. Skorterendah :1x1=1
c. Xi 13
d. SBi 10,67
e. Rerata (X) :3,5
f. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>4,206 Sangat Baik (SB)
2 | 3,402 <X <4,206 Baik (B)
3 | 2,598 <X <3,402 Cukup (C)
4 | 1,794 <X<2,598 Kurang (K)
5 | X<1,794 Sangat Kurang (SK)
g. Kategori kualitas : Baik (B)
h. Persentase Keidealan

skor rerata keseluruhan

% Keidealan = x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= 3?5x100% = 70%
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Soal Pretest/Posttest

Mata Pelajaran : Kimia
Pokok Bahasan : Hidrolisis Garam

Petunjuk Umum:
1) Berdoalah sebelum mengerjakan.

2) Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia.
3) Tulis nama, kelas, pada lembar jawaban.
4) Kerjakan soal dari yang dianggap mudah terlebih dahulu.

5) Periksa jawaban anda sebelum dikumpulkan

1. Berikut ini adalah hasil uji sifat asam/basa dari
beberapa garam

Tabel. Pengujian Larutan Garam

Hasil Pengamatan
Larutan Kertas Lakmus Kertas
Merah Lakmus Biru

NaCl Merah Biru
CuSO04 Merah Merah
CH3COONa Biru Biru
NH4Cl Merah Merah
Ba(NO3)2 Merah Biru

a. Garam manakah yang menunjukkan sifat asam, basa,

dan netral?



b.

Tuliskan persamaan reaksi ionisasi dari kelima
garam di atas ketika dilarutkan di air!

Tentukanlah garam yang dapat terhidrolisis jika
dimasukkan kedalam air? (tulis persamaan reaksi
hidrolisisnya)

Garam merupakan hasil reaksi dari suatu asam dan
basa. Apabila garam dilarutkan dalam air maka
komponen pembentuk garam (kation/anion) ada
yang tidak bereaksi dengan air, ada yang bereaksi
hanya salah satu kation atau anionnya saja dan ada
pula kation dan anion (keduanya) bereaksi dengan
air. Dari fakta tersebut apa yang kalian pahami

tentang hidrolisis?

2. Perhatikan persamaan reaksi berikut:

ISHE

® a o

-

CH3CO0- + H,0 = CH35COOH + OH-
CN- + H,0 = HCN + OH-

A3+ + 3H,0 = Al(OH)s + 3H*

NH#* + H,0 = NH,0OH + H+

Sz + H0 = H,S + 20H-

Cu2* + H,0 = Cu(OH), + 2H+

Dilihat dari persamaan reaksi hidrolisis di atas,

tentukanlah pasangan persamaan reaksi hidrolisis

untuk garam yang bersifat asam maupun bersifat basa!

Dan jelaskan mengapa kalian memilih jawaban tersebut!



3. Lakukanlah analisis apakah larutan garam berikut ini
mengalami hidrolisis, jika mengalami hidrolisis tuliskan
persamaan reaksi hidrolisisnya dan nyatakan pula

termasuk hidrolisis total atau hidrolisis parsial!

a. (NH4)2CO3
b. MgS0,

c. AlCl;

d. KCN

4. Tentukan sifat dari larutan garam yang terbentuk dan
pH larutannyal!
a. 100mLHCNO0,1 M +100 mL NaOH 0,1 M (Ka = 10-10)
b. 100 mL CH3COOH 0,2 M +100 mL NaOH 0,2 M (Ka =

105)

5. Diketahui larutan Ba(CH3C00), 0,004 M (Ka CH3COOH =
1 x 10-5). Hitunglah:
a. Tetapan hidrolisis garam
b. pH larutan garam

6. Sebanyak 100 ml KOH 0,04 M dicampur dengan 100 ml
HCOOH 0,04 M. Menurut reaksi:

KOH(aq) + HCOOH(aq) - HCOOK(aq) + H0(1)

Jika K, HCOOH = 2 x 104 dan K., = 10-14, tentukan pH

campuran tersebut!



7. Coba lakukan analisis dan urutkan kenaikan pH

campuran NH4+OH dengan larutan H,SO4. Dari percobaan

diperoleh data seperti dalam tabel berikut ini (K, = 10-

5)
Percobaan NH1OH H2S04
Volume Konsentrasi Volume Konsentrasi
(mL) (M) (mL) (M)
50 0,1 50 0,1
(1)
50 0,2 50 0,2
(2)
100 0,4 100 0,4
(3)

8. Misalkan Kalian memerlukan larutan dengan pH = 8,6

dengan cara melarutkan salah satu diantara garam

berikut. Garam manakah yang kalian pilih? Jelaskan!

a. NH4ClI
b. KHSO,
c. KNO;

e

KNOs3
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1.

Kunci Jawaban Soal Pretest/Posttest

a. Sifatlarutan garam

Larutan garam bersifat asam : CuSO.dan ZnCl,
Larutan garam bersifat basa : K,CO3

Larutan bersifat netral: Ba(NO3):

. NaCl(aq) - Na*(aq) +Cl-(aq)

CuS04(aq) = Cu?*(aq) +S04%(aq)

CH3COONa(aq) = Nat*(aq) +CH3COO0-(aq)

NH4Cl(aq) = NH4*(aq) +Cl-(aq)

Ba(NOs3)2(aq) = Bazt(aq) +NOs2-(aq)

1) Na*(aq) + + H20(1) 74 (tidak bereaksi)
Cl-(aq) + + H20(1) 74 (tidak bereaksi)

2) Cu?*(aq) + H20(1) = Cu(OH)2(aq) + H30+(aq)
S04>(aq) + H,0(I) # (tidak bereaksi)

3) Na+(aq)+ H,0(l) » (tidak bereaksi)
CH3COO0-(aq) + H,0() = CHsCOOH(aq) + OH-(aq)

4) NH4*(aq) + H20(1) = NH4OH(aq) + H30*(aq)
Cl-(aq) + H20fl) > (tidak bereaksi)

5) Baz‘(aq) + H2Q(1) - (tidak bereaksi)
NOs (aq) + H20(1) —» /ttidak bereaksi)

d. Hidrolisis adalah reaksi anion atau kation suatu

garam atau keduanya dengan air



Garam yang bersifat asam
A3+ + 3H,0 = AI(OH)3 + 3H~*
NH#+* + H,0 = NH4OH + H+
Cu?* + H20 = Cu(OH); + 2H*
Garam yang bersifat basa
CH3COO- + H,0 = CH3COOH + OH-
CN- + H,0 = HCN + OH-
Sz + Hz0 = H,S + 20H-
a. (NH4)2COs : garam ini mengalami hidrolisis total
NHs*(aq) + H.0(l) = NH4OH(aq) + H30*(aq)
COs%-aq) + H20(l) = H2CO3(aq) + OH-(aq)

b. MgS04: garam ini tidak terhidrolisis karena terbentuk

dari asam kuat dan basa kuat

c. AlCl; : garam ini mengalami hidrolisis parsial

(hidrolisis kation)
AB+(aq) + H20(1) = Al(OH)3(aq) + H30+*(aq)

d. KCN : garam ini mengalami hidrolisis parsial

(hidrolisis anion)

CN-(aq) + H.0(1) = HCN(aq) + OH-(aq)

a. 100 mL HCN 0,1 M + 100 mL NaOH 0,1 M (K, = 10-

10)

Diketahui :

V HCN =100 mL V NaOH =100 mL
MHCN=0,1 M M NaOH=0,2 M

K. =1010



Ditanya: pH campuran?

Jawab:

mmol HCN =100 mL x 0,1 M = 10 mmol
mmol NaOH =100 mL x 0,1 M = 10 mmol

HCN(aq) + NaOH(aq) - NaCN(aq) + H20(I)

m: 10 mmol 10 mmol
r: 10 mmol 10 mmol 10 mmol
S : - - 10 mmol

NaCN(aq) — Nat*(aq) + CN-(aq)

10 mmol 10 mmol 10 mmol

10
[CN]=—=5x102M
200

[OH-] \/ITWCN
/10 = 5X10

V5x10-¢
=2,2x103
pOH =-log [OH]
=-log2,2x103
=3-log2,2
pH =14-pOH
=14- (3 -log 2,2)




=9 +log 2,2 (bersifat basa)
b. 100 ml CH3COOH 0,2 M + 100 ml NaOH 0,2 M (10-5)

Diketahui:
V CH3COOH =100 ml V NaOH =100 Ml
M CH3COOH= 0,2 M M NaOH=0,2M

K, CH3COOH =10-
mmol CH;COOH =100 mlx 0,2 M = 20 mmol
mmol NaOH =100 ml x 0,2 M = 20 mmol

CH3COOH(aq) + NaOH(agq) — CH3COONa(aq) +
H20(1)
m :20 mmol 20 mmol

r :20mmol 20 mmol 20 mmol

s - - 20 mmol
CH3COONa(aq) = Nat*(aq) + CH3COO-(aq)
20 mmol 20 mmol 20 mmol

20 mmol
[CH3COO]=———=0,1M
200 mL

[OH] = [CH3COO]

’10 14
- 10—5 [0 1]

=10
pOH =-log [OH]

s



=-log 105

=5
pH =14-pOH

=14-5

=9 (bersifat basa)
Diketahui:

M Ba(CHs3C00); = 0,004 M

K, CH3;COOH = 10-°

Ditanya : a. Tetapan hidrolisis garam?
b. pH larutan garam?

Jawab :

K 1014
a. Kn= /Jﬁ = / — =1/1079 =105
K, 10-5

b. Ba(CH3CO0O0):(aq) = Ba?*(aq) + 2CH3C0O0-(aq)
0,004 M 0,004M 0,008 M
[CH3CO0-]= 2x 0,004 = 0,008 M

[OH] = \/% [CH3COO0]
10714
10~5
=V8x10712
=2,8x10¢
pOH =-log [OH]
=-log2,8x10°¢
=6-log2,8

[8 x 10-3]



pH =14-pOH
=14 - (6-log 2,8)
=8+log 2,8
6. Diketahui:
V KOH =100 ml V HCOOH =100 mL
M KOH = 0,04 M M HCOOH = 0,04 M
K, CH;COOH =2x 10+
mmol KOH = 100 ml x 0,04 M = 4 mmol
mmol HCOOH =100 ml x 0,04 M = 4 mmol

KOH(aq) + HCOOH(aq) — HCOOK(aq) +
H20(1)

m :4 mmol 4 mmol
r :4 mmol 4 mmol 4 mmol
s - - 4 mmol
HCOOK(aq) — K*(aq) + HCOO-(aq)
4 mmol 4 mmol 4 mmol
4 mmol
[HCOO']= =2x102M
200 mL
Kw
[OH] = \/K: [HCOO]
10—14—
= -2
- [2x102]

=10



pOH =-log [OH]

=-log 106
=6
pH =14-pOH
=14-6
=8
1) Diketahui:
V NH4OH =50 ml V H,S04 =50 mL
M NH4OH= 0,1 M M H2S04=0,1 M

K»,=10-5
mmol NH;OH =50mlx 0,1 M =5 mmol
mmol H,SO4=50ml x 0,1 M =5 mmol

2NH4OH(aq) + H:SOs(aq) — (NH4)2SO04(aq)
2H20(1)

+

m :5 mmol 5 mmol

r :5mmol 5 mmol 5 mmol

s - - 5 mmol

(NH4)2S04(aq) » 2NHa*(aq) + SO4%(aq)

5 mmol 5mmol 5 mmol

5 mmol
=5 x 102 M karena garamnya
100 mL

[NH4]=
memiliki 2 anion maka 2x (5x102M)=0,1 M

[OH] = \/I;:‘Z [NHa*]

10—14
1075

[10-]



=105
pH =-log[H’]
=-log 105
=5
2) Diketahui:

V NH4+OH =50 ml V H2S04 =50 mL
M NH4OH= 0,2 M M H;S0,=0,2M
Ky =105

mmol NH;OH=50mlx 0,2 M = 10 mmol
mmol H,S04 =50 mlx 0,2 M =10 mmol
2NH4OH(aq) + H2S04(aq) = (NH4)2S04(aq) + 2H20(1)

m :10 mmol 10 mmol

r :10 mmol 10 mmol 10 mmol

s - - 10 mmol

(NH4)2S04(aq) » 2NHa*(aq) + SO42(aq)

10 mmol 10 mmol 10 mmol
NH, = 10 mmol - 01 M k
[NH4*]= ToomL - % arena garamnya

memiliki 2 anion maka 2x (0,1 M)=0,2M

[OH] = \/I;:‘Z [NHa*]

B [2x107]

=+v/2x10"10




=1,4x105
pH =-log[H’]

=-log1,4x 105
=5-log 1,4
3) Diketahui:

V NH,OH =100 ml V H.S04=100 mL

M NH4OH= 0,4 M M H,S0,=0,4 M
Ky =105

mmol NH4OH =100 ml x 0,4 M = 40 mmol
mmol H,S0, =100 ml x 0,4 M = 40 mmol

2NH4OH(aq] + HzSO4(aq) - (NH4)ZSO4(aq) +
2H,0(1)

m :40 mmol 40 mmol

r :40 mmol 40 mmol 40 mmol

S -

40 mmol

(NH4)2$O4(G(]) - 2NH4+(aq) + 3042'((1(])

40 mmol 40 mmol 40 mmol

40 mmol

[NH4*]= ZoomL - 0,2 M karena garamnya

memiliki 2 anion maka 2x (0,1 M)=0,4 M

[OH] = \/%’ [NH4*]

10—14
1075

[4x 10-1]



=V4x10-10
=2x105
pH =-log[H’]
=-log2x10-5
=5-log2
Jadi urutan kenaikan pH (3), (2), (1)

8. Larutan dengan pH 8,6 merupakan larutan yang
bersifat basa (pH>7). Berdasarkan konsep hidrolisis,
larutan yang bersifat basa merupakan garam yang

berasal dari asam lemah dan basa kuat. Dari
keempat garam tersebut, garam yang berasal dari
asam lemah dan basa kuat adalah KNO,. Garam KNO;
dalam air akan mengalami hidrolisis parsial (hidrolisis
anion) sesuai reaksi berikut:
KNO:(aq) — K*(aq) + NO2(aq)
K*(aq) + H20(1) /> (tidak bereaksi)
NO2(aq) + H20(1) & HNOZ2(aq) + OH-(aq)
Dari persamaan reaksi tersebut terlihat bahwa ion
garam dari asam lemah dapat berekasi dengan air

menghasilkan OH-, sehingga larutan bersifat basa.
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Hasil Preteset
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Hasil Posttest
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ANALISIS PRETEST-POSTETS

Kelas

Responden 19

:XITTPA 1

Kriteria Ketuntasan minimal Mata Pelajaran Kimia kelas XII IPA 1

SMAN 16 Semarang

No. Kriteria Nilai
1. Tuntas > 65
2. Tidak Tuntas < 65

Klasifikasi besar faktor-g adalah sebagai berikut:

Skor g Nilai
g>0,7 Tinggi
03<g=<07 Sedang
g<0,3 Rendah
PERHITUNGAN
No. | Responden Pretest Posttest N- Kategori
Nilai Ket Nilai Ket | gain
1 R-1 50 TT 78,57 T 0,57 Sedang
2 R-2 35,71 TT 65,71 T 0,46 Sedang
3 R-3 32,14 TT 67,85 T 0,52 Sedang
4 R-4 32,14 TT 71,42 T 0,57 Sedang
5 R-5 32,14 TT 67,85 T 0,52 Sedang
6 R-6 35,71 TT 65,71 T 0,46 Sedang
7 R-7 20 TT 64,28 TT 0,55 Sedang
8 R-8 20 TT 60,71 TT 0,50 Sedang
9 R-9 25 TT 64,28 TT 0,52 Sedang




Jumlah 282,84 606,38 4,67
Rata-rata 31,42 67,37
% Rata-rata 31,42% 67,37% 0,51

Sedang
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Kisi-Kisi Angket TanggapanPeserta Didik

No

Aspek

Pernyataan

No
Item

Mengetahui apakah
peserta didik mudah
memahami  materi
hidrolisis garam
menggunakan buku
kerja berbasis POGIL

(+)Materi hidrolisis garam
yang disajikan dalam buku
kerja  berbasis  POGIL
mudah dipahami

(+)Pertanyaan-pertanyaan
yang tersaji dalam soal uji
pemahaman membuat
saya lebih memahami
materi hidrolisis garam

(-)Pertanyaan-pertanyaan
yang disajikan dalam buku
kerja  berbasis  POGIL
membingungkan saya
karena tidak disertai
penjelasan guru secara
langsung

(-)Bahasa dalam soal uji
pemahaman tidak jelas dan
kurang mudah dipahami

10

Mengetahui apakah
peserta didik mudah
mengingat materi
hidrolisis garam
setelah belajar
menggunakan buku
kerja berbasis POGIL

(+)Saya merasa mudah
mengingat materi
hidrolisis garam
menggunakan buku kerja
berbasis POGIL karena
pertanyaan yang tersaji
runtut dari eksplorasi,
penemuan konsep dan
aplikasi

() Saya merasa Kkesulitan
dalam mengingat materi
hidrolisis garam karena
pertanyaan-
pertanyaannya sulit




Mengetahui apakah
peserta didik dapat
menemukan konsep
materi hidrolisis
garam dengan belajar
menggunakan buku
kerja berbasis POGIL

(+)Saya dapat menemukan
konsep materi hidrolisis
garam sendiri melalui
buku kerja berbasis POGIL

(-)Saya membutuhkan buku
paket atau LKS ketika
belajar menggunakan buku
kerja berbasis POGIL

11

Mengetahui
bagaimana desain
buku kerja berbasis
POGIL

(+)Pertanyaan-pertanyaan
yang ditampilkan dalam
buku kerja berbasis POGIL
ini  jelas dan mudah
dipahami

(+) Gambar dan pertanyaan
dalam buku kerja berbasis
POGIL membimbing saya
dalam memahami konsep
materi

(-) Saya kurang memahami
pertanyaan-pertanyaan
yang divisualisasikan
lewat gambar

16

(-) Gambar dan pertanyaan
yang tersaji tidak urut
sehinggga saya merasa
kesulitan dalam
menemukan konsep

13

Mengetahui

ketertarikan peserta
didik terhadap buku
kerja berbasis POGIL

(+) Saya senang mengikuti
pembelajaran kimia
khususnya materi hidrolisi
garam menggunakan buku
kerja berbasis POGIL

(+) Saya tertarik mengikuti
pembelajaran kimia
(hidrolisis garam) setelah
adanya buku kerja
berbasis POGIL

14

(-) Saya merasa jenuh belajar
menggunakan buku Kkerja
berbasis POGIL karena

15




isinya hanya pertanyaan-
pertanyaan

(-) Buku kerja berbasis POGIL
membuat saya malas
mempelajari materi
hidrolisis garam

Kriteria Penilaian:
1. Pernyataan Positif

No Jawaban Skor
1 | Sangat Setuju 5
2 | Setuju 4
3 | Kurang Setuju 3
4 | Tidak Setuju 2
5 | Sangat Tidak Setuju 1

(Diadopsi dari Widoyoko, 2014)

2. Pernyataan Negatif

No Jawaban Skor
1 | Sangat Setuju 1
2 | Setuju 2
3 | Kurang Setuju 3
4 | Tidak Setuju 4
5 | Sangat Tidak Setuju 5

(Diadopsi dari Widoyoko, 2014)
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU KERJA

BERBASIS POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)

Nama / Kelas

No. Absen S i)

. RERLIYANA DIANL /U \pa 1

Buku kerja ini ditujukan bagi peserta didik SMA N 16 Semarang
kelas XI. Untuk itu kami memerlukan tanggapan / respon kal.xan
tentang buku kerja ini. Isilah angket sesuai pendapat k'.flll_an.
Sebelum mengisi mohon baca terlebih dahulu petunjuk pengisian.
Petunjuk Pengisian:

15
2

3.

Bacalah baik-baik setiap item dan alternatif jawaban

Berilah tanda check (V) pada kolom jawaban yang

disediakan

Isilah semua item dengan jujur, karena ini tidak akan

mempengaruhi nilai kalian.

Keterangan:

STS
aS
KS
S
SS

: Sangat Tidak Setuju
: Tidak Setuju

: Kurang Setuju

: Setuju

: Sangat Setuju

No

Pernyataan

Respon

STS

S

KS

SS

1

Materi Hidrolisis garam
yang disajikan dalam buku
kerja berbasis POGIL mudah
dipahami

Saya merasa mudah
mengingat materi Hidrolisis
garam menggunakan buku
kerja berbasis POGIL karena
pertanyaan yang tersaji




runtut  dari  eksplorasi,
penemuan  konsep dan

aplikasi
Saya dapat menemukan

konsep materi (Hidrolisis
garam) sendiri melalui buku
kerja berbasis POGIL

Pertanyaan-pertanyaan
yang ditampilkan dalam
buku kerja berbasis POGIL
ini jelas dan mudah
dipahami

Gambar dan pertanyaan
dalam buku kerja berbasis
POGIL membimbing saya
dalam memahami konsep
materi

Pertanyaan-pertanyaan
yang disajikan dalam buku
kerja  berbasis  POGIL
membingungkan saya
karena  tidak  disertai
penjelasan guru secara
langsung

Pertanyaan-pertanyaan
yang tersaji dalam soal uji
pemahaman membuat saya
lebih  memahami materi
Hidrolisis garam

Saya merasa kesulitan
dalam mengingat materi
Hidrolisis garam karena
pertanyaan-pertanyaannya

sulit




Saya senang mengikuti
pembelajaran kimia
(Hidrolisis garam)
menggunakan buku kerja
berbasis POGIL

10

Bahasa dalam soal uji
pemahaman tidak jelas dan
kurang mudah dipahami

11

Saya membutuhkan buku
paket dan internet ketika
belajar menggunakan buku
kerja berbasis POGIL

12

Buku kerja berbasis POGIL
membuat’ saya  malas
mempelajari materi
Hidrolisis garam

13

Gambar dan pertanyaan
yang tersaji tidak urut
sehinggga saya merasa
kesulitan dalam
menemukan Konsep

14

Saya tertarik mengikuti
pembelajaran kimia
(Hidrolisis garam) setelah
adanya buku kerja berbasis
POGIL

15

Saya merasa jenuh belajar
menggunakan buku kerja
berbasis POGIL karena
isinya hanya pertanyaan-
pertanyaan

16

Saya kurang memahami
pertanyaan-pertanyaan
yang divisualisasikan lewat

gambar,




Kritik / Saran / Masukan
Bk wo Al L ?\M\M\
whin \oom &m\o.M
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HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Item Skor Responden

Pernyataan | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 | S7 | S8 | S9
1 5 4 4 4 4 4 5 5 4

2 4 4 5 4 4 4 5 4 4

3 4 4 4 3 4 4 4 5 4

4 5 4 4 4 4 5 5 4 4

5 4 4 4 4 5 4 5 5 4

6 3 4 5 5 3 5 4 4 4

7 4 4 4 3 4 4 5 4 4

8 3 3 3 5 4 4 4 4 4

9 5 4 4 4 4 4 5 5 5

10 3 3 4 3 3 4 4 4 5

11 4 3 3 4 4 3 4 4 4

12 3 4 3 3 3 5 4 4 3

13 4 4 3 5 4 4 4 4 4

14 4 3 4 4 4 4 4 3 4

15 3 4 3 3 4 4 4 4 4

16 4 4 4 5 5 4 4 4 3
Jumlah Skor | 62 | 60 [ 61 | 63 | 63 | 66 | 70 | 67 | 64

Keterangan:

S1 = Peserta didik 1 / Responden 1
S2 = Peserta didik 2 / Responden 2
S3 = Peserta didik 3 / Responden 3
S4 = Peserta didik 4 / Responden 4
S5 = Peserta didik 5 / Responden 5
S6 = Peserta didik 6 / Responden 6
S7 = Peserta didik 7 / Responden 7
S8 = Peserta didik 8 / Responden 8
S9 = Peserta didik 9 / Responden 9
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Analisis Hasil Penilaian Kualitas Buku Kerja Berbasis

POGIL Berdasarkan Angket TanggapanPeserta Didik

Aspek P Kategori Kategori Kategori
Kategori Rendah Sedan Tinggi

S1|S2|S3|S4|S5]|S6|S7 |S8]S9

Kemudahan 1 5 4 | 4 4 4 4 5 51| 4

Memahami 6 3 4 5 5 3 5 4 4 | 4

7 4 | 4 | 4 3 4 | 4 5 4 | 4

10 3 3| 4 3 3 4 4 |1 4|5

Kemudahan 2 4 4 5 4 4 4 5 4 | 4

Mengingat 8 3 3 3 5 4 | 4 4 4 | 4

Penemuan 3 4 4 | 4 3 4 4 4 51 4

Konsep 11 4 3 3 4 4 3 4 4 4

Desain Buku 4 5 4 | 4 4 4 5 5 4 | 4

5 4 141445 4 5 51 4

13 4 1413 514 ] 4 4 | 4] 4

16 4 14| 4 5 5 4 4 | 4] 3

Ketertarikan 9 5 4 | 4| 4| 4| 4 5 51|15

12 3 4 13 3 3 5 4 1 413

14 4 | 3 14| 4| 4| 4 4 3| 4

15 3 4 | 3 3 4 | 4 4 | 4| 4

Jumlah 62 | 60 |61 |63 |63 |66| 70|67 64
Rerata Tiap Kategori 183 192 201

Rerata Keseluruhan 576
Keterangan :

S =Peserta didik / Responden
P =Pernyataan



A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan

1.

NN

Jumlah pernyataan : 16 butir
Skor tertinggi :16x9x5=720
Skor terendah :16x9x 1 =144
Xi 1432
SBi : 96
Rerata (X) : 576
Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>604,8 Sangat Baik (SB)
2 | 489,6<X<604,8 Baik (B)
3 | 374,4<X<489,6 Cukup (C)
4 | 259,2<X<374,4 Kurang (K)
5 | X<259,2 Sangat Kurang (SK)

Kategori kualitas : Baik (B)

Persentase Keidealan

skor rerata keseluruhan

% Keidealan =

x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

576

= %X100% =80,00%

B. Perhitungan Skor Penilaian pada Peserta Didik Tiap
Aspek
1. Kemudahan Memahami

d.

me a0 T

Jumlah indikator : 4 butir
Skor tertinggi :4x5=20
Skor terendah 4x1=4
Xi 112

SBi : 2,67
Rerata (X) 116,11




Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>16,806 Sangat Baik (SB)
2 113,602 <X<16,806 Baik (B)
3 | 10,398 <X < 13,602 Cukup (C)
4 |7194<X<10,398 Kurang (K)
5 | X<7,194 Sangat Kurang (SK)
Kategori kualitas : Baik (B)
Persentase Keidealan
% Keidealan =
skor rerata keseluruhan x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

16,11

= WXlOO% = 80155%

2. Kemudahan Mengingat
Jumlah indikator : 2 butir

a.

i.

©® e Ao T

Skor tertinggi :2x5=10
Skor terendah 12x1=2
Xi 16

SBi 11,33
Rerata (X) : 8

Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>8,394 Sangat Baik (SB)
2 | 6,798 <X <8,394 Baik (B)
3 |5,202<X<6,798 Cukup (C)
4 | 3,606<X<5,202 Kurang (K)
5 | X<3,606 Sangat Kurang (SK)
Kategori kualitas : Baik (B)
Persentase Keidealan
% Keidealan =
skor rerata keseluruhan x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

8

= 0)(100% =80%

10




3. Penemuan Konsep
a. Jumlah indikator : 2 butir

b. Skor tertinggi :2x5=10
c. Skor terendah 12x1=2
d. Xi 16
e. SBi 11,33
f. Rerata (X) :7,6
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal
No Rentang Skor Kategori [deal
1 | X>8,394 Sangat Baik (SB)
2 | 6,798 <X < 8,394 Baik (B)
3 |5,202<X<6,798 Cukup (C)
4 |3,606<X<5,202 Kurang (K)
5 | X<3,606 Sangat Kurang (SK)
h. Kategori kualitas : Baik (B)
i. Persentase Keidealan
% Keidealan =
skor rerata keseluruhan x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

= %x100% = 76,66%

4., Desain Buku

a. Jumlah indikator : 4 butir

b. Skor tertinggi :4x5=20
c. Skorterendah :4x1=4
d Xi 112

e. SBi : 2,67

f. Rerata (X) : 16,77




Tabel Perhitu

ngan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>16,806 Sangat Baik (SB)
2 113,602 <X<16,806 Baik (B)
3 | 10,398 <X < 13,602 Cukup (C)
4 |7194<X<10,398 Kurang (K)
5 | X<7,194 Sangat Kurang (SK)
Kategori kualitas : Baik (B)
Persentase Keidealan
% Keidealan =
skor rerata keseluruhan x100%

skor tertinggi ideal keseluruhan

5. Ketertarikan
Jumlah indikator : 4 butir

a.

©® e Ao T

Skor tertinggi
Skor terendah
Xi

SBi

Rerata (X)

= %&100% = 83,88%

:4x5=20
14x1=4
112
12,67

: 15,44

Tabel Perhitungan Kriteria Ideal

No Rentang Skor Kategori Ideal
1 | X>16,806 Sangat Baik (SB)
2 | 13,602 <X <16,806 Baik (B)
3 |10,398 <X <13,602 Cukup (C)
4 |7,194<X<10,398 Kurang (K)
5 | X<7,194 Sangat Kurang (SK)
Kategori kualitas : Baik (B)
Persentase Keidealan
% Keidealan =
skor rerata keseluruhan x100%

skor tertinggi id

eal keseluruhan
_ 1544

= TXIOO% =77,22%
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Dokumentasi Penelitian

Kegiatan Pretest

Kegiatan Diskusi



Kegiatan Praktikum

Kegiatan Posttest



Foto Bersama Peneliti dan Peserta Didik
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Surat Penunjukkan Pembimbing

KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

% - . , .
Y_..! ; J1. Prof Dr. Hamka (Kampus 11) Ngaliyan Semarang

WALISONGO  Telp. (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Nomor : B.3719/Un.10.8/1.7/PP.00.9/12/2017 Semarang, 04 Desember 2017

Lamp
Hal

: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:

I. R. Arizal Firmansyah, S.Pd, M.Si
2. Muhammad Zammi, M.Pd

Di Semarang

Assalamualaikum Wr.Wb.
Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Kimia
Fakultas Sains dan Teknologi, disetujui judul skripsi mahasiswa :

Nama : Sumiati
NIM : 1403076052
Judul : Pengembangan Buku Kerja Berbasis POGIL (Process Oriented Guided

Inquiry Learning) Materi Hidrolisis Garam Kelas XI SMA N 16 Semarang

dan menunjuk :
1. R. Arizal Firmansyah, S.Pd, M.Si sebagai Pembimbing Metodologi
2. Muhammad Zammi, M.Pd sebagai Pembimbing Materi

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan dan atas kerjasama yang
diberikan kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr.Wh

R. Arizal Firmansyah, S.Pd, M.Si
NIP. 19790819200912 1 001

Tembusan :

I. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan)
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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Surat Penunjukkan Validator

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
w EGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

i
..“,_!,,m Alamat. JI. Prof. Dr. Hamka Km. | Semarang Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

Semarang, | Agustus 2018
Nomor : B-2068/Un.10.8/J7/PP.00.9/08/2018
Lamp. : Satu Bandel Instrumen Validasi
Hal : Permohonan Validasi Buku Kerja

Yth. Dosen Pendidikan Kimia
Mulyatun, M.Si

Universitas Islam Negeri Walisongo
di Semarang

Assalamuialaikum Wr. Wb,
Dengan hormat,

Melalui surat ini, kami mohon kesediaan Tbu untuk berkenan menjadi validator Buku
Kerja yang akan digunakan pada penclitian yang berjudul “Pengembangan Buku Kerja
Berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) Materi Hidrolisis Garam
Kelas XI SMA N 16 Semarang” oleh mahasiswa:

Nama : Sumiati
NIM : 1403076052
Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi
Demikian permohonan ini, atas perhatian dan t Ibu kami pkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pembimbing | Pembimbing 11
st A
R. Arizal Firmansyah, S.Pd., M.Si Muhammad Zammi, M.Pd

Mengetahui,
prosan Pendidikan Kimia




KEME

CRIAN AGAMA REPUBLIK INDO
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO
AINS DAN TEKNOLOGI

“ r] FAKULTA
WALISOMG Alamat Il Prof Dr Hamka Km. | Semarang Telp (024) 76433366 Semarang 50185

0

B-2068/Un 10 87/PP.00.9/08/2018

Nomor
Lamp, Satu Bandel Instrumen Validasi
Hal : Permohonan Validasi Buku Kerja

Yth. Dosen Pendidikan Kimia
Anita Fibonacci, S.Pd., M.Pd
Universitas Islam Negeri Walisongo
di Semarang

Assalamialaikum Wr. Wb,

Dengan hormat,

Semarang, 1 Agustus 2018

Melalui surat ini, kami mohon kesediaan Tbu untuk berkenan menjadi validator Buku
Kerja vang akan digunakan pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Buku Kerja
Berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) Materi Hidrolisis Garam

Kelas XI SMA N 16 Semarang” olch mahasiswa:

Nama ~ : Sumiati

NiM . 1403076052
Jurusan Pendidikan Kimia
Fakultas Sains dan Teknologi

Ibu kami

terima

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan t
kasth.

Wassalamu’alaikum Wr. W,

Pembimbing |

R. Arizal Firmansyah, S.Pd., M.Si

SN Mengetahui,

N\

Pembimbing 11

)

Muhammad

% Pendidikan Kimia

rizal -Firmansyuh, S.Pd., M.Si

LY

mmi, M.Pd




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

"=§="’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALISONGO Alamat: J1. Prof Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. (024) 76433366 Semarang S0185

Semarang, 1 Agustus 2018
Nomor : B-2068/Un.10.8/17/PP.00.9/08/2018
Lamp. : Satu Bandel Instrumen Validasi
Hal : Permohonan Validasi Buku Kerja

Yth. Dosen Pendidikan Kimia
Yogo Dwi Prasetya, S.Pd, M.Pd, M.Sc

Universitas Islam Negeri Walisongo
di Semarang

Assalanu’alaikum Wr.Wb.
Dengan hormat,

Melalui surat ini, kami mohon kesediaan Bapak untuk berkenan menjadi validator
Buku Kerja yang akan digunakan pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Buku
Kerja Berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) Materi Hidrolisis
Garam Kelas XI SMA N 16 Semarang” oleh mahasiswa:

Nama : Sumiati

NIM : 1403076052
Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan bantuan Bapak kami mengucapkan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pembimbing I Pembimbing 11

Pt N

R. Arizal Firmansyah, S.Pd., M.Si Muhammad Zammi, M.Pd




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

H FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALISONGO Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

Semarang, 1 Agustus 2018
Nomor  : B-2068/Un.10.8/J7/PP.00.9/08/2018
Lamp. : Satu Bandel Instrumen Validasi
Hal : Permohonan Validasi Buku Kerja

Yth. Dosen Pendidikan Kimia
Fika Atina, M.Pd

Universitas Islam Negeri Walisongo
di Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb,
Dengan hormat,

Melalui surat ini, kami mohon kesediaan Ibu untuk berkenan menjadi validator Buku
Kerja yang akan digunakan pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Buku Kerja
Berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) Materi Hidrolisis Garam
Kelas XI SMA N 16 Semarang” olch mahasiswa:

Nama : Sumiati

NIM : 1403076052
Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan bantuan Tbu kami mengucapkan terima
kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Pembimbing I Pembimbing I
Werns L\
R. Arizal Firmansyah, S.Pd., M.Si Muhammad Zammi, M.Pd

N ngetahui,
g0 Pendidikan Kimia
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Surat Pernyataan Validasi

PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Molyahin
NIP L 16330504 a0no! a0l
Intansi . Kma LN walisonso Semarang
Alamat Instansi s kWﬂ?‘W s ULIN walisong o
Alamat Rumah © Grifa Mpen Permal Vol A- No-£
Menyatakan bahwa saya telah berikan penilaian dan 1 pada * Pengembang

Buku Kerja Peserta Didik Berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
Materi Hidrolisis Garam Kelas XI SMA N 16 Semarang” yang disusun oleh:

Nama : Sumiati

NIM : 1403076052
Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan Saya, penilian dan masukan yang diberikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
tugas akhir/ skripsi mahasi: yang ber: |

Semarang, 4 Sl.f'hmb(,r 218
Validato

Mol 7afun

NP, 1083050] 8010| 2008




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama ; AUN’" ﬁbonawi, ;P4y MPA

NIPM : 2022 (18701
Intansi ~Jurusan Kimia FST UiN Waligong Semam\vj
Alamat Instansi : qupu: 2 UIN Walrronja

Alamat Rumah J(&M{ ‘TW T}Mh 2 No Yoy ﬂ’07/0$. kql'mﬂlr Mﬂ‘lfﬁ“"
Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada “ Pengembangan
Buku Kerja Peserta Didik Berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
Materi Hidrolisis Garam Kelas XI SMA N 16 Semarang” yang disusun oleh:

Nama : Sumiati

NIM : 1403076052
Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan Saya, penilian dan masukan yang diberikan dapat digunakan untuk menyempurnakan

tugas akhir/ skripsi mahasiswa yang bersangkutan.




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: ]
Nama : Lo #&U eé’a <
NIP = s

Intansi s mébb'r’pgu i o
Alamat Instansi Jemarang . Y

Alamat Rumah £ 9«-



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Tika Aboa @ 2qiana, M- pd
NIP T '

Intansi

Alamat Instansi
Alamat Rumah
Menyatakan bahwa saya

: Jurvgan Bimita FET Um’jwﬂ»’gubé Stnarzr g




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Ui Catmawd , S pd. M S

Nama

NIP V41702252000 |01

Intansi COA N e Sk‘V\Aarcn\g

Alamat Instansi + J H}Jab"\"b() Tzv\a)ak | Migon <ot ‘SWW_ﬁ
Alamat Rumah : P@T&\W«U\MV\ des San A‘M

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada “ Pengembangan Buku
Kerja Peserta Didik Berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) Materi
Hidrolisis Garam Kelas XI SMA N 16 Semarang” yang disusun oleh:

Nama : Sumiati

NIM 11403076052
Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan Saya, penilian dan masukan yang diberikan dapat digunakan untuk menyempurnakan

tugas akhir/ skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Semarang, 9—] sz/—mber 208
Validator
Urane  Rabmracsti, SREME

NIP. (3170325 200986 101
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Surat Ijin Riset

‘ PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Pemuda 134 Semarang 50132 Telp.024-3515301
Faximile 024 - 3520071 Laman http:/www.jatengprov.go.id
Surat ik di @j go.id

Semarang, 2 September 2018

Nomor 1076/ Yoo7 Kepada Yth:
Lampiran - Dekan Fakultas Sains dan
Perihal : Izin Penelitian Teknologi UIN Walisongo
a.n Sumiati di-
EMARAN!

Memperhatikan surat Saudara nomor B.2941/Un.10.8/D1/TL.00/08/2018
tanggal 21 September 2018 perihal Izin Penelitian dan rekomendasi penelitian
dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Nomor
070/7988/04.5/2018 tanggal 19 September 2018 dengan ini Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah menyambut baik dan menyetujui Izin
Penelitian dari :

Nama : Sumiati

NIM : 1403076052

Prodi : Pendidikan Kimia

Judul : Pengembangan Buku Kerja Berbasis POGIL (Process Oriented

Guided Inquiry Learning) Materi Hidrolisis Garam Kelas XI SMA
Negeri 16 Semarang

Tempat : SMAN 16 Semarang

Waktu : 01 Oktober — 31 Oktober 2018

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon perhatian Saudara hal-

hal sebagai berikut :

1. Yang bersangkutan agar segera berkoordinasi dengan Kepala SMA
Negeri 16 Semarang;

2. Selama melaksanakan penelitian agar tidak mengganggu proses belajar
mengajar dan membebani kepada sekolah;

3. Apabila telah selesai segera menyerahkan laporan hasil penelitian kepada
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah.

Demikian untuk menjadikan maklum dan atas perhatiannya disampaikan
terima kasih. :

Tembusan :
1. Kepala Djnas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah sebagai laporan;

2. Kepala Bidang Pembinaan SMA Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah;
3. Kepala SMA Negeri 16 Semarang

4. Pertinggal.
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Surat Keterangan Riset

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 16
SEMARANG
Jalan Ngadirgo Tengah | Mijen, Kota Semarang Kode Pos 50213
Telepon. (0294) 3670415/Hp 08112740408 Surat Elektronik Sman16smg@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/811/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepaia SMA Negeri 16 Semarang,
menerangkan bahwa :

Nama :Sumiati

NIM : 1403076052

Program studi : Pendidikan Kimia

Jenjang 181

PerguruanTinggi : UIN Walisongo, Semarang

Benar — benar telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 16 Semarang pada
08 s/d 10 Okbober 2018 ; penelitian tersebut digunakan dalam rangka

menyusun Skripsi dengan judul :

“Pengembangan Buku Kerja Berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning) Materi Hidrolisis Garam Kelas XI SMA Negeri 16 Semarang”

Demikian surat keterangan ini di buat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya. i

lober 2018
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A. Identitas Diri
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3. Jenis Kelamin  : Perempuan

4.  Agama : Islam

5. NIM : 1403076052

6. Alamat : Desa Cibendung RT.016
Rumah RW.004 Kec. Banjarharjo

Kab. Brebes
7. NoHp : 081241777340
8. E-mail : umisumiati96@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
TK Al-Baroqah (Lulus Tahun 2002)
SD N Cibendung 1 (Lulus Tahun 2008)
SMP N 1 Banjarharjo (Lulus Tahun 2011)
SMA N 1 Banjarharjo (Lulus Tahun 2014)
Universitas Islam Negeri Walisongo
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